PEMBENTUKAN KESADARAN KESEHATAN LINGKUNGAN PADA
SEKOLAH ADIWIYATA STUDI KASUS: DI SEKOLAH DASAR
NEGERI TRISIK KABUPATEN KULON PROGO

TESIS

Oleh:
Kumariyah
21604251029

Tesis ini dtulis untuk memenuhi sebagigersyaratan guna mendapatkan gelar
MagisterPendidikan

MAGISTER PENDIDIKAN JASMANI SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2023



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis: (1) Kebijakan sekolah yang berwawasan
lingkungan hidup di SD Negeri Trisik, (2) Kurikulum sekolah berbasis lingkungan
hidup di SD Negeri Trisik, (3) Kegiatan sekolah berbasis partisipatif di bidang
PPLH di SD Negeri fisik, serta (4) Pengelolaan sarana dan prasarana pendukung
sekolah yang ramah lingkungan di SD Negeri Trisik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian berlokasi di SD Negeri Trisik yangrbatkin
di Sidorejo Dk. Xlll, Banaran, Kec. Galur, Kab. Kulon Progo, D.I. Yogyakarta.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas tingigknik pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan tekmikposive samplingSumber data penelitian
ini diperdeh dari hasil wawancara, studi pustaka, dan observasi. Keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber serta triangalask.

Teknik analisis data menggunakan analisis data interaktif mengikuti pendapat Miles
& Huberman yakni reduksi data, sajian data, verifikasi data dan kesimpulan.

Hasil penelitian inmenunjukkarbahwapembentukan kesadaran kesehatan
lingkungan di SD Negeri Trils dilakukan melalui (1) Menetapkarkebijakan dan
programprogram yang mendukung Adiwiyata, seperti program SEMUTLIS dan
AMERTA yang melibatkan siswa dalam kegiatan kebersihan, pengolahan sampah,
dan penanaman tanaman. Kebijakan dan program kesehatapditi dokter kecil
dan kantin sehat sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan siBeae(ajn
kurikulum berbasis lingkungan hidup melalui pengintegrasian dalam pembelajaran
dengan menekankan pada pemahaman, penghargaan, dan keterampilanaiang terk
isu-isu lingkungan; (3Penerapn sistem sekolah berbasis partisipatif dalam bidang
Pendidikan dan Pembelajaran Lingkungan Hidup (PPLH) dengan melibatkan
peserta didik, guru, orang tua, dan masyarakat secara aktif dalam perencanaan,
pelaksanaan, dawvauasi program pembelajaran lingkungan hidup di sekolah; dan
(4) Penerapn praktik pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang
ramah lingkungan seperti kantin sehat, tempat cuci tangan, taman, dan lingkungan
yang bersih.

Kata Kunci: Kesehata Lingkungan, Adiwiyata, Sekolah, dan Lingkungan Hidup



ABSTRACT

Thisresearchaims to analyze: (13chool policies that are environmentally
sound inSD NegeriTrisik (Trisik Elementary Schopl (2) environmentallybased
school curriculum irSD NegeriTrisik, (3) participatory-based school activities in
the field of PPLH inSD NegeriTrisik, and (4) )management of environmentally
friendly school supporting facilities and infrastructureSid NegeriTrisik.

The researchmethodwas a qualitative with a case study approach. The
research was located &D NegeriTrisik, Sidorejo Dk. XIlII, Banaran, Galur
District, Kulon Progo Regency Special Region offogyakarta. Theresearch
subjects werghe seniorstudents. The data collection technique wasducted by
using a purposive sampling technique. The data sources for this research were
obtained from interviewsiterature studies, and observations. The validity of the
data in this research udesource triangulation and technical triangulation. The
data analysis technique ubedhe interactive data analysidbased onMiles &
Huberman such asdata reduction, data @sentation, data verificatignand
conclusions.

The results of thisesearchindicate that the formation of environmental
health awareness in SD Negeri Trisikdmnethrough: (1)establishing policies and
programs that support Adiwiyata, such as the SEMSTand AMERTA programs
which involve students in cleaning activities, waste management, and planting
plants. Personal health policies and programs sucfjua®r doctors and healthy
canteens as part of efforts to maintain stude@ealth; (2)Implemerdtion of an
environmertbased curriculum through integration into learning by emphasizing
understanding, appreciation, and skills related to environmental issues; (3)
Implemerdition of a participatorybased school system in the field of
Environmemal Education and Learning (PPLH) by actively involving students,
teachers, parents and the community in planning, implemerdimg evaluating
environmental learning programs in schools; and (4) Implementation of
environmentally friendly school supportindacilities and infrastructure
management practices suchmsviding thehealthy canteens, handwashing areas,
parks, and a clean environment.

Keywords Environmental Health, Adiwiyata, School, and Environment
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semenjak berakhirnyaocial distancingakibat COVID19, pemanasan
global bergeser menjadi masalah krusing nampaknya perlu untuk
mendapatkan penanganan serius. Untuk menginterpretasikan makna pemanasan
global, peneliti darCenter for International Forestary Resear@iFR) sebagai
kejadian dimana radiasi gelombang panjang matahari atau infra merah yang
dipancarkan ke bumi, terperangkap oleh gas rumah kaca; atau secara sederhana
dapat dimaknai sebagai fenomena peningkatan suhuatatatmosfer, laut dan
daratan di bumi. Pemanasan global dapat disebabkan oleh beberapa hal, terutama
aktivitas manusia dan dlustri yang berkaitan erat dengan penggunaan fosil,
polusi kendaraan bermotor, penggunaan AC, penumpukan sampah plastik
ataupun alih guna lahan, termasuk deforestddulyani 2021) Fenoma
pemanasan globagobal warming danperubahan iklim akan berakibat pada
peningkatan suhu udara, curah hujan, banjir, kemorosatan produksi pertanian
dan ancaman penyakit mematikan. dimana hal ini merupakan masalah terbesar
bagi umat manusia dimasa yang akan datang (Bahrudin, 2017).

Dalam taéran tertentu, Badan Meteorologi Inggris (Met Office)
memprediksi kenaikan suhu bumi 2022 berada di antard©,8dmpai 1,21C
atau raterata 1,08C di atas suhu pada masa-prdustri(Ridho 2021) Apabila

dibiarkan dalamgngka panjang, maka bukan tidak mungkin angka kenaikan



suhu udara akan semakin drastis. Sebagaimana prediksi ilmuwan di IPCC dalam
COP26 yang memprediksi kenaikan suhu bumi mencagaClpéda 2041; dan
penelitian Zulfa, dkk., (2016: 35) cukup menambahkatama satu abad ke
depan; yang diperkirakan terjadi antara tahun 12B@D akan terjadi kenaikan
ratarata suhu global sekitar 1,4 sampai 5,8 derajat cdlstambah lagi dengan
keberadaan tumpukan sampah plastik di muka bumi yang mengandung zat
polyethylene (PE), polyethylene terephthalate (PET), and polylactic acid (PLA).
yangmudah teroksidasi oleh O3, NOx, atau radikal troposfer lainnya sehingga
menimbulkan kenaikan suhu yang signifikan terhadap permukaan bumi
(Chamas dkk., 2020).

Implikasi yang diraakan oleh wilayah satu dengan wilayah lain; mungkin
akan memiliki porsi yang bervariasi, tetapi dapat mengubah sistem iklim yang
kemudian berpengaruh pada aspek alam dan kehidupan manusia secara global.
Fenomena perubahan iklim dapat menjadi faktor tidakgsung yang
berkonstribusi terhadap peningkatan frekuensi penyakit menular dan bencana
lainnya di dunia (Institute for Global Environmental Strategies, 202@fesor
Richard Tol dari University of Sussex yang mengandaikan apabila perubahan
iklim tidak dapat ditahan atau diperbaiki; maka akan dampak negatif akan lebih
banyak hadir dibanding dampak positif sebagaimana yang pernah dilansir oleh
LamanKnowledge @nter.Kondisi yang tidak menentu tersebut meninggalkan
resiko terancamnya kehidupan manusia, baik dampak secara fisik maupun non
fisik. Secara fisik, dampak perubahan iklim di Indonesia tentu dirasakan oleh

berbagai lapisan masyarakat. Anomali iklim damsim pada tahun 2010



menjadi salah satu kasus, dimana musim penghujan terus terjadi sepanjang

tahun; perubahan siklus air dan perluasan wilayah tropis, perubahan frekuensi

kejadian ENSO, peningkatan kejadian puting beliung, kejadian iklim ekstrem

(banjir dan kekeringan), hujan asam dan pengasaman di laut serta gelombang

tinggi. Sementara itu, dampak rbsik perubahan iklim terjadi akibat hubungan

tidak langsung yang dapat menganggu aktivitas kehidupan manusia, antara lain:

1. Bidang Kesehatan, dimana tefjgebningkatan kasus demam berdarah dan
malaria, diare sepanjang tahun dan infeksi saluran pernafasan akut (ISPA)
akibat peningkatan kasus kebakaran hutan;

2. Bidang Infrastruktur, misalnya perubahan curah hujan yang ekstrem dan
tingginya paras muka air laut;

3. Bidang Energi, perubahan iklim mengakibatkan beberapa masalah seperti
penurunan ketersediaan air yang menjadi sumber Pembangkit Listrik Tenaga
Air (PLTA) dan peningkatan suhu pesisir dapat mempersulit proses
pendinginan pembangkit listrik yang memanfaatkair laut sebagai
pendingin alami;

4. Sumber Daya Air, perubahan iklim menyebabkan penurunan ketersediaan air
di permukaan dan penurunan kualitas air akibat kandungan polutan;

5. Bidang Pertanian, perubahan iklim tentu berdampak pada perubahan pola
tanam darpeningkatan serangan hama penyakit, kegagalan pembuahan dan
penyerbukan, peningkatan organisme pengganggu tanaman (OPT) dan

masuknya air asin ke area persawahan di pesisir



6. Bidang Maritim, perubahan iklim menyebabkan perubahan waktu dan jenis
tangkapan ika; perubahan lokasi tangkapan serta pengurangan jenis dan
jumlah ikan karena perubahan suhu muka laut; turbiditas meningkat akibat
perubahan pola angin dan gelombang tinggi; perubahan pola budi daya petani
tambak akibat cuaca ekstrem dan perubahan keleanbaidara; serta
peningkatan terjadinya rob, erosi tebing pantai dan tenggelamnya pulau yang
diakibatkan oleh peningkatan muka air laut

7. Bidang kepariwisataan, perubahan iklim menyebabkan kerusakan obyek
wisata bahari akibat pemutihdbleaching)terumbu larang; beberapa jenis
flora-fauna terancam punah akibat peningkatan suhu udara; perusakan
infrastruktur wisata akibat banjir atau rob di wilayah pesisir dan penurunan
daya minat wisatawan akibat perubahan intensitas sinar mafAnagan,

Dewi dan Wahyudir2021).
Memandang dari banyaknya implikasi yang memungkinkan dapat terjadi

di masa depan, internalisasi konsep kesehatan lingkungan menjadi salah satu

alternatif solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi kemungkinan

pemanasan global dengan cara menurkdnhkesadaran dan kepekaan
masyarakat terhadap lingkungan di sekitarnya. Dalam konsep ini, PBB pun
memandang segala isu yang terkait lingkungan dimana nantinya akan memiliki
pengaruh terhadap kesehatan manusia; akhirnya mengeluarkan resolusi agar
negaranegara dunia dapat melestarikan, melindungi dan memulihkan
ekosistem; sebagai bagian penting dari kesehatan dan kesejahteraan manusia.

Sekitar 69 negara berkomitmen untuk terlibat dalam dialog yang mengakui hak



atas lingkungan yang aman, bersih, sehat dakelaajutan. Resolusi tersebut
muncul tepat sebelum peluncuran Dekade PBB tentang Restorasi Ekosistem
20212030 sebagai upaya global untuk mencegah, menghentikan dan
membalikkan degradasi ekosistem di seluruh dunia. Untuk itu, tidak dapat
disangkal apabildingkungan memang menjadi kontributor terbesar dalam
menghadapi masalah kesehatan. Sebagaimana termuat dalam tabel 1 yang
memberikan contoh terperinci untuk menggambarkan bagaimana pengaruh
lingkungan terhadap kesehat@dasri, etal. 2022)

Tabel 1. Pengaruh Lingkungan terhadap Kesehatan Manusia

Paparan Efek Kesehatan Terkait
Polusi | Particulate Risiko berat badan lahir rendah (BBLR) al
Udara | Matters kelahiran prematur; penurunan kadar hemoglo
(PM2,5) dan peningkatan pravalensi anemia, pengurat

kapasitas vital fungsi, kematian penya

serebrovaskular

Particulate Peningkatan risiko cacat septum  atrium
Mattero kardiovaskulardan pernapasan dan penyakit gir
(PMy0) kronis

Nitrogen Peningkatan risiko penyakit ginjal kronis, stres (
dioxide penurunan kualitas tidur; peningkatan ris
(NO2) penyait akut atau kronis, seperti nkar dan

kematian akibat penyakiardiovaskular




O3 Peningkatan penyakit pernapasan, sepastna,
emfisema, bronkitiakut sampai kematian

SO Kematian pada penyakit ginjal kronis

CO Penyakit jantung bawaan pada ibu hamil

penyakit ginjal yang berakibat fatal hingg

kematian

Air minum yang tidak

aman

Penyakit menular seperti hepatitis A dan pq
akibat virus; diare, kolera dagphus abdominalis
akibat bakteri; disentri amoeba, giardiasig
balantidiasis akibat protozoa; dan escariasis,
chlonorchasis, diphylobothriasis, schistosomig

akibatmetazoa

Nyamuk

Demam Berdarabengue(DBD)

Kecoa

Diare, disentri, koleratyphus, hepatitis, polio,
gatalgatal, pembergkan kelompok mata samp

dermatitis

Lalat

Agen patogen yang ditularkn oleh lalat, sep
parasit yang menyebabkan penyakiitamoebe
histolytica, giardia lamblia dan telur cacing
bakteri sepertlSalmonella typhi, Vibrio cholerag
Shigella Dysenteriae, Pyogenic Cocdan virus
misalnya Enterovirus, Poliomielitis, Virus

Hepatitis




Tikus Leptospirosis, Pes, Scrub typhus, Rat Bite F¢

(RBF)
Kutu Pediculosis capitis
Sampah Dermatitis, tinea pedis, tinea korporis, scabis

keracunantyphus, typoid

Kelembaban Ascaris lumbricoides, Trichuris, Tuberculos

DBD dan malaria

Sanitasi yang tidal Scabies,diare, Infeksi Saluran Pernapasan A
layak (ISPA); filariasis, DBD, malaria, penyakit kulit

keracunan datuberculosigaru

(Sumber: (Basri, et al. 2022

Memandang dari tabel tersebut, lingkungan yang notabene berperan
sebagai tempat tinggal manusia; memiliki andil dalam kesehatan dan
kesejahteraanBichler dkk. (2023), menemukan bahwa terdapat kenaikan
tingkat gas polutan di udara khususnya NO2 seiringy@erkenaikan tingkat
pembangunan yang dilakukan oleh manusia terhadap lingkuhdgmusia
bergantung dan berpengaruh terhadap lingkungan; begitu pula sebaliknya.
Secara konsep, Suyono (2011) menjelaskan bahwa kesehatan lingkungan
merupakan kondisi atau k#aan lingkungan yang optimum yang memegang
pengaruh terhadap status kesehatan yang optimum. Kesehatan lingkungan tidak
hanya berhubungan dengan faktor fisik, kimia, dan biologis namun juga
berkaitan dengan faktor perilaku yang dapat berpotensi merugikahdan.

Berbagai faktor yang berpotensi merugikan kesehatan memerlukan suatu upaya



penanganan, diantaranya melalui penyehatan lingkungan. Upaya penyehatan
lingkungan ditargetkan pada pencegahan penyakit dan menciptakan lingkungan
yang sehat dengan cara mga keseimbangan berbagai faktor tersebut
sehingga faktor yang ada tidak menyebabkan kondisi yang dapat merugikan
derajat kesehatan lingkungan masyarakat.

Seiring dengan kompleksitas permasalahan lingkungan tersebut, maka
upaya kesadaran lingkungan yaragtinya diimplementasikan dalam kehidupan
seharihari amat diperlukanDalam menghadapi permasaahlingkungan,
pemikiran adaptif akan memodernisasi kemampuaranusia dalam
menyesuaika diri dan memperbaikilingkungan tempat tinggalnya (Strategic
Studies Institute, 2020)Kebijakan lingkungan yang lebih kuat diperlukan untuk
mengatasi hubungan antara manusia (makhluk hidup yang berkepentingan)
dengan lingkungan (alam) agar tidak saling merugikan satu sama lain (Horii &
Ikefuji, 2014). Adapun langkah pengkatan kesadaran lingkungan dapat
diberikan, baik kepada masyarakat umum sebagai bentuk tindakan-kesiap
siagaan dini dan konstruksi cara pandang masyarakat terhadap isu pemanasan
global; serta pendidikan secara formal kepada peserta didik dalam bentuk
pendidikan lingkungan hidup atawenvironmental educationPendidikan
lingkungan hidup ataenvironmental educatiodidefinisikan olehUnion For

the Conservation of Nature and Natural Resoute€N) 1970 sebagai:

AThe process of recognizing values ar
to develop skills attitudes necessary to understand and appreciate the
interrelatedness among man, bis culture and biophysical. Environmental
education also entails practice in decisionkimy and self formulation of
code of Dbehavior about i ssu@®gtanconcernin

2017).



Dalam pernyataan tersebut, IUCN mengutarakan pentingnya pendidikan
lingkungan untuk memberikan kesadaran mengenai hubungan antara manusia,
budaya dn lingkungan hidup. Oleh karena memiliki keterkaitan yang erat,
kesadaran lingkungan hidup menjadi kewajiban mutlak seluruh umat manusia;
bahkan juga diajarkan sebagai salah satu elemen keterampilan dalam framework
pendidikan abad 2{Mutiani 2017).

Penddikan lingkungan sangat penting untuk mewujudkaarilaku yang
sehat dan bersih. Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan salah satu misi dari
pembangunan kesehatan di Indonesia yang dapat dilakukan melalui penanaman
pendidikan tentang pentingnya perilakidup bersih dan sehat kepada anak yang
dapat dilakukan sedini mungkin. Dalam hal, irpendidikan kesehatan
lingkungan dapat dimulai dari Sekolah Dasar sebagai jenjang Pendidikan formal
pertama anak untukiengajarkan dan menanamkan kepada mereka pamadigm
perilaku hidup bersih dasehat, sehingga mereka dapat membiasakannya dalam
kegiatan sehatari. Dengan adanya pembiasaan yang ditanamkan pada anak
diharapkan dapat terbentuk kesadaran kesehatan lingkungan sejak usia dini
(Arranury, 2022:68).Pendidikanmemiliki berbagai manfaat, salah satunya
adalah mendukung kegiatan penyelamatan bumi dan pengelolaan lingkungan
(Rahmah dkk.2014).

Pendidikan lingkungan hidup dijadikan sebagai suatu program untuk
membina anak atau peserta didik supaya memiliki pengertian, kesadaran, sikap
dan perilaku yang rasional serta tanggungjawab terhadap pengaruh timbal balik

antara penduduk dengan lingkungadulp dalam berbagai aspek kehidupan



manusia.Pendidikan lingkungan hidup berperan penting dalam memberikan
pemahaman damembentulkarakter peduli lingkungapeserta didildi sekolah
(Rokhmah, 2019)Pada tahun 2003, John Fien menyampaikan argumen bahwa
pendidikan lingkungan mencakup kepedulian yang mendalam dan luas terhadap
alam manusia dan nananusia (Fien. 2003Wntuk itu, internalisasi kesadaran
kesehatan lingkungan yang dikemas dalam bentuttigian lingkungan hidup
diajarkan sejak masa sekolah dasar (SD). Pada masa usia S&nakakmbuh

dan berkembang baik fisik, sosial, maupun mentalnya sehingga lingkungan
sekolah dapat memberikan efek samping bagi hidupiyaakter peduli
lingkungan bewrientasi pada pelestarian lingkungan dalam kehidupan sehari
hari dengan menunjukkan rasa kepeduliarhadap pencegahadterusakan
lingkungan dan bertindak terus menerus dalam upaya untuk memperbaiki
kerusakan yang telah terjadi pada alam dan lingkungarnw@hdah & Ikhsani,
2023).Hal ini pun sejalan dengan kompetensi dasar yang dicantumkan pada
kurikulum yang mengupayakan araRak dapat mempraktikkan cara
memelihara dan menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Maka, sekolah
mengemban tanggung jawab bagigksanaan penerapan kesehatan lingkungan.
Upaya yang dilakukan untuk membangun karakter peduli lingkungan vyaitu
membuat kebijakan terkait peduli lingkungan yang tertuang dalam tata tertib
sekolah, melakukan pembiasaan peduli lingkungan, mengadakan Iberbaga
kegiatan yang berkaitan dengan peduli lingkungan, dan menyediakan fasilitas

pendukung peduli lingkungan (Masturoh & Ridlo, 2020).
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Sejalan dengan hal tersebut, Berdasarkan Untbmaging Nomor 36
Tahun 2009 pasal 79 ayat (1) Tentang Kesehatan menyatdkamda " Ke s e hat an
sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta
didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga peserta didik dapat belajar,
tumbuh, dan berkembang secara harmonis dan setingginya menjadi
sumber daya anusia yangper kual i t as o (Yulianingsi h
UndangUndang sudah dijelaskan tentang pentingnya kesehatan sekolah karena
lingkugan yang sehat dan bersih sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar
peserta didik.

Pendidikan kesehatan lingkungan yang digjargada jenjang SD sesuai
dengan capaian pembelajaran mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan (PJOK). Fase A (umumnya kelas | dan Il SD/MI/Program Paket A)
capaian pembelajaran ialah peserta didik memahami prosedur dan mampu
mempraktiklan latihan pengembangan kebugaran jasmani terkait kesehatan.
Peserta didik juga memahami prosedur dan mampu mempraktikkan pola
perilaku hidup sehat berupa mengenali nama dan fungsi anggota tubuh, serta
menjaga kebersihan diri dan lingkungan (Badan Standarikulum, dan
Asesmen Pendidikan, 2022: 358).

Pendidikan kesehatan lingkungan memiliki kaitan dengan program
sekolah adiwiyata. Program tersebut bertujuan menanamkan pentingnya
kesehatan lingkungan peserta didik. Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutana (2020: 1) menjelaskan bahwa tujuan program adiwiyata adalah

mewujudkan warga sekolah yang bertanggungjawab dalam upaya perlindungan
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dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan.

Adiwiyata merupakan salah satu program sekolah yang memiliki tujuan
untuk menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat
menuntut ilmu. Selain itu adiwiyata juga bertujuan untuk menyadarkan warga
sekolah baik pendidik, tenaga kependidikan, peskdia maupun masyarakat
sekitar sekolah untuk berusaha mendorong penyelamatan lingkungan dan
pembangunan berkelanjutansuétainable developmgntsehingga dapat
mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan (Yusnidar, dkk,
2015:2).Adiwiyata sangt perlu untuk diajarkan dan diimplementasikan dalam
dunia kependidikan, karena dalam pendidikan konsep adiwiyata ini akan lebih
mudah dipelajari serta dikembangkan guna mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan (Suryani & Dafit, 2022Program Adiwiyata pertama kali
dilaksanakan pada 10 (sepuluh) sekolah di Pulau Jawa sebagai sekolah/madrasah
model dengan melibatkan perguruan tinggi dan LSM yang bergerak di bidang
Pendidikan Lingkungan Hidup. Sejak tahun 2007 hingga tahun 2018 sudah
terdata sebayak 10.050 sekolah (sekitar 3,38 % dari 297.368 Sekolah/jumlah
semua sekolah di Indonesia) memperoleh penghargaan Adiwiyata tingkat
Nasional (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020: 1).

Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi di Kulon Prdgoena Kulon
Progo merupakan salah satu daerah yang memperhatikan kesehatan lingkungan
dengan gerakan peduli lingkungan yang diwujudkan melalui program sekolah

adiwiyata. Dua sekolah adiwiyata di Kulon Progo berhasil memperoleh
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penghargaan adiwiyata tingk Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2022.
Penghargaan adiwiyata diberikan kepada dua Sekolah dari Kulon Progo yang
berhasil menempati Peringkat 1 Penghargaan Adiwiyata Tingkat DIY. Salah
satu sekolah yang mendapat penghargaan adiwiyata ag8Bldtegeri Trsik
(kulonprogokab.go.id).

Memandang dari fakta tersebut, Sekolah Dasar Negeri 1 Trisik Di
Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu sekolah dasar yang
mengupayakan terlaksananya progaiogram adiwiyata. Hal tersebut terlihat
dari visi dan misED Negei Trisik ang menjabarkan tentang program adiwiyata
sekolah. Namun demikian, perolehan penghargaan tersebut tidak menjamin
seluruh progranrprogram adiwiyata dapat terlaksana sepenuhnya. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan padauarJ&023 di
Sekolah Dasar Negeri 1 Trisik, Kabupaten Kulon Progo diperoleh informasi
bahwa warga sekolah belum seluruhnya melaksanakan pragogram
adiwiyata sekolah sebagai bentuk kesadaran kesehatan lingkungan. Untuk itu,
peneliti berupaya untuk mddakan penelitian mengenaeémbentukan kesadaran
kesahatan lingkungan pada sekolah adiwiyata studi kassid dlegeri Trisik
Penelitian tersebut di latar belakangi kajian mengpaaibentukarkesadaran
kesehatan lingkungan peserta didik pada sekolah aat@vijingkat SD di
Kabupaten Kulon Progo belum dilakukan secara mendalam oleh peneliti

terdahulu.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka ditemukan
beberapa masalah. Adapun idekési masalah sebagai berikut:

1. Isu pemanasan global yang menguat paS€a/ID-19 perlu mendapatkan
penanganan serius. Berbagai ahli memperkirakan angka pemanasan global
senantiasa mengalami peningkatan; sehingga mendatangkan berbagai
dampak, baik secara fisik dan nfssik yang dapat mengagu
keberlangsungan hidup manusia

2. Kesadaran kesehatan lingkungan dan penyebaran informasi sepusar isu
lingkungan menjadi alternatif penyelesaian yang bisa diupayakan dalam
berbagai bentuk, misalnya pendidikan lingkungan hidup yang menelurkan
program diwiyata

3. Kajian mengengiembentukakesadarakesehatatingkunganpeserta didik
pada sekolah adiwiyata tingkat SD di Kabupaten Kulon Prbglum
dilakukan secara mendalam oleh peneliti terdahulu.

4. SD Negeri Trisiksebagai salah satu penerima penghargaan adiwiyata tingkat
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2022; masih belum sepenuhnya
mengimplementasikan bentuk konkret program adiwiyata

5. Peserta didik jenjang sekolah dasar tinggal di daerah yang memiliki

kerawanan kersakan lingkungan hidup.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pembentukan Kesadaran
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Kesehatan Ligkungan pada Sekolah Adiwiyat&tudi kasus di SD Nege

Trisik Kabupaten Kulon Progdddapun Rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan hidufi
Negeri Trisik?

2. Bagaimana kurikulum sekolah berbasis lingkungan hidu®si Negeri
Trisik?

3. Bagaimana kegiatan sekolah berbasis partisipatif di bidang PPL$Ddi
Negeri Trisik?

4. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang ramah
lingkungan diSD NegeriTrisik?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk Pembentukan Kesadaran Kesehatan Lingkungan
pada Sekolah Adiwiyata: Studi kasus di SD Negeri Trisik Kabupaten Kulon

Progo.

1. Untuk menganalisis mengenai aspek kebijakan sekolah yang berwawasan
lingkungan hidup dSD Negeri Trisik

2. Untuk menganalisis mengenai aspek kurikulum sekolah berbasis lingkungan
hidup diSD Negeri Trisik

3. Untuk menganalisis mengenai aspek kegiatan sekolah epaessipatif di
bidang PPLH dBED Negeri Trisik

4. Untuk menganalisis mengenai aspek pengelolaan sarana dan prasarana

pendukung sekolah yang ramah lingkunga8@iNegeri Trisik
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian mengengiembentukarkesadaran kesehatan lingigan pada

sekolah adiwiyatali SD Negeri Trisik Kabupaten Kulon Progo diharapkan

bermanfaat bagi berbagai pihak. Adapun manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagi Pemerintah
Penelitian ini berpotensi digunakan sebagai dasar dalam evaluasi program

sekolah adiwiyata di Kabupaten Kulon Progro.

. Bagi Peserta Didik

Peserta didik dapat mengetahui tujuan dan sasaran sekolah adiwiyata dalam

kehidupan sehahari.

. Bagi Pendidik

Pendidk dapat mengintegrasikan antara program adiwiyata dengan
kurikulum pembelajaran.
Bagi Masyarakat Umum
Masyarakat umum dapat terlibat aktif dalam mengajak generasi muda

melestarikan lingkungan.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dtagsep
sekolah adiwiyata, jenissekolah adiwiyata, tujuan sekolah adiwiyata,
pendidikan kesehatadan kesadarakesehatafingkungan peserta didiKajian
teori digunakan sebagai kerangka konseptual peneliti dalam melakukan analisis
mengenai evaluasi kesadarkesehatardingkungan peserta didik di sekolah
adiwiyata.

1. Kesadaran Kesehatan Lingkungan
Kesehatan lingkungan merupakan faktor yang pentingandal
kehidupan sosial kemasyarakatan, bahkan merupakan salah satu unsur
penentu atau determinan dalam kesejahteraan penduduk. Dimana lingkungan
yang sehat sangat dibutuhkan bukan hanya untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat, tetapi juga untuk Kkemayem hidup dan
meningkatkan efisiensi kerja dan belajar (Purnama, 2017: 8).

Kesehatan lingkungan dapat dilihat dari berbagai segi, tergantung dari

mata angin yang ingin memul awor kKiesehat
melalui konsep pendekatan ekologisyaitd i k e n a | dengan At he
environment relationshipo, namun bagi

lingkungan dilihat sebagai kumpulan program maupun kegiatan kesehatan

dalam rangka upaya manusia melalui teknologisnya menciptakan suatu
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kondisi kesehain. Dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dibidang
lingkungan kita lebih menekankan sistem tersebut pada arti interaksi antar
elemen di dalamnya (Purnama, 2017: 8).

Kesehatan lingkungan menempatkan dan menggantungkan diri pada
keseimbangan ekologi, olekarena itu manusia berusaha menjalin suatu
keseimbangan interaksi manusia dengan lingkungannya pada tarap optimal
dan batadhatas tertentu untuk menjamin kehidupan yang tetap sehat.
Perubahan yang sesungguhnya ditimbulkan oleh manusia sendiri pada
umumnya,dan dipengaruhi oleh: a. Pertumbuhan penduduk yang sangat
cepat, yang sering dikenal dengan
segala implikasi kaitannya lebih lanjut. b. Urbanisasi, yang dapat
menimbulkan perubahgwerubahan yang terjadi pada kok@sa,dimana
dampaknya tidak saja dirasakan bagi sistem kehidupan kota melainkan juga

ikut merugikan kehidupan sistem pedesaan sendiri. c. Industrialisasi, yang

menimbulkan berbagai mata rantai implikasi serta sebagai akses secara luas.

d. Perkembangan teknologang sangat cepat, khususnya bagi negagmara

yang sedang berkembang yang belum dapat menyiapkan diri dalam sistem

i st

sosialnya (infra structural). e. Kebut

untuk memaksakan meningkatkan standart kehidupan, padaahatissyarat
untuk mendukung ini juga belum disiapkan (Purnama, 201 P&ubahan
lingkungan yang terjadi memiliki dampak yang signifikan terhadap gangguan
kesehatan fisik dan kesehatan mental pada manusia, terutéingkdngan

yang minim penghijauan (&&s dkk., 2009).
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Meskipun demikian ada tiga pokok yang dapat dilakukan dalam
mengembangkan upaygaya kesehatan lingkungan yaitu : a. Di mana
dimungkinkan gangguagangguan yang dapat berakibat terhadap kesehatan
lingkungan perlu di cegah. b. Apabila ggngn tersebut telah ada, langkah
berikutnya adalah mengusahakan mengurangi atau meniadakan efeknya
terhadap kecenderungan timbulnya penyakit di dalam masyarakat. c.
Mengembangkan lingkungan yang sehat, khususnya pada -dkeenatin
padat melalui sistem pereanaan dan pengendalian yang mudah terhadap
permukiman, perumahan dan fasilitas rekreasi yang sesungguhnya bisa
menjadi pusat kunjungan manusia dan sumber penularan. Dengan demikian
pendekatan ekologis yang dapat dipertimbangkan sebagai masukan dalam
suat definisi kesehatan lingkungan. Kesehatan lingkungan yang mempunyai
dimensi yang luas dan berbeda berdasarkan faktor kemampuan
pelaksanaannya di masingasing negara (Purnama, 2017: 9).

. Gambaran Umum Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di Indonesia

Asalusul penerapan gagasan pendidikan lingkungan hidup (PLH)
dapat ditemukan sejak abad k&, di manalearrJacques Rousseaan satu
dekade setelahnyapuis Agassizmengenalkan pembelajaran tentang alam
(studi alam) kepada masyarakat umum (Pruitt, 2019

Rousseaumelalui bukunyaEmile: or, On Education dan Agassiz
melalui praktik langsung dengan siswa merupakan dua tokoh penting yang
membantu meletakkan dasar PLH di akhir abad%elan awal abad k20.

Sejak saat itu, selamature studyPLH mulai muul dengan berbagai nama,
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seperti pendidikan konservagonservation educationenvironmentalism
(terkait dengan upaya menangani polusi), dan terakhwironmental
educatiomatau PLH (Gough & Gough, 2010: 340).

Selanjutnya hari pertama pelaksanaan kemg tersebut, yaitu tanggal
5 Juni, sejak tahun 1974 disepakati sebagai Hari Lingkungan Hidup Sedunia
yang terus diperingati hingga saat ini (Sand, 2015: xv). Hasil lain dari
Konferensi adalah dibentuknydnited Nations Environment Programme
(UNEP), orgaisasi PBB di bidang lingkungan hidup (Ilvanova, 2010: 31).
Sebelum memasuki pergantian abad, masih ada beberapa upaya global dalam
mendorong kesadaran lingkungan yang terkait dengan PLH, dengan salah
satu pertemuan penting di Thilisi, Georgia, USSR, Oktdl®/7 (Eneji,

Akpo, & Etim, 2017: 117).

Secara konseptual, pendidikan lingkungan hidup (PLH) merupakan
pembelajaran yang bertujuan untuk membangun pemahaman pada peserta
didik mengenai lingkungan hidup dengan meningkatkan perlindungan serta
menumbuhkan kap bertanggungjawab terhadap lingkunglimtuk itu,
tujuan PLH tidak dapat dijauhkan dari misi untuk membentuk manusia yang
memiliki perilaku bertanggungjawab dalam interaksinya dengan lingkungan
hidup, yang meliputi keseluruhan pelestarian, peningkatameliharaan,
termasuk proses pemecahan masalah lingkungan hidup agar semuanya
berjalan harmonis.PLH dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan dan sikap positif masyarakat berdasarkan urdag@ng yang

disusun dengan memperhatikan lingkungaono{egislation (UNESCO,
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2014: 55).Dalam hal ini, pendidikan lingkungan hidup berkaitan dengan
beberapa hal, sebagai berikut: (a) pemahaman mengenai budaya silang yang
mengakui keberadaan mufierspektif untuk melihat dunia; (b) pembelajaran
holistik yarg membawa berbagai disiplin ilmu dalam isu lingkungan dengan
berbagai pendekatan pembelajaran; (c) pelibatan potensi masyarakat agar
menjalin hubungan yang akrab, antara masyarakat dengan sekolah dan (d)
pemahaman mengenai keterkaitan korsamsep dasairigkungan dengan
permasalahan konkretnyéFien 1993) Menurut Martin (2007),yang
melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh Fine, bahpendidikan
lingkungan hidup yang efektif dapat didasarkan pada etika kepedulian dan
konsepdiri manusia sebagai makhluk rasional.

Di Indonesia, perkembangan konsep Pendidikan Lingkungan Hidup
(PLH) tidak dapat dilepaskan dari tingkat internasional dan Asia. Dalam
perspektif pendidikan, konsep tersebut tentu memiliki tujuan utama
Al i ng k ungy kemudian yddormulasikan dalam dua model, yaitu
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) dan Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH) yang diimplementasikan secara terpisah dengan
Pendidikan Kependudukan. Namun pada tahap berikutnya, ketiga unsur
tersebut diintegrasikan karena permasalahan lingkungan yang secara
langsung terkait erat dengan permasalahan kependudukan, baik secara
kualitatif maupun kuantitaif; sementara alasan pemisahannya dapat dipahami
karena disiplin keilmuan yang diyakini berbedaana PLH lebih mengarah

pada rumpun sains dan PK pada kajian geografi.
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Pada awalnya penyelenggaraan PLH di Indonesia dilakukan oleh
Institut Keguruan Iimu Pendidikan (IKIP) Jakarta pada tahun 1975. Pada
tahun 1977/1978 rintisan Gaiggris Besar Prograiengajaran Lingkungan
Hidup diujicobakan di 15 Sekolah Dasar Jakarta. Pada tahun 1979 di bawah
koordinasi Kantor Menteri Negara Pengawasan Pembangunan dan
Lingkungan Hidup (Meneg PPLH) dibentuk Pusat Studi Lingkungan (PSL)
di berbagai perguruan tinggi negdan swasta, dimana pendidikan Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL mulai dikembangkan). Sampai
tahun 2010, jumlah PSL yang menjadi Anggota Badan Koordinasi Pusat
Studi Lingkungan (BKPSL) telah berkembang menjadi 101 PSL (Tim
Adiwiyata Tingkat Naginal, 2011).

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departeman
Pendidikan Nasional (Ditjen Dikdasmen Depdiknas), menetapkan bahwa
penyampaian mata ajar tentang kependudukan dan lingkungan hidup secara
integratif dituangkan dalam kurikulum tahli684 dengan memasukan materi
kependudukan dan lingkungan hidup ke dalam semua mata pelajaran pada
tingkat menengah umum dan kejuruan. Tahun 1989/1990 hingga 2007, Ditjen
Dikdasmen Depdiknas, melalui Proyek Pendidikan Kependudukan dan
Lingkungan Hidup (PKH) melaksanakan program Pendidikan
Kependudukan dan Lingkungan Hidup; sedangkan Sekolah Berbudaya
Lingkungan (SBL) mulai dikembangkan pada tahun 2003 di 120 sekolah.
Sampai dengan berakhirnya tahun 2007, proyek PKLH telah berhasil

mengembangkan SBL di 4&&kolah, 4 Lembaga Penjamin Mutu (LPMP)
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dan 2 Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG) (Tim Adiwiyata Tingkat
Nasional, 2011).

Prakarsa Pengembangan Lingkungan Hidup juga dilakukan oleh LSM.
Pada tahun 1996/1997 terbentuk Jaringan Pendidikan Lingkungan ya
beranggotakan LSM yang berminat dan menaruh perhatian terhadap
Pendidikan Lingkungan Hidup. Hingga tahun 2010, tercatat 150 anggota
Jaringan Pendidikan Lingkungan (JPL, perorangan dan lembaga) yang
bergerak dalam pengembangan dan pelaksanaan pendidigkaongan
hidup. Sedangkan tahun 19982000 Proyek Swiss Contact berpusat di
VEDC (Vocational Education Development Center) Malang
mengembangkan Pendidikan Lingkungan Hidup pada Sekolah Menengah
Kejuruan melalui 6 PPPG lingkup Kejuruan dengan melakukan
pengembangan materi ajar PLH dan berbagai pelatihan lingkungan hidup
bagi guruguru Sekolah Menengah Kejuruan termasuk guru SD, SMP, dan
SMA (Tim Adiwiyata Tingkat Nasional, 2011).

Pada tahun 1996 disepakati kerjasama pertama antara Departemen
Pendidikan Msional dan Kementerian Negara Lingkungan Hidup, yang
diperbaharui pada tahun 2005 dan tahun 2010. Sebagai tindak lanjut dari
kesepakatan tahun 2005, pada tahun 2006 Kementerian Lingkungan Hidup
mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup pada genjan
pendidikan dasar dan menengah melalui program Adiwiyata. Program ini

dilaksanakan di 10 sekolah di Pulau Jawa sebagai sekolah model dengan
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melibatkan perguruan tinggi dan LSM yang bergerak di bidang Pendidikan

Lingkungan Hidup (Tim Adiwiyata Tingkat Nasial, 2011).

Sehubungan dengan kegiatan PLH Indonesia, Kelompok Kerja
Pendidikan Konservasi Sumber Daya Hutan dan Lingkungan Hidup (Pokja
PKSDH & L) mengklasifikasikan perkembangan kegiatan PLH Indonesia
dalam tiga periode, antara lain:

a. Periode 19691983 (periode persiapan dan peletakan dasar). Upaya
pengembangan konsep PLH tidak bisa dilepaskan dari hasil Konferensi
Stockholm pada 1972 yang menghasilkan rekomendasi dan deklarasi
mengenai pentingnya kegiatan pendidikan untuk menciptakan kesadaran
masyarakat untuk melestarikan lingkungan. Adapun salah satu wujud
konkret kegiatan tersebut adalah menyusun Gaais Besar Pendidikan
dan Pengajar (GBPP) bidang lingkungan hidup untuk pendidikan dasar;
yang kemudian diujcoba di 15 Sekolah Dasar di data pada tahun ajaran
1997/1998. Selain itu, beberapa perguruan tinggi juga mulai
mengembangkan Pusat Studi Lingkungan yang memiliki aktivitas utama
untuk melaksanakan kurskarsus mengenai analisis dampak lingkungan
(AMDAL) serta pengembangan progratndi lingkungan dan konservasi
sumber daya alam.

b. Periode 1983993 (periode sosialisasi). Periode ini ditandai dengan
perkembangan kegiatan PLH, baik di jalur pendidikan formal (sekolah)
maupun nofformal (luar sekolah). Pada jalur pendidikan formal, ten

jenjang pendidikan dasar dan menengah; materi pendidikan berkaitan
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dengan lingkungan hidup dan konservasi sumber daya alam diintegrasikan
dalam kurikulum 1984; sementara berbagai pusat studi seperti Pusat Studi
Kependudukan (PSK) dan Pusat Studi Linggan (PSL), pengelolaan
lingkungan hidup dan konservasi sumber daya alam, serta isu dan
permasalahan lingkungan hidup juga diarahkan sebagai fragmentasi dari
Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) wajib baik perguruan tinggi negeri
maupun swasta mengalami peningkat baik segi kuantitas maupun
aktivitasnya. Selain itu pada jalur pendidikan fiormal, sosialisasi
masalah lingkungan hidup juga dilakukan terhadap kalangan administratur
negara dengan menginternalisasikan materi kependudukan dan lingkungan
hidup pada urikulum perjenjangan tingkat Sepada, Sepadya dan Sespa
pada Diklat Lembaga Administrasi Negara (LAN) tahun 1989/1990; serta
LSM dan lembaganirlaba lain juga ikut andil untuk mendorong
pembentukan kesadaran masyarakat agar berperilaku liaglalmgan.

. Periode 199%ekarang (periode pemantapan dan pengembangan).
Memoar yang menandai periode ini tidak lain adalah dikeluarkannya
Memorendum Bersama antara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
dengan Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup No. QdA2096 dan

No Kep: 89/MENLH/5/1996. Sejalan dengan hal tersebut, Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) Departemen P &
K memiliki andil untuk terus mendorong pengembangan dan pemantapan
pelaksanaan PLH di sekolah dengan berbagai saperti penataran guru,

penggalakan bulan bakti lingkungan, persiapan Buku Pedoman
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Pelaksanaan Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH)
untuk Guru SD, SLTP dan SMU/K; program sekolah asri dan sebagainya.
Tidak hanya jalur pendidikan formal dingkat sekolah dasar dan
menengabh, inisiatif pengembangan konsep PLH juga dilakukan melalui
kolaborasi pemerintah, LSM dan perguruan tinggi yang meliputi kegiatan
seminar, sarasehan, lokakarya, penatara guru, pengembangan sarana
pendidikan seperti penyusan moduimodul integrasi, bukidbuku bacaan

dan sebagainya.

Apabila diamati dari periode satu ke periode yang lain, pengembangan
PLH masih terus diusahakan bahkan hingga hari ini. Walaupun menunjukkan
peningkatan pemahaman, harus diakui apabila masitakdral yang perlu
diperbaiki agar konsep PLH dapat tertanam secara konsisten dan
berkelanjutan. Dengan demikian diharapkan kegiatan PLH dapat
memberikan dampak yang baik dengan memberikan pemahaman melalui
serangkaian internalisasi, baik lingkungan pendidiformal maupun nen
formal.

Fokus pada jalur pendidikan formal, konsep dasar lingkungan
seyogyanya memuat beberapa hal, seperti (a) lingkungan bumi yang terdiri
atas komponen fisik; (b) materi siklus yang berkesinambungan dalam
ekosistem; (c) daya dukurdmgkungan hidup; (d) ekonomi dan teknologi
yang memberikan andil terhadap permasalahan lingkungan hidup; (e)
kebijakan yang menentukan pengelolaan lingkungan hidup; serta (f) keunikan

kapasitas intelektual manusia yang menghasilkan moral dan perilaku
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lingkungan yang bertanggungjawab. Untuk menunjang keberhasilan konsep
tersebut, model pendidikan yang diterapkan menjadi hal yang penting.
Beberapa model tersebut misalnya (a) pendekatan studi yang berorientasi
lokal dan global secara integratif; (b) fokushi@dap dunia dalam perspektif
lingkungan secara komprehensif; (c) pendidikan sebagai landasan
pengembangan perilaku yang bertanggungjawab terhadap lingkungan; (d)
fokus pada pendekatan interdisipliner untuk meningkatkan pemahaman
terhadap isu yang bernuandingkungan hidup; dan (e) pelaksanaan
cooperative learning untuk memahami kondisi masyarakat yang pluralistik
(Hayati 2008)

Namun demikian, pengembangan konsep PLH tentu tidakserta
berjalan mulus. Sebagaimana kounksi konsep pendidikan di Indonesia;
PLH sebagai wahana pembinaan perubahan paradigma masih menemui
beberapa kendala, seperti pemahaman makna pendidikan yang hanya sebatas
transfer of knowledge sehingga perubahan sikap dan perilaku belum tergapai.
Realitaini tentu kontras dengan pemahaman Gagne (1977) dimana perubahan
tingkah laku menjadi indikator dari pendewasaan; sementara Bloom et, al
(1981) juga mengakui apabila pendidikan menjadi salah satu proses bagi
manusia untuk semakin dewasa. Untuk itu, Sridfiapenawarkan beberapa

pendekatan mengenai pembelajaran PLH, antara lain:
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a. Pendekatan Monolitik (Satu Bidang Studi)

Dalam pendekatan monolitik, PLH menjadi satu mata pelajaran
yang berdiri sendiri sebagaimana mata pelajaran lain. Pendekatan ini
memiliki beberapa keunggulan, sebagai berikut:

1) Struktur program pembelajaran disusun berdasarkan kerangka
keilmuan mandiri; sehingga pencapaian kompetensi terukur dengan
jelas. Implementasinya tentu akan memudahkan bagi guru untuk
mengembangkan metode yang efektifuk mencapai kompetensi yang
diharapkan;

2) Guru tidak dibebani pencapai kompetensi PLH yang terkait dengan
integrasi mata pelajaran lain

3) Peserta didik dapat fokus dalam mengikuti pembelajaran tanpa harus
mengaitkan dengan substansi nyagéajaran lain; sehingga diharapkan
tercipta pemahaman yang utuh baik secara konsep, pendekatan maupun
tujuan pembelajaran PLH
Namun demikian, tidak dapat disangkal bahwa terdapat kemungkinan

apabila peserta didik justru hanya terjebak pada ranah pengetabmata.

Hal ini disebabkan implementasi PLH hanya berorientasi pada pencapaian
materi; dengan mengabaikan tujuan yang diemban pada mata pelajaran PLH.
b. Pendekatan Integratif (Integrasi pada Berbagai Studi)

Pendekatan integratif tentu meninggalkabdrapa keunggulan,
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seperti:

1) Mendorong kreativitas guru untuk mengaitkan antara substansi PLH
dengan substansi mata pelajaran lain

2) Memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran
yang utuh, dinamis dan bermakna sesuai dengan kemampuan guru
dalam memahami kebutuhan dan kesiapan peserta didik

3) Memudahkan dan memotivasi peserta didik untuk mengenal,
menerima, menyerap dan memahami keterkaitan antara konsep
pengetahuan, nilai atau tindakan yang terdapat dalam beberapa pokok
bahasan atau bidangidt

4) Usaha yang dilakukan akan efisien dalam segi waktu, tenaga, sarana
prasarana bahkan biaya pembelajaran karena lafgkghkah
pembelajaran menjadi lebih sederhana.

Namun demikian sebagaimana model monolitik; pendekatan

integratif juga memiliki beberapkelamahan, sebagai berikut:

1) Menuntut peran guru untuk memiliki pengetahuan dan wawasan luas,
kreativitas tinggi, keterampilan metodologi handal, kepercayaan diri
dan etos akademik tinggi dan berani mengembangkan materi; sehingga
banyakkemungkinan model pembelajaran yang diterapkan menemui
kegagalan
2) Tuntutan kondisi peserta didik yang baik secara intelektual maupun

kreativitas
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3) Tuntutan kurikulum agar bersifat luwes atau berorientasi pada
pencapaian pemahamn peserta didik terhadap imatemberikan
peluang bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran, baik segi
metode, materi maupun indikator penilgian

4) Pembelajaran  terpadu  memiliki  kecenderungan  untuk
menenggelamkan salah satu atau lebih mata pelajaran yang terlibat
dalam proses integriatersebut. Dalam arti yang lebih sederhana,
seorang guru yang mengajarkan sebuah tema/pokok bahasan akan
lebih mengutamakan substansi gabungan berdasarkan tingkat
subyektivitas guru itu sendiri, dimana terdapat materi yang lebih
mendominasi dibandingkanateri lain (Hayati 2008)

3. Program Adiwiyata

Adiwiyata merupakan salah satu model Pendidikan Lingkungan Hidup
(PLH) yang dapat ditemui di Indonesia. Sebagaimana program DESD,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan secara khusus membentuk
Kelompok Kerja (Pokja) Program Pendidikan untuk Pembangunan yang
Berkelanjutan; yang memiliki dua program unggulan utama yaitu Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH) di SMK melalui enam PPPG dan Adiwiyk&ial.
ini dapat dipahami karena kedua program tersebut diinisiasi pemerintah dan
memiliki struktur organisasi pelaksanagang lengkap. Dalam praktiknya,
LSM sangat berperan dan sekolah yang dikelola masyarakat juga mulai

menerapkan PLH dalam kurikulum pendidikannya (Greenschool, 2017: 1).
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Adapun alasan dua program tersebut menjadi grand desain utama tidak
lain karena diinigsi oleh pemerintah dan memiliki struktur organisasi yang
lengkap, dimana melibatkan LSM dan sekolah yang dikelola masyarakat juga
mulai menerapkan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) dalam kurikulum

pendidikannyglIndahri 2020)

Secara bahasa, kata fAadi wiyatao berec
AAdi 06 dapat di maknai dengan arti besal
sementara AWi yatao | ebih mengarah pad

memper ol eh penge (Asaadi2di0)Aghbila berkaca dara 0
istilah tersebut, tentu adiwiyata dapat direpresentasikan sebagai tempat yang
baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai
norma serta etika yang dapat menjadi dasar neruaenuju terciptanya
kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada-ctita pembangunan
berkelanjutan. Tujuan program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah
yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup melalui tata la@h sekolah yang baik untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan (Tim Adiwiyata Tingkat Nasional, 2011).
Program adiwiyata merupakan salah satu bentuk komitmen pemerintah
terhadap pengelolaan dan perlindungan lingkungan melalui pendidikan.
Konsep kesadaraadiwiyata diwujudkan oleh Pemerintah dengan membuat
kebijakan melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun
2013 diterjemahkan menjadi program sekolah Adiwiyata. Program

adiwiyata ini dibentuk berdasarkan rasa khawatir dari pemerintah yang
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mdihat adanya penurunan kuantitas dan kualitas lingkungan. Menurunnya
kualitas lingkungan diakibatkan karena kurangnya kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan. Selain itu, program adiwiyata juga dibentuk untuk
mempercepat pengembangan Pendidikan Lingkungadup ditingkat
sekolah dasar sampai ditingkat sekolah menengah pertama hingga ditingkat
sekolah menengah atas di Indonesia (Baharudin, 2017:29).

Dengan adanya sekol@lekolah yang lahir berbasis lingkungan
diharapkan mampu mewujudkan warga sekglahg memiliki kepedulian
terhadap lingkungan, memperhatikan dan mencintai lingkungan disekitarnya,
besikap dan berperilaku yang berkarakter untuk mendukung kelestarian
lingkungan hidup dan mampu menciptakan lingkungan yang sehat dan
bersih.

Menurut Tim Adiwiyata Nasional Dalam (Hidayati, dkk, 2013:151)
pelaksanaan adiwiyata di sekolah memiliki keuntungan diantaranya sebagai
berikut; (1) Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompetensi dasar
dan standar kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar daangah; (2)
Meningkatkan efesiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui
penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya dan
energy; (3) Mampu menumbuhkan rasa kebersamaan warga sekolah baik
kepala sekolah, guru, peserta didik maupaif $ainnya dan menciptakan
kondisi belajar dan mengajar yang lebih nyaman dan kondusif; (4) Menjadi
tempat pembelajaran yang di dalamnya terdapatmiii pemeliharaan dan

pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan
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masyarakt sekitar; (5) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup melalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian
kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan di sekolah.

Program sekolah adiwiyata juga memiliki peran strategis dalam
peningkatan kepedulian terhadap lingkungan hidup. Dengan tujuan dan
peran tersebut, kontribusi program Adiwiyata terhadap pembentukan
karakter peduli lingkungan sangat mungkin terwujud. Program sekolah
Adwiyata memiliki empat aspeatidalam pelaksanaannya, antara lain adalah
aspek kebijakan berwawasan lingkungan, aspek kurikulum sekolah
berbasis lingkungan, aspek kegiatan berbasis partisipatif dan yang terakhir
adalah aspek pengelolaan sarana pendukung ramakunigamn. Aspek
aspek tersebut berperan dalam mengkondisikan lingkungan sekolah untuk
membiasakan perilaku peduli lingkungan siswa dan warga sekolah lainnya
(Wardani, 2020:62).

Pelaksanaan Program Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar
berikut ini; 1. Partisipatif: Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen
sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi sesuai tanggungjawab dan peran. 2. Berkelanjutan: Seluruh kegiatan
harus dilakukan secara terencana dan teresenus secara komprehensif
(Tim Adiwiyata Tingkat Nasional, 2011). Sementara itu, Asaad (2010:62)
turut menambahkan satu prinsip lainnya yaitu edukatif. Edukatif ditujukan

agar program adiwiyata dapat meninggalkan jejak pengetahuan dan etika
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mengenai penidungan dan pengelolaan lingkungan hidup dalam kehidupan
seharihari (Indahri 2020)

Peraturan Kementerian Adiwiyata menetapkan 33 implementasi
kebijakan yang berwawasan lingkungan sebagai standar awal satu sekolah
dikatakan se a g a i ASekol ah Adi wiyatao; yang
seleksi. Adapun tahapan tersebut dapat dilihat dalam Tabel 2

Tabel 2. Tahapan Seleksi Penghargaan Adiwiyata

Kriteria Pengelola Penghargaan
ASEAN EceSchool
Nilai 72 + 10| Tim Adiwiyata Mandiri Adiwiyata Mandiri
Binaan
Nilai 72 Tim Adiwiyata Nasional | Adiwiyata Nasional
Nilai 64 Tim Adiwiyata Provinsi Adiwiyata Provinsi
Nilai 56 Tim Adiwiyata | Adiwiyata
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Nilai Sekolah © | Tim Sekolah Adiwiyata Sekolah
80

(Sumber: KLH, 2018
Awal pelaksanaan program adiwiyata, rintisan PLH pada tahun 2006;
hanya melibatkan 10 sekolah di Pulau Jawa sebagai sekolah model yang
bergerak di bidang PLH. Angka tersebut menunjukkan peningkatan dengan
1.351 sekolah dari 251.415 sekolah dari mulai SP3lan SMA/K yang
terdiri atas 56 kategori adiwiyata mandiri, 113 adiwiyata nasional; 103

sekolah sebagai calon adiwiyata. Total sekolah yang mendapat penghargaan
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adiwiyata sampai 2011 mencapai 272 sekolahkindenesia yang
persebarannya tidak hanya di &wlJawa; melainkan juga Bali dan ibukota
provinsi lainnya. Setahun berikutnya, jumlah sekolah Adiwiyata Nasional
meningkat menjadi 200 sekolah dan Adiwiyata Mandiri mencapai 67 sekolah.
Sebagai program tahunan, Adiwiyata mengalami peningkatan pula di tahun
2013 dimana program tersebut diikuti oleh 4.132 yang tersebar di 33 provinsi
Indonesia; terdiri atas 463 sekolah dari 19 provinsi serta 130 sekolah
Adiwiyata MandiriTabel 3

Tabel 3. Jumlah Sekolah Penerima Adiwiyata Tahun 20023

Jenis Adiwiyata Tahun

2012 | 2013 | 2015 | 2016| 2017 | 2018

Adiwiyata Mandiri 67 130 |95 111 | 113 | 117

Adiwiyata Nasional 200 | 463 |548 |489 |423 |279

Total 276 |583 |643 |600 |538 |396
(Sumber: KNIU, 2013

Pada tabel2.2 Memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan jumlah
penerima penghargaan Adiwiyata dari tahun ke tahun; yang puncaknya
terjadi pada tahun 2015. Penurunan kuantitas di tahun 2016 bukan berarti
disebabkan oleh kualitas PLH; melainkan KLHK yang melakukan teaobos
lain untuk mengembangkan PLH. Dalam konteks lain, KLHK memegang
amanat dari kementerian untuk mengoordinasikan pengelolaan lingkungan
hidup dengan melakukan berbagai program lain, seperic&opus, eco
school dan ecpesantren; dengan tujuan untuk npemuas cakupan PLH di

jenjang pendidikan lain. Lagipula, jenis adiwiyata tersebut juga
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mengimplisitkan sejauh mana program adiwiyata dapat membentuk karakter
siswa yang cinta dan peduli lingkungan dapat dimulai sedari duduk di
baangku sekolah. Oleh sebialy internalisasi nilanilai yang dicapai dalam
program tersebut tentu sepadan dengan tahap penghargaan adiwiyata yang
diterima.

Menurut Prasetyo dan Hariyanto (2017:221), Adiwiyata merupakan
salah satu katalis education for sustainable developmenivdihdeoordinasi
dan tanggungjawab KLHK; sekaligus juga program skala nasional yang
dikelola dalam rangka mewujudkan pengembangan PIG4addafie
(2017:352) yang menyatakan mengintegrasikan isu lingkungan dalam proses
pembelajaran bertujuan untuk memberikamgetahuan dan membangun
karakter peduli lingkungan pada sisvzant, Kraemer, dan Kolenic (2014)
menyatakan bahwa siswa yang terlibat dalam landgadkah penyelidikan
ilmiah, refleksi, dan berpartisipasi dalam berbagai jenis tindakan lingkungan
akan memiliki skor yang signifikan lebih tinggi dalam karakteristik
percapaian lingkungan dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki
pengalamaipengalaman ini. Berdasarkan penelitRrawiro & Hartmann
(2020) pengamatan dan dokumentasi, terbukti bahwa program adiwiyata
dapat meningkatkan kompetensi sisw

Untuk itu, penerapan program sekolah Adiwiyata memiliki kriteria
atau syarat yang dilihat dari komponen dan standarnya. Komponennya antara
lain: (1) Kebijakan berwawasan lingkungan serta rencana kegiatan dan

anggaran sekolah yang mana diaplikasikadatiam ruang lingkup sekolah
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berupa adanya visi, misi dan tujuan sekolah yang memuat upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup; (2) Pelaksanaan kurikulum berbasis
lingkungan dimana guru atau pendidik berkompetensi sehingga dalam
penyampaian pembelajaran lingkungan hidup dapat dipahami dan

dilaksanakan oleh peserta didik, (3) Kegiatan lingkungan perlindungan

berbasis partisipatif; (4) Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan
(Tim Adiwiyata Tingkat Nasional, 2011).

Dengan adanya program yang bernuansa lingkungan tersebut,
realitanya komponen Adiwiyata meninggalkan dampak positif, antara lain:
(1) mendukung pencapaian kompetensi lulusan (SKL)/Kompetensi Inti
(Kl)/Kompetensi Dasar (KD) bagi setiap mata pelajaranetiokh;; (2)
meningkatkan efisiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui
penghematan dengan pengurangan konsumsi sumber daya dan energi; (3)
penciptaan nuansa kebersamaan warga sekolah serta kondisi- belajar
mengajar yang lebih nyaman dan kondugij; thembentuk sekolah sebagai
tempat pembelajaran yang mengajarkan -mii pemeliharaan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan
masyarakat sekitar; serta (5) meningkatkan upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungahidup melalui kegiatan pengendalian pencemaran,

kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan di sekolah.

B. Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan bertujuan mengetahui kebaharuan

penelitian yang dilakukan. Peneliti mencari penelitian terdalahg terkait
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dengan kesadaran kesehatan lingkungan dan adiwiyata tingkat SD di Kabupaten
Kulon Progo.Cahyati (2019) pernah melakukan penelitian berjiwtahajemen
Kurikulum Berbasis Lingkungan di Sekolah Dasar Adiwiyata Kabupaten Kulon
Progo.Kesimpulan penelitian tersebut adalah manajemen pendidikan
lingkungan hidup dapat diintegrasikan dalam kurikulum nasional. Kajian
mengenai evaluasi kesehatan lingkungan belum dikaji oleh Cahyati (2019).

Penelitian mengenai sekolah adiwiyata pernah dilakukan AlIngd9)2
berjudul Implementasi Kebijakan Adiwiyata sebagai Upaya Penanaman Nilai
Peduli Lingkungan di MAN 2 Kulon Progo. Kesimpulan penelitian tersebut
adalah program adiwiyata diimplementasikan berdasarkan teori Edward III.
Kajian mengenai evaluasi kesehatlimgkungan belum dikaji oleh Almas
(2019).

Penelitian Pomarida Simbolon, dkR021) yang berjudul Kesadaran
Lingkungan Tentang Sekolah Adiwiyata. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa jumlah responden mayoritas memiliki kesadaran
lingkungan yang tergolong dari dua tingkatan yaitu tingkat tinggi sebanyak 20
orang (66,7%) dan yangemiliki kesadaran lingkungan rendah sebanyak 10
orang (33,3%). Kesadaran lingkungan dinilai dari indicator berupa kemampuan
peserta didik ketika menjawab soal terKagtbersihan lingkungan dasikap
peduli lingkungan.

Penelitian mengenai kesehatan linggan pernah dilakukan Sumiyati
(2015) dengan judullingkat Pemahaman tentang Kesehatan Lingkungan

Sekolah pada Siswa Kelas IV dan V SD Negeri Kembang Malang, Panjatan,
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Kulon Progo, DIY.Hasil penelitian tersebut adalah siswa memiliki tingkat
pemahaman kebatan lingkungan dengan kategori sangat bagus, bagus, sedang,
kurang, dan sangat kurang. Sumiyati (2015) dalam penelitian tersebut belum
mengkaji keterkaitan adiwiyata dengan kesadaran kesehatan lingkungan.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, kajiamngenai evaluasi
kesadaran kesehatan lingkungan paelserta didikSD di sekolah adiwiyata di
Kabupaten Kulon Progo belum dilakukan oleh peneliti lain. Kebaharuan
penelitian ini adalah keterkaitan antara program adiwiyata dengan kesadaran
kesehatan lingkugan peserta didik jenjang SD di sekolah adiwiyata di

Kabupaten Kulon Progo.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikirdalam penelitian ini berfungsuntuk memandu
pembaca dalam memahami langkah penelitian secara sistematika penyelesaian
masalah hingga mencapaijuan penelitian. Penyusunan alur pikir penelitian
diawali dengan identifikasi masalah, penyusunan rumusan masalah, perumusan
tujuan penelitian, perumusan kajian teori penelitian, identifikasi sumber data
penelitian, analisis data, serta penarikan kesiampuAdapun alur pikir dalam

penelitian ini secara sistematis ditampilkan dalam garhbarikutini:

Gambarl. Kerangka Berpikir

39



Ancaman kerusakan lingkungan
hidup

v

Dampak kerusakan lingkungan
hidup

v

Penanaman kesadaran kesehatan
lingkungan dan pelestarian

Aktivitas di lingkungan tempat
tinggal

Kurikulum Pembelajaran di sekolah

Pembentukan kesadaran kesehats
lingkungan

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah, fokus

penelitian ini adalapembentukakesadaran kesehatan lingkungan peserta didik

di sekolah adiwiyatastudi kasus diSD Negeri Trisik Adapun pertanyaan

penelitian ini adalah sebagasikut.

1. Bagaimana kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan hidup di SD
Negeri Trisik?

2. Bagaimana kurikulum sekolah berbasis lingkungan hidup di SD Negeri
Trisik?

3. Bagaimana kegiatan sekolah berbasis partisipatif di bidang PPLH di SD
Negeri Trisik?

4. Bagainmana pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang ramah

lingkungan di SD Negeri Trisik?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitaférbicara
mengenai penelitian kualitatif sendiri, menurut Sugiyono (2015: 209)
menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif digunakan peneliti pada
kondisi objek yang alamiah. Moleong (2009: 6) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untukemahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dan lainlain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuka&ata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan desrganfaatkan
berbagai metode alamiah.

Menurut John W. Creswell (2014: 23), penelitian kualitatif ialah salah
satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan, memahami,
mengeksplorasi makna yang dianggap merupakan suatu permasalahan sosial.
Dalam proses penelitian kualitatif terdapat beberapa upaya penting yang
meliputi pengajuan pertanyaan dan prosedur penelitian, pengumpulan data yang
spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif dari tema khusus
hingga ke tema umum, dan pésiran makna data penelitian. Laporan akhir
penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Pihak manapun
yang terlibat dalam penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian
yang induktif, berfokus pada maknaakna indivdual, dan dapat

menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan.
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Menurut Bogdan dan Taylor (1972: 5), metode kualitatif adalah sebuah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berbentukk&iaia
tertulis atau lisan dari narasumber serta perilakngydiamati oleh peneliti.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan inividu tersebut secara holistic (utuh).
Sejalan dengan pendapat di atas, Denzin dan Lincoln (1994:2) dalam Sapriya
menyatakan bahwa:

fAQualitative research is multimethods in fokus, invadvan interpretative,
naturalistic approach to its subjects matter this mean that qualitative
researchers study things it their natural setting, attempting to make sense of
or interpret phenomena in terms of meanings bring to them. Qualitative
research inelves the studied use and collection of variety of empirical
materials Tcase study, personal experience, inrospevtive, ife story,

interview, observational, historical, interactional, and visuaxts that
describe routine and problematic moments and nregini individuals lived

Menurut John Creswell dalam bukunya Qualitative Inquiry and Research:
Chosing Among Five Traditions (2007: 132), mengemukakan bahwa:
fQualitative research is an inquiry process of understanding based on
distinct methodological traditions of inquiry that@ore a sosial or human
problem. The researcher builds a complex, holistic picture, analysis words,
report detailed views of informant and conducts the study in a natural
settingo
Berdasarkan beberapa pendapat, maka disimpulkan bahwa pendekatan
kualitatif dalam penelitian dapat langsung menunjukkan setting dan inéividu
individu yang terlibat dalam setting itu secara keseluruhan. Subjek dalam
penelitian kualitatif dapat berupa organisasi, lembaga, atau individu yang
dipandang sebagai bagian dari suatu lkegkan (holistik), bukan sebagai suatu
variabel yang terpisah atau hipotesis.

Pendekatan studi kasus diterapkan dalam penelitian ini. Rahardjo (2017:

3) studi kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara
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intensif, terinci dan mendain tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas,
baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk
memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya,
peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasielad hal yang aktual
(real-life event}, yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat.
Studi kasus dalam penelitian ini adalah kesadaran kesehatan lingkungan peserta

didik di sekolah adiwiyata @D Negeri Trisik Kabupaten Kulon Progo

. SettingPenelitian

. Teknik pengambilan subjek penelitian menggunakan teknik purposive
sampling yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono,
2015: 216). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas rendah dan kelas
tinggi. Sampel peelitian adalah sekolah adiwiyata dengan kategori adiwiyata

kabupaten, adiwiyata provinsi, dan adiwiyata nasional.

. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalahawancara, studi pustaka, dan
observasiAdapun uraian dari sumber data tersebut sebagai beriku
1. Wawancara
Wawancara ialah kegiatan yang melibatkan pewawancara dengan
narasumber. Terdapat perbedaan sudut pandang antara orang yang melakukan
wawancara dengan narasumber. Orang yang melakukan wawancara memiliki
pandangan bahwa kegiatan yang dilakukalah penelitian, namun bagi
narasumber kegiatan tersebut bisa jadi bukan penelitian melainkan aktivitas
biasa. Keberhasilan wawancara ditentukan oleh kemampuan orang yang

melakukan wawancara dalam membangun komunikasi (Nazir, 2014: 171).
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Wawancara mendata digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data. Berkaitan dengan wawancara mendalam Bugin (2011: 111)
menjelaskan suatu kegiatan yang melibatkan antara orang yang melakukan
wawancara dengan narasumber. Orang yang melakukan wawancara
diharapkan memperg&an halhal yang ingin diperoleh dari narasumber.

Narasumbedalam wawancara ini adataKepala Sekolah orang,

Guru Kelas 2 orang,peserta didik kela¥-VI sebanyak 1®rangpeserta

didik, danwali murid 1 orangData yang diperoleh dalam wawancara adalah
implementasi program adiwiyata dan kesadaran kesehatan lingkungan peserta
didik. Data tesebut digunakan untuk memperoleh informasi tekesadaran
kesehatan lingkungan di sekolah adiwiy&B Negeri Trisik Kabupaten

Kulon Progo.

Tabel 4. Sumber Dat&/awancara

No Narasumber Indikator Pertanyaan
1 | Kepala Sekolah Kebijakan sekolah adiwiyata
2 | Wakil Kepala Sekolah Kurikulum sekolah adiwiyata

Bidang Kurikulum

3 | Pendidik Implementasi program adiwiyata
dalam pembelajaran

4 | Peserta Didik Pola hidup bersih dan sehat
5 | Wali Murid Peran wali murid dalam sekolah
adiwiyata
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2. Studi Pustaka
Studi pustaka dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan
dokumen terkaitdengan sekolah adiwiyata dan kesadaran kesehatan
lingkungan peserta didik. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kurikulum sekolah, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan
data kesehatan pesedidik.

Tabel 5. Sumber Data Studi Kasus

No Dokumen Indikator
1 | Kurikulum sekolah Memuat kebijakan sekolah
adiwiyata
2 | Silabus Memuat kebijakan sekolah
adiwiyata
3 |RPP Memuat kebijakan sekolah
adiwiyata
4 | Data Kesehatan Peserte Memuat kebijakan sekolah
Didik adiwiyata
3. Observasi

Peneliti menggunakan observasi lapangan dengan tujuan
mengumpulkan data. Peneliti memiliki peran untuk memberikan kesimpulan
terhadap data yang dikumpulkan di lapangan. Berhasil atau tepatnya
pemaknaan hasil pengamatan dipengaruéh gdeneliti. Peneliti berperan

dalam menafsirkan suatu realitas dalam data kemudian memberikan
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pemaknaan(Yusuf, 2014: 384). Observasi dilakukan dengan mengamati
kesadaran kesehatan lingkungan peserta didik.

Tabel 6. Sumber data Observasi

No Aspek Indikator Observasi
1 | Kesehatan diri Menjaga kebugaran dan kesehat
2 | Kesehatan orang lain Mengingatkan kepada orang lain

terkait kebugaran dan kesehatan

3 | Kebersihan lingkungan | Membuang sampah pada

tempatnya

4 | Asupan makanan Mengkonsumsi makanan bergizi

dan sehat

5 | Pelestarian lingkungan | Menggunakan sumberdaya alam

sesuai kebutuhan

D. Teknik dan Instrumen PengumpulanData

Suatu penelitian bertujuan untuk memperoleh data, tujuan tersebut dapat
dicapai dengan menyusun strategi penelitian yang termasuk di dalamnya ialah
tenik pengumpulan data. Peneliti diharapkan memahami teknik apa yang sesuai
dengan penelitian (Sugiyono, 201224). Lebih lanjut Nazir (2014: 153)
menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan prosedur sistematis
yang bertujuan untuk mendapatkan data. Peneliti harus memiliki pemahaman
bahwa terdapat korelasi antara metode mengumpulkan data dengan pényeles
permasalahan penelitiaheknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

wawancara, studi pustaka, dan observasi.

46



Metode kualitatif memiliki instrumen utama yaitu manusia, dalam
hubungan ini ialah peneliti. Instrumen utama tersebut menjadikan peneliti harus
diuji serta divalidasi secara swavalidasi. Parameter pengujinya ialah kesediaan,
kesiapan, untuk terjun ke lapgan, baik secara akademik maupun logistik,
bahkan juga artistik. Pada gilirannya validasi inilah, sebagai validasi diri yang
menentukan kualitas suatu penelitian. Peneliti memiliki kemampuan untuk
mengolah data ketika mengumpulkan data di lapangan. Segararalisis data
dimulai saat mengumpulkan data di lapangan (Ratna, 201243

Peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki tingkat keefektifan yang baik
saat pengumpulan data. Hal tersebut disebabkan saat mengumpulkan data,
peneliti berpartisipagiengan objek kajian. Umumnya egiri yang ada dalam
figur peneliti ialah responsif, penyesuaian diri, berupaya holistik, kecerdasan,
unggul dalam menganalisis, serta mudah mengklasifikasikan data (Tohirin,
2013: 62). Keunggulan yang ada dalam figur fign@emberi keuntungan
terhadap kualitas data yang diperoleh. Peneliti memiliki kemampuan melakukan
seleksi terhadap data yang telah dikumpulkan. Instrumen penelitian data
bertujuan agar memandu peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen
pengumpulan datawawancara, studi pustaka, dan observasi menggunakan
rubrik analisis berdasarkan sumber yang dikumpulkan. Adapun instrumen
pengumpulan data tersebut ialah sebagai berikut

1. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah

Bidang Kurikulum, pendidik mata pelajaran PJ@Kserta didik kelasV1,
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dan wali murid Pada bagian ini diuraikan secara ringkas indikator
instrumen pertanyaan. Adapun indikator instrumen pertanyaan diuraikan
dalam taber.

Tabel 7. Instrumen Wawancara

No Kisi-kisi Pertanyaan Indikator Pertanyaan

1 | Kebijakan Sekolah Penerapan PBLHS di sekolah
Adiwiyata

2 | Kurikulum Sekolah Pedoman yang digunakan dan Mat
Adiwiyata pelajaran digunakan RPP

3 | Kegiatan lingkungan Pendekatan, tujuan dan
perlindungan berbasis | meningkatkan kesadaran peserta
partisipatif didik terhadap lingkungan

4 | Sarana Prasarana Keadaan sekolah dan lingkungan
Pendukung Ramah sekitar
Lingkungan

2. Studi Pustaka
Studi pustaka dalam penelitian ini menggunakan beberapa dokumen.
Adapun uraian dokumen yang digunakan ditampilkan dalam 8abel

Tabel 8. Instrumen Studi Pustaka

No Dokumen Indikator
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1 | Kegiatan yang membuat
kebijakansekolah

Memuat kebijakan sekolah
adiwiyata

2 | Silabus Memuat kebijakan sekolah
adiwiyata
3 |RPP Memuat kebijakan sekolah

adiwiyata

4 Data Kesehatan Peserta
Didik

Memuat kebijakan sekolah
adiwiyata

3. Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data mengenai kesadaran

kesehatan lingkungan peserta didik. Adapun indikator
ditampilkan dalam tabél.
Tabel 9. Instrumen Observasi
No Aspek Indikator Observasi
1 | Kesehatan diri Menjaga kebugaran dan kesehat
PHBS, UKS, Dokter Kecil
Kebersihan Lingkungan | SEMUTLIS, PHBS
Asupan makanan Mengkonsumsi makanan berg
dan sehat bekal yang dibaw;
peserta didik
5 Pelestarian lingkungan | AMERTA

E. Keabsahan Data

observasi

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Menurut

Sugiyono (2012: 241) triangulasi ialah penggabungan data di dalam proses

penelitian. Cara penggabungan data tersebut ialah penggunaan teknik yang

berbeda dalam pengumpulan data. Padgptatiasecara tidak sengaja sudah

terjadi pengujian kredibilitas data penelitian. Peneliti dalam melakukan

keabsahan data menggunakan dengan menggunakan triangulasi sumber data

serta triangulasi pengumpulan data.
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F. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakaanalisis Miles dan Hubermen. Analisis Miles dan
Huberman sebagaimana dikutip Sugiyono (2019: 438) ialah analisis interaktif
yang berlangsung secara kontinuitas hingga data yang diperoleh jenuh. Analisis
data Miles dan Huberman memiliki langkkmgkah yam, pengumpulan,
reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan, dengan uraian sebagai berikut.
1. Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara observasi prasasti,
artefak, serta wawancara. Data yang diperoleh tersebut kemditligis
sebagai hasil pengumpulan data.
2. Reduksi Data
Reduksi data memilik tujuan untuk menyederhanakan data yang
dikumpulkan. Reduksi data membantu peneliti membuat kategorisasi data
yang digunakan atau tidak digunakan dalam penelitian. Pedoman dari reduks
data ialah kajian teori serta fokus kajian penelitian. Reduksi data
menghasilkan simpulan sementara penelitian.
3. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian ini ialah catatan ringkas berdasarkan
data yang diperoleh. Catatan ringkas tersebut memba&neliti
menganalisis data serta mencapai tujuan penelitian. Sajian data dalam
penelitian dilakukan dengan kategorisasi data yang telah dikumpulkan saat
pengumpulan data.

4. Penarikan Kesimpulan
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Peneliti pada tahap penarikan kesimpulsesungguhnya bersifat
sementara, karena dapat berubah sesuai dengan data. Kesimpulan yang sudah
didapatkan diverifikasi ulang dengan data pembanding. Kesimpulan dapat
mengalami perubahan, karena temuan data yang kurang valid serta kurang
reliabel. Kesimpwn terhadap dapat ditulis, apabila peneliti bisa menjawab
pertanyaan penelitian. Kesimpulan didapatkan melalui proses analisis dalam
kegiatan penelitian. Langah tersebut merupakan bagian dari proses analisis
interaktif yang secara sistematis disajikan dagambar berikut

Gambar2. Komponen analisis data interaktif

I Pengumpulan Data > Penyajian Data

[y [

Y k4

Reduksi Data " | Penarikan Kesimpulan

-
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Trisik yang beralamat
Sidorejo Dk. Xlll, Banaran, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Rrogo
Provinsi Daerah Istimewa YogyakartaD Negeri Trisik adalah salah satu
sekolah yang ditetapkan menjadi Sekolah Adiwiyata di Kabupaten Kulon
Progo berdasarkan Surat Keputusan Bupati Klmgo Nomor 467/A/2018
tentang Sekolah Adiwiyata Kulon Progo Tahun 208B. Negeri Trisikini
jugamerupakan sekolah yang memperoleh predikat sekolah adiwiyata terbaik
di Daerah Istimewa Yogyakany@angsudah menerapkaurikulum 2013 dan
Pendidikan Lingkangan Hidup (PLH) dalam pembelajar&D Negeri Trisik
memiliki siswa yang berjumlah 63, tenaga pendidik berjumlah 12 dan tenaga
kependidikan berjumlah 3.

Adapun VisidanMisi yang dimiliki SD Negeri Trisik antara lain:
a. Visi
AAgami s, Ber kavakitkrda®si gagul i nLi ngkun
b. Misi

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianut sebagai

sumber perilaku santun dan berakhlak mulia.
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2) Menciptakan proses pembelajaran yang efektif, kreatif dan inofatif
aktual sehingga potensi siswa berkembsexara optimal.

3) Menumbuhkan sikap sigap, tanggap, tangguh dan tangkas dalam
menghadapi bencana.

4) Menumbuhkan rasa cinta dan senang pada bidang seni khususnya
seni tradisional.

5) Menerapkan manajemen partisipasi stakeholder menuju sekolah
yang BERAKSI: BersihEdukatif, Rindang, Aman, Kreatif, Sehat
dan Indah.

2. Sajian Data
a. Kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan hidup di SD Negeri
Trisik
Sekolah Adiwiyata adalah suatu program penghargaan yang
diberikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Hi&pub
Indonesia kepada sekolakkolah yang berkomitmen dalam menerapkan
pendidikan lingkungan hidup, pengelolaan lingkungan, serta
pengembangan budaya lingkungan di lingkungan sek@draturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2019)
Hal ini selaras dengan pernyataan kepala SD Negeri Trisik bahwa:
fUntuk sekolah Adiwiyata itu dimulai dari tahun 2018 karena sudah
mendapat SK dari Dinas Lingkungan Hidup Kulorogo. Disini
karena kondisi sekolah seperti itu, supaya mengikuti sekolah

Adiwiyata agar sekolahnya bisa pembelajaran dan lingkungannya
mengarah ke Adiwiyata. Seperti itu mbak ( S R)
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Sekolah adiwiyata inbertujuan untuk mendorong kesadaran dan
partisipasi aktif siswa, guru, dan stake holder terkait dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan hidup. Sekolah adiwiyata ini melakukan
Penyusunan Rencana Pengelolaan Lingkungan Sekolah (RPLS) yang
meliputi progranmpengelolaan air, energi, dan limbah. Selain itu, sekolah
adiwiyata menerapkan pengelolaan lingkungan berbasis 3R (reduce, reuse,
recycle) dalam kegiatan sehaari(Humas DLH Kulon Progo, 2021)al
tersebut sesuai dengan berbagai program yang dilaksadasD Negeri
Trisik:

fiSasarannya itu guru atau tenaga pendidik, tenaga kependidikan,

kemudian siswa, wali murid, kemudian komite sekolah, lingkungan

di sekolah ini. Nah itu mempunyai karakter peduli lingkungan.

Dalam hal ini peduli lingkungan kan tiddlanya kita melestarikan

tumbuhan, ada kebersihan, kesehatan, dan kerindangan. Nah itu

kami buat dengan setiap harinya menggunakangm@am unggulan

kami yaitu SEMUIIS dan AMERTA. Untuk mengarah ke bidang

kesehatan dan kebersihan kamemiliki program ungglan

SEMUTLIS vyaitu sepuluh menit melihat lingkungan dengan

dilakukan beberapa kegiatan yaitu membersihkan lingkungan.

Kemudian selain itu juga mengarah ke toilet dan pemilahan sampabh.

Kemudian yang AMERTA yaitu aksi menanam dan merawat

tanaman setiap hariNah itu mba yang termasuk kebijakan untuk

mencapai sekolah AdiwiyaigSR)

Kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan hidup merupakan
upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam mengadopsi tindakan dan
prinsip yang bertujuan untuk melindungi damenjaga keberlanjutan
lingkungan. Dalam kebijakan ini, sekolah mengintegrasikan pendekatan
yang berfokus pada upaya pengurangan dampak negatif terhadap

lingkungan serta pengajaran tentang-igu lingkungan kepada siswa

(Yulia Indahri, 2020)

54



i Nah kamiladalBOKtentang Adiyiwayata, tentang tata tertib,

kurikulum, pembelajaran dan rencana pembelajaran sudah

diincludekan dengan pembelajaran Adiyiwata dan guru membuat
modul tentang Adiwiyata, begitu mba kebijakabijakan yang
langsung mengarah ke Adiwa t (8R)

Salah satu aspek penting dari kebijakan ini adalah pengurangan
penggunaan plastik sekali pakai. Sekolah mendorong siswa dan staf untuk
menggunakan botol minum sendiri dan wadah makanan yang dapat
digunakan ulang. Selain itpjhak sekolajuga membatasi penggunaan
kantong plastik dan menggantikan peralatan makanan sekali pakai dengan
yang dapat didaur ulanéebijakan tersebut juga meliputi program daur
ulang di mana siswa terlibat dalam proses pemilahan dan pengumpulan
sampah yang dapat didaulang. Sekolah menyediakan tempat sampah
terpisah untuk bahabahan seperti plastik, kertas, dan logam, serta bekerja
sama dengan pihak terkait untuk memastikan sampah yang dikumpulkan

diolah dengan ben@Dezfouli & Iranmanesh, 2017/Hal ini sesuai deran

pernyataan kepala sekolah yang menyatakan bahwa,

néterl i hat dal am bentuk nyat a
komposting yang dimulai dari mengumpulkan daann kering
sampali prosesnya selesai éo

Kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan hidup juga
mendorong pengembangan kebun sekolah. Melalui kebun ini, siswa dapat
belajar tentang pertanian organik, penanaman pohon, dan pentingnya
menjaga keanekaragaman hayati. Selain itu, sekolah juga meserapk
langkahlangkah untuk menghemat energi dengan menggunakan peralatan

listrik yang efisien damamah lingkungatiVenneti & Khandekar, 2019)

55

aa



Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan kepala sekolah
bahwa:

ARéSD Negeri Trisik iinovagipseperglidahk uk an

buaya yang diolah menjadi shampo, jambu mete diolah menjadi

sirup dan abon, limbah udang diolah menjadi terasi, bayam brazil

di ol ah menj adi pecel, dan daun kel

Kebijakan sekolah dalam mengimplementasikan ogmm
Adiwiyata dihadapkan pada beberapa hambatan yang perlu diatasi. Salah
satu hambatan utama adalah penggalangan dana. Kepala sekolah
menyadari bahwa banyak kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
menjalankan program ini, namun dana yang tersedia terdadpssa
pengumpulan dana menjadi tantangan yang perlu diatasi agar program
dapat berjalan dengan lancar. Kesadaran akan pentingnya program
Adiwiyata juga menjadi hambatan. Perlu adanya komunikasi yang efektif
dan upaya persuasif untuk membangkitkan motidasi partisipasi dari
semua pihak. Selain itu, hambatan lainnya terkait kebersihan dan
pengolahan sampah. Implementasi kebijakan ini membutuhkan kesadaran
dan keterlibatan ekstra dari semua tenaga pendidik dan warga sekolah.
Tidak semua individu mudah memaa dan melaksanakan tugagas
yang berkaitan dengan kebersihan dan pengolahan sampah. Hal ini
menjadi beban yang berat bagi sekolah karena membutuhkan usaha ekstra
dalam memberikan pemahaman dan motivasi kepada semua pihak.
Kurangnya dukungan dari Dinaghgkungan juga menjadi hambatan bagi

sekolah. Kurangnya dukungan dan sumber daya dari instansi terkait

menjadi tantangan dalam menjalankan program Adiwiy8&vaya &
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Waysman, 2018)Hal ini selaras dengan pendapat yang disampaikan
kepala SD Negeri Trikibahwa:

"Hambatannya itu ya memang segala kegiatan segala program itu
ada hambatannya ya mba. Hambatannya ya itu kalau dari saya itu
atau Kepala sekolah itu terutama yang nomor satu penggalangan
dana, karena tidak sedikit yang kita butuhkgemudian hambatan
selanjutnya ya ternyata kesadaran akan Adiwiyata itu belum tentu
semua guru, semua siswa, wali murid, komite itu bisa menerima
dengan sepenuh hati. Jadi saya selaku Kepala sekolah itu tidak henti
hentinya dengan perasaan yang lembut, paeam yang agar
membuat guru bisa melaksanakan itu dengan berbagai cara agar
warga sekolah itu dengan rasa bahagia, rasa ikhlas langsung bisa
melaksanakan, itu yang kedua. Kemudian hambatannya lagi karena
khususnya yang kebersihan dan pengolahan sampalpeitlw
keikhlasan dan karna ini butuh tenaga yang ekstra ini kami merasa
berat karena tidak semua tenaga pendidik dan warga sekolah bisa
menerima hal tersebut, itu hambatanya. Kemudian dukungan dari
khususnya Dinas Lingkungan masih kurang, itu yang menjadi
hambatan kami. Tapi kami sedikit demi sedikit mengadakan
pendekatan agar kami selalu termotivasi dengan penerapan sekolah
Adiwiyata ini mba"

Evaluasi, monitoring, dan monitoring (monev) merupakan kegiatan
rutin yang dilakukan setiap bulan dalam implerasnprogram Adiwiyata.
Tim Adiwiyata SD Negeri Trisik melaksanakan evaluasi dan monitoring
setiap bulan, sekolah telah menyiapkan instrumen evaluasi yang menjadi
panduan untuk mengidentifikasi Hahl yang perlu dievaluasi. Tanpa
instrumen evaluasi, sulitntuk menentukan aspelspek yang harus
ditingkatkan. Melalui evaluasi dan monitoring secara rutin, sekolah dapat
terus memantau kemajuan dan kesuksesan program AdiwBrathuasi
merupakan instrumen penting dalam memastikan bahwa tujuan dan target
progran tercapai, serta memberikan landasan bagi perbaikan dan

peningkatan yang berkelanjut@Rossi, dkk., 2004)Melalui kolaborasi
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dan komitmen tim Adiwiyata sekolah, program ini dapat terus berkembang
dan memberikan manfaat positif bagi lingkungan dan selwarga
sekolah. Komite sekolah juga menjelaskan terkait hal tersebut,

AnEval uasi, monitoring, monev 1itu Kk
akhir bulan, kami sudah memiliki instrumen monev tersebut karena
kalau tidak ada instrumen tidak tahu toh apa yang dieasi. Nah

itu tiap bulan kami evaluasi apa saja yang belum berhasil yang
perlu ditingkatkan. Nah yang tidak berhasil tersebut kami setiap
awal bulan pertemuan dengan tim, ooh ini loh yang bagian ini kita
masih kurang, yang berhasil kita tingkatkan, kerandida inovasi
inovasi baru terkait Adiwiyata nah itu masuk juga dalam evaluasi
mba. Evaluasi itu juga masuk tim mba, tim Adiwiyata sekolah ini
semua guru 12 guru dan semua tenaga kependidikan itu memiliki
tanggung jawab sendigendiri. Nah nanti saya ygmnmengevaluasi,
hasil evaluasi nanti langsung saya serahkan di tim dan kemudian
ditindak |l anjutio

Hal lainnya disampaikankepala SD Negeri Trisik mengenai
beberapa tindak lanjut yang dilakukan, seperti:

ATi ndak | anjutnya ykemarnmiyanglsayac ont o h
temukan tentang drum tadah hujan yang harusnya tiap bulan di
kontrol. Nah yang dibagian itu ternyata tidak mengontrol, nah
ternyata di dalam drum tadah hujannya terdapat jefeiktiknya.
Nah itu harus dievaluasi dan ditindak lanjuti yalbggian tanggung
jawab langsung ditindak lanjuti dengan dikuras. Nah kurasannya
ini untuk menyirami terus nanti kalau ada hujan digunakan untuk
tadah hujan lagi, itu salah satu contohnya. Contoh lagi misalnya
kegiatan yang AMERTA ya aksi menanam dan mdr@amaman itu

ada tanamartanaman yang sebenarnya harus dibersihkan dan
dipotong itu tidak. Nah itu masuk di evakuasi dan tintakut
diganti tanah kemudian diganti tanam#gmaman yang kering atau
sudah alum dipotong. Nah itu tindak lanjutnya sepeutidt

Melalui kebijakan ini, sekolah menciptakan budaya sekolah yang
peduli terhadap lingkungan dan mengajarkan siswa tentang pentingnya
menjaga keberlanjutan lingkungan hidup. Dengan demikian, sekolah

menjadi tempayangtidak hanya menyediakan pendidikakademik,
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tetapi juga mengembangkan kesadaran dan tanggung jawab sosial siswa
terhadap lingkunga(CarletonHug & Willits, 2018)
b. Kurikulum sekolah berbasis lingkungan hidup di SD Negeri Trisik
SD Negeri Trisik adalah sekolah yang memiligendekatan
pendidikan berbasis lingkungan hidup. Kurikulum sekolah ini dirancang
untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya
menjaga dan melestarikan lingkungan hidup kepada para Sskalah
yang menerapkan pendekatan tersebut mampuiptakan lingkungan
belajar yang mendukung pengalaman langsung, kolaborasi antar siswa,
dan refleksi kritis terhadap isau lingkungan(Tal & Morag, 2017)
Selaras dengan pernyataan tersebut, Kepala SD Negeri Trisik memiliki
kebijakan serupa bahwa:
il | kami mengintegrasikan di kurikulum ini sudah tampil di visi
misi, kemudian tampil di tujuan ya mba, tujuan sekolah, kemudian
tampil di pembelajaran itu untuk sekolah Adiwiyata sudah kami
includekan di setiap mata pelajaran yang bisa nyambung degan
Adiwiyaia baik itu Matematika, pelajaran Bahasa Indonesia, IPA,
semuanya kalau bisa nyambung diincludekan dengan pembelajaran
ter s@GRut o
Hal serupa juga disampaikan oleh salah satu guru yang mengajar di
kelas4 bahwa:
fiPengintegrasian sekolah adiwiyata dalgpembelajaran siswa
dimulai dari program, silabus, dan kemudian dituangkan kedalam
RPP serta penilaian baik penilaian pengetahuan maupun penilaian
praktelo (AY)

Melalui kurikulum ini, para siswa diberikan pengetahuan dasar

tentang ekosistem, siklus alam, dan keragaman hayati. Mereka belajar
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tentang bagaimana semua komponen lingkungan saling terkait dan
berinteraksi, serta dampak dari tindakan manusia terhadap ekosistem.

SD Negeri Trisikmendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
praktis yang berkaitan dengan lingkungan hidup. Para siswa dilibatkan
dalam program penghijauan, kegiatan penanaman pohon, dan
pemeliharaan taman sekol&@iswajuga diajarkan tentang prakipraktik
yang ramah lingkungan, seperti pengelolaan sampah, penghematan energi,
dan penggunaan air secara bijg&umarmi, 2016) Sejalan dengan
pernyataan tersebut, guru kelas 4 menerapkan langkah konkrit dalam
mengintegrasikan sekolah adiwiyata dalam pelajaran,

fiProgram pembiasaan 10 menit sebelum kegiatan befagmgajar

dilaksanakan maka siswa akan melakukan piket dan membersihkan

lingkungan sekitar. Hal ini juga dilakukan guru sebagai pemberi
contoh yang baik untuk kesadaran siswa. Adanya progiaerasi
plastik dimana guru memberikan contoh bagaimana cara memilah
sampah yang benar sesuai dengan penggolongannya dan
memasukannya sesuai dengan tempatnya sesehdiri, seperti
organik dan anorganik. Guru kelas 4 memiliki inovasi dengan
menanam bayambrazil yang dapat diolah menjadi mie.

Keterlibatan peserta didik dimulai dari menanam, merawat, hingga

pengolahan (AY)

Kurikulum berbasis lingkungan hidup di SD Negeri Trisik juga
mengintegrasikan pembelajaran lintas mata pelajaBswa belajar
bagainana menerapkan kons&pnsep lingkungan hidup dalaberbagai
mata pelajaran seperti matematika, sains, bahasa Indoriksia,
pengetahuan sosiadan seniHal ini juga merupakan sebuah hambatan

bagi guru dalam menerapkan di berbagai pembelajaran. Hantéxatzipar

terletak pada pembiasaan siswa saat melakukan praktik yang dirasa masih
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perlu ditingkatkan lagi karena merupakan kesadaran dari siswanya sendiri.
Sejalan dengan yang disampaikan guru dalam menghadapi hambatannya,

ARéakan tetapi, tuatebha padanpentbiasaana |

siswa, dimana pembiasaan siswa pada saat prakteknya dirasa

masih perlu ditingkatkan lagi karena merupakan kesadaran dari

si swanyaAYyendiri o

Pengintegrasian pembelajaran lintas minat dalam kurikulum
adiwyata inimembantu siswa untuk memahami bahwa lingkungan hidup
merupakaropik yang relevan dan harus diterapkan dalam berbagai aspek
kehidupan sehathari (Smith & Johnson, 2022¥%esuai dengan pernyataan
tersebut, guru kelas 4 melakukan evaluasi dalam pembelayaram
mengintegrasikan sekolah dengan kurikulum lingkungan hidup,

fiDalam pembelajaran guru selalu mengkaitkan fenomena alam

atau lingkungan sekitar ke dalam materi pelajaran. Guru juga

selalu mengkaitkan bagaimana sekolah adiwiyata ke dalam

pembelajararuntuk merangsang kemampuan kognitif, afektif, dan

keterafy)il ano

Dengan adanya kurikulum ini, diharapkan para siswa SD Negeri
Trisik dapat menjadi generasi yang peduli terhadap lingkungan hidup dan
memiliki kesadaran untuk menjaga dan melestarikannSiswa
diharapkan mampmenjadi agen perubahan yang dapat mempromosikan
gaya hidup berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan
dalammasyarakat sekitar.
. Kegiatan sekolah berbasis partisipatif di bidang PPLH di SD Negeri
Trisik

SD Negeri Trisik memiliki kegiatan sekolah yang berbasis

partisipatif dalam bidang Pendidikan Lingkungan Hidup (PPLH). Melalui
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pendekatan ini, sekolah mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam
kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan hizkrpagai
upaya pihak sekolah untuk mendukung agar kegiatan ini berjalan terus
menerus. Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan Kepala SD Negeri
Trisik yang menyatakan,

AUnt uk upaya sekol ah, karena sekol

ya mba terus menerusgdak hanya disitu saja. Nah itu kami setiap

hari Selasa untuk mengupayakan hal tersebut, maaf hari Rabu

maksudnya mba, itu saya mengadakan apel pagi setiap jam 06:45.

Nah itu saya mengupayakan agar araalak siswa dan gurguru

tidak putus, tidak henti tok selalu agar PPLH itu berjalan terus

menerus. Itu mba, mengadakan apel pagi setiap hari ®abu

Kegiatan berbasis partisipatif di bidang PPLH melibatkan peran
aktif wali siswa dan komite dalam mempromosikan pola hidup sehat bagi
siswa. Salah satu langkyang diambil dengan mengajarkan siswa untuk
menjaga kesehatan dan menerapkan pola hidup sehat. Wali siswa berperan
penting dalam memberikan contoh dan edukasi kepada siswa tentang
pentingnya pola hidup sehat. Melalui kegiatan partisipatif sepertismniasi
secara aktif terlibat dalam menjaga lingkungan sekolah dan
mengembangkan pola hidup sehat yang berkelanjutan. Hal tersebut selaras
dengan pernyataan yang disampaikan komite sekolah,

fiwali siswa mengajarkan anaknya untuk menjaga kesehatan dan

menerapkan pola hidup sehat. Kerjasama antara komite dan wali

siswa dalam mendorong pola hidup sehat dengan memfasilitasi

kantin sehat, dimana makanan dan minuman yang tersedia terbebas

dari bahan kimia. Selain itu, pelarangan siswa untuk membeli jajan

di luar juga merupakan salah satu bentuk menjaga lingkungan

sekolah terbebas dari sampah plastik dari luar. Dalam hal ini, siswa

juga diajarkan untuk mencuci piring sendiri sebagai bentuk
tanggungjawab yang harus dilatih sejak dini
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SD Negeri Trisikmengada&n progrankerjabakti yang dikoordinir
oleh komite, wali siswaserta melibatkan siswdi manawali siswa
diorganisir menjadi kelompekelompok kecil yang bertanggung jawab
atas pemeliharaan kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah.
Beberap&egiatanseperti pengumpulan sampah, pemilahan sampah, dan
pembersihan area sekolah. Melalui partisipasi aktif dalam program ini,
siswa belajar tentang pentingnya menjaga kebersihan dan merawat
lingkungan sekitar mereka&ihak komite sekolah menyatakan bahwa
kerjakakti ini berlangsung secara terstuktur dan terorganisir dengan baik,

fiKerjabakti di lingkungan sekolah dilakukan setiap hari sabtu yang

dilakukan wali siswa dan melibatkan siswa. Hal ini bertujuan agar

siswa terbiasa untuk ikut serta dalam membersihkagkiingan

yang ada di sekolah maupun di rumah. Kerjabakti yang dilakukan

siswa tidak bersifat wajib, namun untuk wali siswa memang

diwajibkan agar lingkungan sekolah selalu bersih dan tertata rapi.

Koordinasi kerjabakti ini dilakukan melalui whatsapps griamg

terbagi kedalam beberapa regu yang sudah dijadwalkan

SD Negeri Trisik juga melibatkawali siswa dansiswa dalam
program penghijauan dan penanaman pohon di sekitar sekolah dan
lingkungan sekitar. Siswa terlibat langsung dalam prosesanam,
merawat, dan memonitor perkembangan pepolnon tersebut. Mereka
juga diajarkan tentang pentingnya pohon dalam menjaga kualitas udara
dan menjaga kesuburan tan&eperti yang disampaikan oleh kepala SD
Negeri Trisik yang menyebutkan bahwa:

filya ikut. Misalnya pas SEMUTS, disinikan ada program kerja

bakti masal bulanan. Kemudian untuk AMERTA, wali murid juga

ikut merawat tanaman dengan memberi pupuk. Itu langsung mba,
memberi pupuk dan memberi uang kemudian membantu siswa
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seperti yang terakhir kaarin disini menanam kacang dan menanam
timun itu orang tuanya juga ikut menanam bersama siswa

Pihak Sekolahmenyelenggarakan kegiatan konservasi air dan
energi. Siswa diajarkan cara menggunakan air dengan bijak dan
menghemat energi melalui kegiatan e#p menyiram tanaman
menggunakan air yang telah digunakan sebelumnya dan mematikan lampu
atau peralatan listrik yang tidak digunakan. Dengan melibatkan siswa
dalam penghematan air dan energi, sekolah berharap untuk membentuk
kebiasaan yang berkelanjutaandmengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan.Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan komite sekolah
bahwa:

fiKomite sekolah menganjurkan untuk menggunakan air seperlunya

saja. Meskipun penerapan hidup sehat yang dilakukan siswa, seperti

cuci kaki skabis kegiatan di luar kelas, membiasakan cuci tangan
sebelum makan, dan menyiram tanaman agar tetap tumbuh subur
tetap menggunakan air secukupaya

Sekolah adiwiyata memiliki banyak dampak positif bagi siswa
dalam hal kesadaran lingkungan. Salah satupd&nya adalah siswa
menjadi lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan di sekitar mereka.
Mereka secara sadar membuang sampah pada tempatnya, membersihkan
halaman sekolah, menyapu kelas, dan ikut serta dalam menyiram tanaman.
Partisipasi siswa dalam ketpa tersebut membantu mereka belajar untuk
lebih sadar terhadap lingkungan sekitar. Siswa memiliki kesempatan untuk

mengembangkan rasa cinta dan peduli terhadap alam serta kebersihan

lingkungan yang akan membawa manfaat jangka panjang bagi mereka dan
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lingkungan sekitarHal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan
komite sekolah,
fiBanyak dampak yang ditimbulkan dari sekolah adiwiyata bagi
siswa. Hal ini terlihat dari rasa tanggungjawab siswa terhadap
lingkungan, seperti siswa secara sadar unémbuang sampah di
tempat sampah, membersihkan halaman, menyapu kelas, dan
menyiram tanaman. Meskipun terdapat pihak yang mengurus
tanaman, tetapi siswa dapat belajar untuk sadar terhadap
lingkungan sekitar mereka
Selain itu, guru juga merasakan beragampak positif yang
ditimbulkan dengan adanya kegiatan berbasis partisipatif aktif bidang
PPLH. Siswa tidak hanya belajar tentang pentingnya pengurangan sampah
plastik, tetapi juga membantu menciptakan lingkungan yang lebih sejuk.
Pengurangan sampah @ik secara langsung mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, seperti pencemaran air dan tanah. Siswa juga
menjadi lebih sadar akan peran mereka dalam menjaga lingkungan sekitar
dan mengembangkan kebiasaan yang berkelanjutan. Hal ini disampaikan
secaa langsung oleh guru bahwa:
fiDampak yang dirasakan bagi lingkungan yaitu lingkungan sejuk.
Pembiasaan siswa kelas6luntuk makan menggunakan piring dan
gelas menumbuhkan kesadaran siswa untuk mencuci piring sendiri
dan meminimalisir sampah plasbik
Melalui kegiatan partisipatif ini, SD Negeri Trisik berupaya untuk
membentuk kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap pelestarian
lingkungan hidup. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
PPLH, sekolah ini berharap agar siswa menjadi agerbpban yang dapat

mempengaruhi lingkungan di sekitar mereka dan mendorong praktik

praktik yang ramah lingkungan dalam kehidupan setneii
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SD Negeri Trisik terus berjuang untuk menjaga keberlanjutan dan
ikut serta dalam menyukseskan program sekolah igalisay meskipun
berlokasi di daerah terpencil dan dekat dengan pesisir pantai. Keberadaan
sekolah adiwiyata di SD Negeri Trisik bukan sekadar wacana, tetapi telah
memberikan wawasan dan kesadaran lingkungan yang berarti bagi siswa
serta memajukan sekolalBerbagai langkathangkah konkret untuk
melibatkan siswa darstake holderterkait dalam upaya pelestarian
lingkungan.Komite sekolah memberikan masukan kepada pihak terkait
untuk terus melanjutkan langkd#dngkah konkret tersebut,

fiTetap melanjutkan kebergsungan dalam ikut serta

menyukseskan sekolah adiwiyata, meskipun SD Negeri Trisik

terletak di daerah terpencil dan dekat dengan pesisir pantai.

Dengan ditetapkannya sekolah adiwiyata ini bukan hanya sekedar

wacana bagi siswa, namun mampu memberikan wawas

kesadaran lingkungan untuk memajukan sekolah

Keberlanjutan dan kesuksesan sekolah adiwiyata di SD Negeri
Trisik merupakan bukti nyata bahwa kesadaran lingkungan dapat
ditanamkan dan diperjuangkan di mana pun lokasi sekolah berada.

Dengan memajukan program sekolah adiwiyata, siswa mendapatkan
pendidikan yang lebih holistk dan menjadi agen perubahan yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Melalui komitmen yang kuat dan
partisipasi aktif siswa, SD Negeri Trisik mampu meraih kearajpyang
signifikan dalam menjaga keberlanjutan dan kesadaran lingkungan, serta

memberikan inspirasi bagi sekotabBkolah lain untuk mengikuti jejak

yang sama.
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d. Pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang ramah
lingkungan di SD Negeri Trisik
SDNegeri Trisik melalui pendekatan yang holistik untuk memenuhi
kebutuhan sarana dan prasarana yang ramah lingkungan dengan
menggabungkameberapa sumber dana yang tersedia, seperti bantuan
pemerintah, dana BOS, partisipasi dunia usaha, dan dukungarudari.al
Pendanaan ini menjadi langkah strategis dalam mewujudkan program
Adiwiyata di SD Negeri Trisik. Melalui upaya kolaboratif dan
pemanfaatan sumber daya yang tersedia, sekolah berupaya untuk
mencapai tujuan program Adiwiyata dengan efektif dan berketmjHal
ini selaras dengan pernyataan kepala sekolah selaku pemangku kebijakan
menyampaikan bahwa:
fUntuk Sarprasnya kebetulan ini ada yang sesuai ya bantuan
pemerintah itu ada dari bank dan dinas, serta untuk Sarpras yang
perlu beli atau diadakan itu ga menganggar dari dana BOS mba.
Kemudian kami bekerjasama dengan dunia usaha di lingkungan
sekitar, dan kami juga memberdayakan alumni. Jadi sekolah butuh
sesuatu yang berkaitan dengan sekolah Adiwiyata kami membuat
proposal nanti kepada perkumpulan alimikami sampaikan
kepada dunia usaha sekitar dan kami juga menganggar dari dana
BOS tadi itu mba
Kepala sekolah menambahkan bahwa Pemerintah Daerah DIY telah
memberikan dukungan finansial melalui dana pembinaan kepada SD
Negeri Trisik sebagai sekolah idyata. Dukungan ini memberikan
kontribusi penting dalam kelancaran dan kesinambungan program

Adiwiyata yang berlangsung,

"Oiya sudah jadi tanggungjawab daerah ya. Kemarin ini bisa jalan
seperti ini setelah adanya istilahnya penetapan sekolah Adiwiyata
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ini karena kami mendapat uang pembinaan. Kami bersyukur sekali
karena uangnya sekitar Rp.15.000.000 sehingga kami bisa'lanjut

Pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sek@&hNegeri
Trisik merupakan hasil kolaborasi antara komite, wali siswa, guru dan
siswa.Sekolah ini memiliki komitmen untuknembawa perubahan bagi
SD Negeri Trisik dalanmengurangi dampak negatif @dap lingkungan
melalui penggunaan sumber daya secara efisien dan ppaékkk
berkelanjutandan ramah lingkungarHal ini selaras dengan kerjasama
yang dilakukan antara pihak komite dan wali sislaiampengadaan dan
pengelolaan sarana prasarana pkuodg sekolaimeliputi:

nPer an dar i wal i mur i d -dama komi t

mendukung adiwiyata dengan menyediakan tanaman maupun

pohon untuk menciptakan lingkungan yang hijau. Hal ini
dikarenakan belum banyak tersedianya tanaman yang cukup
sebelumnya. danya kerjasama yang bagus dan berkaitan antara
wali siswa dan komite mampu membawa SD Negeri Trisik menjadi
salah satu sekolah adiwiyata di yogyakarta. Selain itu, Wali murid
juga berperan sebagai pemasok dana untuk membeli keperluan
sekolah atau swadaydari orang tua. Peran yang dilakukan wali
murid dan komite sekolah berjalan berdampingan untuk memajukan
sekolald

Hal lain disampaikan oleh guru pengampu kelas 4 mengenai peran
keterlibatan wali siswa dalam mendukung sekolah adiwiyata sangat
penting, terutama dalam pengadaan sarana dan prasarana yang
berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan,

fBanyaksekali peran keterlibatan wali siswa dalam mendukung

sekolah adiwiyata, seperti kerja bakti massal dan pembuatan

gazebo dimana atapnya terbuat dari daun paridan

Pihak SD Negeri Trisik bersama tim adiwiyata memperhatikan

aspek kesehatan siswa dengan menyediakan fasilitas UKS dan melibatkan
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tenaga medis yang berasal dari puskesmas. Selain itu, melalui program
dokter kecil juga melakukan kegiatan pemeriksaan rutinpgangawasan
terhadap kebersihan dan kesehatan siswa. Hal ini menunjukkan komitmen
sekolah dalam memastikan lingkungan yang sehat dan mendukung
program Adiwiyata. Seperti yang disampaikan langsung oleh kepala
sekolah bahwa:

"Ada, UKS ada. Tenaga medisnyangdsung dari puskesmas dan

disini ada dokter kecilnya. Dokter kecilnya sudah dipandu dengan

segala petunjulpetunjuk kemudian ada instrumennya. Aaalak

yang dokter kecilnya kan sudah melaksanakan misalnya setiap hari

Senin ada periksa kuku, periksa gaan periksa telinga. Terus

dokter kecilnya juga mengarah ke kantin juga mba, kantin sehat.

Dokter kecilnya dipandu oleh pembina UKS, Nah misalnya ada

yang titip jajanan ya ada banyak sausnya itu ada tim yang memberi

masukan tentang itu. Kemudian terkait s&bkatan tentang
kebersihan toilet, kebersihan tempat wudhu, terutama secara
langsung sehabis atau sesudah makan selalu diawasi"

SD Negeri Trisik yang terkenal dengan sekolah adiwiyata juga
ramah untuk siswa inklusi. Hal ini terlihat dari beberapa fasiliintuk
siswa difabel dalam mendukung pembelajaRihak sekolalmenerapkan
program pemilahan sampah dengan tempat sampah terpisah untuk sampah
organik dan sampah narganik. Siswa diajarkan tentang pentingnya daur
ulang dan pengelolaan sampah yangtteggata melibatkan mereka dalam
kegiatan seperti pembuatan kompos dari sampah organik. Hal ini
membantu mengurangi volume sampah yang dihasilkan sekolah dan
mengajarkan siswa tentang tanggung jawab mereka terhadap lingkungan.

Hal ini selaras denggrernydaan guru bahwa:

fiTersedianya ruang untuk membantu siswa difabel dengan
pemanfaatan dana dari pemerintah. Sementara itu, tersedianya
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fasilitas gazebo merupakan salah satu bentuk dukungan dari wali
siswa. Siswa juga ikut serta dalam pembuatan pupuk kongos d
ecoenzino
SD Negeri Trisik juga menerapkan penghijauan dan pelestarian
ruang terbuka hijau di sekitar sekolah. Mereka menjaga taman sekolah
dengan baik dan mengedukasi siswa tentang pentingnya menjaga
keindahan dan keberlanjutdingkungan. Siswa terlibat dalam kegiatan
penanaman dan pemeliharaan tanaman, serta memahami manfaat
ekosistem yang sehat bagi kehidupBal ini sejalan dengan apa yang
disampaikan komite sekolah bahwa:
fiSebelum SD Negeri Trisik sebagai sekolah adiwiyatkolah
sudah menerapkan lingkungan hidup dengarsedianyabanyak
pohon dan tanaman. Wali siswa dan komite juga senantiasa
memberikan sumbangan atau donasi sebagai bentuk kenang
kenangan kelulusan kelas 6 berupa tanaman kelengkeng yang
tumbuh lebat damindang di sekitar lingkungan sekolah. Tanaman
disekitar lingkungan sekolah berbuah lebat, seperti kelengkeng dan
mangga yang dapat dikonsumsi oleh warga seknlah
Salah satu hambatan yang dihadapi antara komite, pihak sekolah,
dan wali siswaerkait implementasi program Adiwiyata adalah pendanaan.
Melalui gagasan dan usulan dari komite, Wali siswa melakukan
musyawarah untuk menyediakan dan memfasilitasi kebutuhan sekolah
tanpa ada unsur paksaan. Dalam musyawarah tersebut, komite dan wali
siswa berdiskusi untuk mencari solusi terbaik yang sesuai dengan
kemampuan dan kesepakatan bersama. Tujuan utamanya adalah
memastikan bahwa semua siswa dapat merasakan manfaat dari program

Adiwiyata tanpa memberatkan keluarga yang kurang mampu secara

finansial.Melalui semangat kebersamaan dan kesadaran akan pentingnya
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program ini, komite dan wali siswa berkomitmen untuk mendukung dan
memfasilitasi sekolah dengan sebbh#iknya. Keberhasilan implementasi
program ini tidak hanya bergantung pada pihak sekolapitpiga pada
kerjasama dan partisipasi komite dan wali siswa. Melalui sinergi yang kuat
antara semua pihak terkait, program Adiwiyata dapat terus berkembang
dan memberikan dampak positif bagi lingkungan sekolah dan masyarakat
sekitarnya. Hal ini selaragdgan pernyataan komite sekolah bahwa:
fiHambatan yang ditemui antara komite, pihak sekolah, dan wali
siswa terdapat pada pendanaan. Hal ini dikarenakan perbedaan
kondisi ekonomi setiap keluarga siswa berbeda. Kisaran dana yang
dikeluarkan pada setiap siswirgolong kurang rata atau adil,
dimana terdapat siswa yang kurang mampu. Komite berusaha untuk
mencari solusi terbaik terkait hal tersebut agar wali siswa tidak
keberatan hati dan membantu dengan seikhlasnya. Untuk
pendanaan tersebut bukan merupakan paksdari sekolah, tetapi
murni dari kesadaran antara komite dan wali siswa melalui
musyawarah. Pihak sekolah bahkan tidak tahu terkait pendanaan
dan kebutuhan untuk membantu dalam mewujudkan sekolah
adiwiyata. Melalui gagasan dan usulan komite, kemudian
perwakilan wali siswa bermusyawarah untuk menyediakan dan
memfasilitasi sekolah tanpa adanya paksaan
Dengan pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang
ramah lingkungan ini, SD Negeri Trisik menjadi contoh yang baik dalam
mengurangi dampak natif terhadap lingkungan. Melalui prakigaktik
berkelanjutan ini, sekolah ini memberikan teladan kepada siswa dan
masyarakat sekitar tentang pentingnya menjaga dan melestarikan
lingkungan dalam kehidupan sehhairi.
3. Pokok-Pokok TemuanPenelitian

a. SD Negeri Trisikditetapkarmenjadi sekolah Adiwiyata pada tahun 2018

setelah mendapatkan Surat Keputusan (SK) dari Dinas Lingkungan Hidup

71



Kulon Progo.Pihak sekolah kemudiamembuat kebijakan membentuk
tim Adiwiyata yang terdiri dari ketua, sekretaris, dan tim pengembang
yang ditumgkan dalam SK Adiwiyata. Dalam SK tersebut, setiap anggota
tim memiliki tugas dan tanggung jawabnya sendiri, dan bersama
mengadakan sosialisasi dan pertemuan yang membahas tentang sekolah
Adiwiyata.Prosesyadimulai pada Januari 2018 dan mencapaicaiknya

pada Mei 2022. Selan@roses tersebuierfokus pada aspek Adiwiyata
dan berwawasan lingkungan yang lebih luas dan spess@kolah
memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait Adiwiyata, tata
tertib, kurikulum, pembelajaran, dan rencana pelajaran yang telah
mencakup pembelajaran Adiwiyata. Guguru juga membuat modul
tentang Adiwiyata. Semua kebijakan ini mengarah langsung pada
Adiwiyata. Sasaran dari program ini adalah guru, tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, siswa, wali murid, komisekolah, dan lingkungan sekolah.
Semua pihak ini memiliki karakteristik peduli terhadap lingkungan. Dalam
hal ini, peduli terhadap lingkungan tidak hanya berarti melestarikan
tumbuhan, tetapi juga mencakup kebersihan, kesehatan, dan keindahan.
Kami memilki program unggulan setiap harinya, yaSEMUTLIS dan
AMERTA. Program SEMULIS adalah sepuluh menit untuk melihat
lingkungan dengan melakukan kegiatan seperti membersihkan
lingkungan, pergi ke toilet, dan memilah sampah. Program AMERTA
adalah aksi menanadan merawat tanaman setiap hari. Upaya sekolah

dalam menjalankan program Adiwiyata adalah melalui kegiatan yang
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berkelanjutan. Setiap hari Rabu, kami mengadakan apel pagi jam 06:45
untuk memastikan siswa dan guru terus berpartisipasi dalam Program
Pendidkan Lingkungan Hidup (PPLH). Sarana dan prasarana kami
didukung oleh bantuan dari bank, dinas, dan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS). Kami juga bekerjasama dengan dunia usaha di sekitar
lingkungan sekolah dan memberdayakan alumni. Kami membuat ptopos
kepada perkumpulan alumni untuk mendapatkan dukungan yang terkait
dengan program Adiwiyata, dan kami juga menganggarkan dana dari
BOS.

. SD Negeri Trisik berhasil menjadi sekolah adiwiyata terbaik di DIY
karena sinkronisasi dalam administrasi dan proseskigberhasilan ini
terlihat dalam tindakan nyata saat siswa terlibat dalam proses komposting
mulai dari pengumpulan dawdaun kering hingga penyelesaiannya.
Administrasi yang dilakukan oleh SD Negeri Trisik bukan hanya
formalitas belaka, tetapi merupakaksi nyata yang melibatkan siswa.
Inilah yang membedakan SD Negeri Trisik dari sekolah lain, di mana tidak
hanya ada dokumentasi foto yang dipublikasikan di internet atau media
sosial. Keunggulan lainnya terlihat pada kesadaran siswa SD Negeri Trisik
akan kesehatan, di mana mereka mampu secara mandiri memeriksa
tekanan darah dan kondisi gigi. Administrasi penilaian terdiri dari
dokumentasi tertulis serta dokumentasi berupa foto dan video yang benar
benar mencerminkan kegiatan nyata yang dilakukan. SD N&gseik

juga melakukan berbagai inovasi, seperti mengolah lidah buaya menjadi
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shampo, mengolah jambu mete menjadi sirup dan abon, mengolah limbah
udang menjadi terasi, mengolah bayam Brazil menjadi pecel, dan
mengolah daun kelor menjadi mie. Dampak yamgsdikan di SD Negeri
Trisik sebagai sekolah adiwiyata adalah terciptanya lingkungan yang
bersih, rindang, dan sejuk. Hal ini bertentangan dengan stigma bahwa
sekolah di dekat pantai cenderung gersang, kumuh, banyak lalat, dan
kondisi fisik siswa yang memibiatinkan.

. Peran wali murid dan komite sekolah saling mendukung dalam
mendukung program adiwiyata dengan menyediakan tanaman dan pohon,
menciptakan lingkungan yang hijau. Sebelumnya, ketersediaan tanaman
yang cukup belum banyak. Kerjasama yang baik antatamurid dan
komite telah menjadikan SD Negeri Trisik sebagai salah satu sekolah
adiwiyata di Yogyakarta. Selain itu, wali murid juga berperan sebagai
penyedia dana untuk keperluan sekolah atau melalui sumbangan dari orang
tua. Wali murid dan komite sekdh bekerja sama untuk memajukan
sekolah. Sebelum menjadi sekolah adiwiyata, SD Negeri Trisik sudah
menerapkan lingkungan yang ramah dengan banyaknya pohon dan
tanaman. Wali murid mengajarkan arakaknya tentang pentingnya
menjaga kesehatan dan hidup sekarjasama antara komite dan wali
murid dalam mendorong hidup sehat terlihat dalam fasilitas kantin sehat,
yang menyediakan makanan dan minuman bebas bahan kimia. Siswa juga
dilarang membeli jajan di luar sekolah untuk menghindari sampah plastik.

Merekajuga diajarkan untuk mencuci piring sendiri sebagai tanggung
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jawab yang harus dilatih sejak dini. Setiap hari Sabtu, wali murid dan siswa
melakukan kerjabakti untuk membersihkan lingkungan sekolah dan
rumah. Kerjabakti ini tidak wajib, tetapi diwajibkangdavali murid agar
lingkungan sekolah tetap bersih dan teratur. Komite sekolah mendorong
orang tua untuk hidup sehat dan menjaga lingkungan. Komite
menganjurkan penggunaan air secukupnya. Meskipun siswa sudah
menerapkan hidup sehat, seperti mencuci kaki @&@gan dengan air
secukupnya, hambatan yang dihadapi adalah pendanaan. Komite berusaha
mencari solusi yang adil agar wali murid tidak keberatan dan membantu
seikhlasnya. Pendanaan tersebut tidak dipaksa oleh sekolah, melainkan
berdasarkan kesadaran aatkomite dan wali murid melalui musyawarah.
Sekolah sendiri tidak mengetahui tentang pendanaan dan kebutuhan dalam
mewujudkan program adiwiyata. Program adiwiyata memberikan dampak
positif bagi siswa, terlihat dari tanggung jawab mereka terhadap
lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya, membersihkan
halaman, menyapu kelas, dan merawat tanaman. Meskipun ada pihak yang
mengurus tanaman, siswa dapat belajar untuk peduli terhadap lingkungan
sekitar mereka. SD Negeri Trisik terus melanjutkan prograimviyeta,
meskipun terletak di daerah terpencil dan dekat pantai. Program ini tidak
hanya sekadar wacana, tetapi juga memberikan wawasan kesadaran
lingkungan yang memajukan sekolah.

. Integrasi sekolah adiwiyata dalam pembelajaran siswa dimulai dari

perencanaan program dan silabus, yang kemudian diimplementasikan
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dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) serta penilaian, baik
penilaian pengetahuan maupun penilaian praktik. Salah pagram
pembiasaan adalah 10 menit sebelum kegiatan bategagajar dimulai,

di mana siswa melaksanakan piket dan membersihkan lingkungan sekitar.
Guru juga turut serta sebagai contoh yang baik untuk meningkatkan
kesadaran siswa. Contoh programmigia aalah operasi plastilkguru
memberikan contoh tentang cara memilah sampah dengan benar sesuai
dengan Klasifikasinya dan membuangnya ke tempat yang sesuai, seperti
organik dan anorganik. Dampak yang dirasakan terhadap lingkungan
adalah terciptanya lingkunggyang sejuk. Pembiasaan siswa dari kelas 1
hingga 6 untuk makan menggunakan piring dan gelas mendorong
kesadaran mereka untuk mencuci piring sendiri dan mengurangi
penggunaan sampah plastik. Meskipun terdapat hambatan dalam hal
pendanaan, kerjasama yanitakuikan oleh wali siswa dapat mengatasi
kendala tersebut. Namun, hambatan utama justru terletak pada pembiasaan
siswa, di mana kesadaran siswa dalam praktiknya masih perlu
ditingkatkan. Dalam pembelajaran, guru selalu mengaitkan fenomena
alam atau lingkugan sekitar ke dalam materi pelajar&@elain itu, Guru

juga selalu menghubungkan konsep sekolah adiwiyata dengan
pembelajaran untuk merangsang kemampuan kognitif, afektif, dan

keterampilan siswa.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kebijakan sekolah yang berwawaan lingkungan hidup di SD Negeri
Trisik

Pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Replublik
Indonesia N®IOR P.53/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 Tentang
Penghargaan Adiwitaya pada pasayhtl mengatakan bahwa Adiwiyata
adalah penghargaan yang eitkan oleh Pemerintah, Pemerintah daerah
provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/kota kepada sekolah yang
berhasil melakasanakan gerak peduli dan berbudaya lingkungan hidup di
sekolah. Sedangkan paalgat2, Sekolah Adiwiyata merupakan sekolah yang
berhasil melaksanakan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di
sekolah.

Pada Pasal 2 ayat 1 penghargaan Adiwiyata diberikan oleh Menteri,
Gubernur, dan Bupati/Wali kota kepada sekolah yang berhasil melaksanakan
Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkunddidlup di Sekolah (PBLHS).
Pasal 2 ayat 2 menyatakan bahwa yang sekolah sebagimana yang dimaksud
pada ayat (1) meliputi: a) sekolah dasar atau bentuk lainnya, b) sekolah
menengah pertama atau bentuk lainnya yang sederajat, ¢) sekolah menengah
atas atau beuok lainnya yang sederajat, dan d) sekolah menengah kejuruan
atau bentuk lainnya yang sederajat.

Sebelum sekolah dinyatakan sebagai sekolah Adiwiyata, calon sekolah
Adiwiyata harus melewati berbagai persyaratan yang harus terpenuhi salah

satunya menerapkaPBLHS. Seperti halnya pada pasal 11 &/&ahwa
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penetaparsebagasekolah Adiwiyata dilakukan dengan ketentuan sekolah
mencapai nilai yang paling sedikit 70% dari capaian yang ditetapkan sebagai
Sekolah Adiwiyata kabupaten. Sedangkan sekolah yagegcapai nilai
paling sedikit 80% dari nilai capaian tertinggi dan telah mendapat
penghargaan Adiwiyata kabuoaten paling singkat 12 bulan sebelum
ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata provinsi. Untuk tingkatan Nasional,
nilai sekolah yang dicapai paling s&ti 90% dari nilai tertinggi dan telah
mendapatkan penghargaan Adiwiyata provinsi paling sedikit 12 bulan.

SD Negeri Trisik memperoleh predikat sekolah Adiwiyata pada tahun
2018 melalui Surat Keputusan Dinas Lingkungan Hidup Kulon Progo.
Kebijakan sekolahdengan membentuk tim Adiyiwata guna mendukung
sekolahAdiwiyata yang mampu berdaya saing. Tim Adiwiyata ini terdiri dari
ketua, sekretaris, dan titim pengembang yang kami tuangkan dalam Surat
Keputusan Adiwiyata. Surat Keputusan Adiwiyata ini berisiaeg struktur
organisasi atau jabatan dan pemaparan tugas atau fungsi dari setiap seksinya.
Kegiatan yang rutin dilakukan dengan mengadakan sosialisasi, pertemuan
yang membahas tentang sekolah Adiwiyata tersebut. Setelah itu, tim
adiwiyata melakukan denggmoses mulai dari Januari tahun 2018 hingga
akhirnya mencapai puncaknya pada Mei tahun 2022.

Konsep ini bertujuan untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan
dalam kurikulum sekolah serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam
menjaga kelestarian lingkgan (KLHK, 2016). Dalam program Adiwiyata,

sekolah diharapkan mampu menjalankan praktik berkelanjutan dalam
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pengelolaan lingkungan, konservasi energi, pengelolaan limbah,
penghijauan, dan pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan. Melalui
program im, siswa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan untuk mencintai dan
menyayangi alam dan lingkungan sekitar (Tresnawati, 2020).

Kebijakan sekolah dalam mencanangkan program adiwiyata tertuang
dalam SOP Adiyiwayata yang memuat tentang tata tertib, kurikulum
pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis pembelajaran
Adiyiwata, serta guru merancang dan membuat modul yang erat kaitannya
dengan adiwiyataSasaran dari kebijakan mengenai program adiwiyata ini,
yaitu guru atau tenaga pendidik, ten&gpendidikan, kemudian siswa, wali
murid, komite sekolah, serta lingkungan di sekolah ini. Tujuannya agar
seluruh warga sekolah mempunyai karakter peduli lingkungan. Dalam hal ini
peduli lingkungan kan tidak hanya kita melestarikan tumbuhan, ada
kebersiha, kesehatan, dan kerindangan. Beberapa program untuk
mendukung adiwiyata di SD Negeri Trisik dengan pembiasaan setiap hari
yaitu program unggulan SEMIULIS dan AMERTA. Untuk mengarah ke
bidang kesehatan dan kebersihan SD Negeri Trisik menerapkan program
unggulan SEMULIS vyaitu sepuluh menit melihat lingkungan dengan
dilakukan beberapa kegiatan yaitu membersihkan lingkungan, toilet dan
pemilahan sampah. Selain itu, program unggulan lainnya yaitu AMERTA
aksi menanam dan merawat tanaman setiap Resgram pmbiasaan 10
menit sebelum kegiatan belajarengajar dilaksanakan siswa akan

melakukan piket dan membersihkan lingkungan sekitar.
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Kebijakan tersebut selaras dengan kebijajkang tertera di Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Replublik Indeand¢OMOR
P.53/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 Tentang Penghargaan Adiwitaya
(Kemerterian Lingkungan Hidup, 2019rogram yang dijadikan unggulan
SEMUTLIS dan AMERTA di SD Negeri Trisik adalah bagian dari Gerakan
Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS) sehingga
dengan program tersebut yang membantu SD Negeri Trisik mendapatkan
penghargaan Sekolah Adiyata. Kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan
oleh siswa saja, namun dilakukan oleh seluruh warga sekBlaigram
tersebutselaras dengan teori etika lingkungan yagari antroposentrisme
biosentrisme, ekosentrism{@urnaningsih, 2016yang dimana lingkungan
memandang manusia sebagai pusat dari sistem alam sermResgaam
tersebut sesuai dengaetika lingkungan dengan teori antroposentrisme.
Purnaningdi (2016)mengatakan bahwa antroposentrisme merupakan etika
lingkungan yang mempunyai daya tarik kuat untuk mendorong manusia
menjaga lingkungan.

Guru sebagai pemberi contoh yang baik untuk kesadaran siswa. Adanya
program operasi plastik dimana gumemberikan contoh bagaimana cara
memilah sampah yang benar sesuai dengan penggolongannya dan
memasukannya sesuai dengan tempatnya sesaatidiri, seperti organik dan
anorganik. Guru pada setiap kelasnya dituntut untuk memiliki inovasi, seperti
menanam baym brazil yang dapat diolah menjadi mie. Keterlibatan peserta

didik dimulai dari menanam, merawat, hingga pengolahan.
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SD Negeri Trisik melaksanakan kegiatan kesehatan bagi siswa melalui
dokter kecil. Program dokter kecil dipandu oleh tenaga medis daegusis
sesuai dengan arahan dan petunjuk melalui instranstrumennya. Siswa
dalam melaksanakan program dokter kecil setiap hari Senin dengan
memeriksa kuku, gigi dan telinga. Tujuan dari dokter kecil ini juga mengarah
pada kantin sehat yang akan diparadeh pembina UKS. Kegiatan yang
dilakukan dengan memeriksa makanan dan minuman yang berada di kantin,
apabila terdapat makanan dan minuman yang tidak sehat dapat dievaluasi dan
diberikan tindak lanjutPengawasan ini dilakukan dengan memperhatikan
makanaryang dikonsumsi siswa sebelum dan sesudahnya. Selain itu, dalam
memperhatikan terkait kesehajaga dilakukan dalarkebersihan toiletlan
tempat wudhu

Pelaksanaan kebijakan sekolah SD Negeri Trisik memiliki beberapa
hambatan dalam berbagai program kegiatan. Hambatan yang dapat dirasakan
dan dialami oleh Kepala sekolah yaitu penggalangan dana, mengingat dalam
suatu program tidak sedikit dana yang dibuarhkHambatan selanjutnya
mengenai kesadaran akan Adiwiyata yang belum semua guru, siswa, wali
murid, dan komite dapat menerima dengan sepenuh hati. Kepala sekolah tidak
pernah berhenti untuk selalu memberikan dukungan penuh kepada guru agar
dapat melaksakan dalam berbagai cara. Hal ini juga tidak
mengesampingkan perasaan seluruh warga sekolah agar tercipta rasa bahagia

dan ikhlas untuk melaksanakan semua program adiwiyata. Kurangnya
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dukungan dari Dinas Lingkungan Hidyma merupakan sebuah hambatan
dalampelaksanaan berbagai program adiwiyata.

Hambatarhambatan yang dijumpai kemudian dapat dijadikan sebuah
bahan evaluasi. Monitoring dan evaluasi dalam melihat kebijakan yang sudah
diterapkan diadakan pada setiap bulannya. Pada akhir bulan, tim adiwiyata
ini sudah harus memiliki instrumen monev tersebuintuk mengetahui
berbagai kebijakan yang perlu dievaluasi untuk kedepartghini untuk
mengetahui berbagai program yang belum berlyasity perlu ditingkatkan
kembali Programyang dapat dikatakan kuranigerhasilakan didiskusikan
melalui pertemuan tim saep awal bulanDalam memberikan masukan atau
inovastinovasi baru untuk meningkatkan kinerja program juga perlu adanya
evaluasi bersamd&.im Adiwiyata SD Negeri Trisik terdiri darl2 guru dan
semua tenag kependidikaryang memiliki tanggung jawab sendisendiri
sebagai upaya tindak lanjut. Salah satu contoh tindak lanjut yang dilakukan
yaitu drum tadah hujan terdapat jenjéntik nyamuk akibat dari kurangnya
pemantauarHal tersebut tentharus dievaluasi dan ditindak lanjkgpada
tim yangtanggung jawaluntuk langsung ditindak lanjuti dengan dikuras.
Contoh lannya dalankegiatan AMERTAvyaitu aksi menanam dan merawat
tanamanyang tidak dilakukan. Hal ini tentu akan menjadiduasi dan
kemudian ditindak lanjutiiengandiganti tanahdantanamartanaman yang

sudahkering atadayu dipotong.
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2. Kurikulum sekolah berbasis lingkungan hidup di SD Negeri Trisik

Program sekolah Adwiya memiliki empat aspek didalam
pelaksanaannya, antara lain adalah aspek kebijakan berwawasan lingkungan,
aspek kurikulum sekolah berbasis lingkungan, aspek kegiatan berbasis
partisipatif dan yang terakhir adalah aspek pengelolaan sarana pendukung
ramah Ingkungan(Nurbiyati, 2019)

Salah satu yang ada di program Adiwiyata adalah komponen
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungddaryadi & Widodo, 2020)
Nasution (2014) kurikulum merupakan sua@ng untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional Indonesia yang sudah di rencanikaulum sekolah
berbasis lingkungan hidup adalah suatu pendekatan dalam merancang dan
mengimplementasikan program pembelajaran dengan memberikan
penekanan pada pemahamargnghargaan, dan keterampilan terkait
lingkungan hidup. Tujuan dari kurikulum ini untuk mengajarkan siswa
mengenai pentingnya menjaga dan melindungi lingkungan hidup, serta
mendorong mereka untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian alam dan
lingkungan skitar (Nugroho, 2022)Kurikulum berbasis lingkungan hidup
mengintegrasikan isisu lingkungan ke dalam berbagai mata pelajaran. Hal
tersebut dapat memungkinkan siswa untuk mempelajari dan memahami
hubungan antara manusia dan lingkungan, serta dampakakiaritas
manusia terhadap ekosistem. Pendekatan ini melibatkan penggunaan metode
pembelajaran yang praktis dan kontekstual, seperti pengamatan langsung di

alam atau lingkungan sekitar, eksperimen, pregyekek lingkungan, dan
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partisipasi dalam kegiatan okservasi. Melalui kurikulum berbasis
lingkungan hidup, diharapkan siswa mampu mengembangkan pemahaman
yang lebih baik tentang masalah lingkungan, serta menjadi individu yang
peduli, bertanggung jawab, dan berkontribusi dalam upaya pelestarian alam
dan Ingkungan sekitaiHayati, 2020)Salah satu sekolah dasar khususnya di
Daerah Istimewa Yogyakarta yang sudah menerapkan kurikulum berbasis
lingkungan hidup dalam seluruh pembelajarannya yaitu SD Negeri Trisik.

SD Negeri Trisik merupakan sekolahdiwiyata yang sudah
menerapkan kurikulum berbasis lingkungan hidup. Selaras dengan visi dan
misi sekolah yang sudah menyandang sekolah adiwiyata nasional.
Pengintegrasian sekolah adiwiyata dalam pembelajaran siswa dimulai dari
program, silabus, dan kemad dituangkan kedalam RPP serta penilaian baik
penilaian pengetahuan maupun penilaian prakiE{am RPP Adiwiyata
Mandiri di dalamnya harus ada muatan Adiwiyata berdasarkan inovasi terkait
penerapan PRLH yang didasarkan hasil IPMLH/kajian LH. Adapunanuat
Adiwiyata yang wajib tercantum dalam RPP yang disusun adalah
Pengelolaan Sampah, Penanaman dan Pemeliharaan Pohon/Tanaman,
Konservasi Energi, Konservasi Air, Kebersihan, Sanitasi dan Drainase
(Munifah, 2023) yang diambil dari laman

https://www.qurusiana.id/read/stmunifah/article Agmbwiyata2914293

diakses tanggal 3 Agustus 2023.
Kurikulum yang digunakan terintegrasi dengan pembelajar

lingkungan hidup yang sangat membantu siswa dalam mengalami teori
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lingkungan hidup sehingga dapat menjaga kebersihan secara umum sesuai
dengan pentingnya kebersihan lingkund&luraeni et al., 2020)setelah
menyusun tim kepala sekolah dan guru untuk melaksanakan program tersebut
dengan melibatkan kerjasama dengan pemerintah setempat, seluruh warga
sekolah, siswa dan masyarakat sekitar

Rencanapendidikan lingkungan di sekolah tidak diimplementasikan
sebagai subjek mandiri, melainkan diintegrasikan ke dalam mata pelajaran
tertentu yang berkaitan secara langsung dengarsuslingkungan hidup.
Beberapa mata pelajaran tersebut mencakup Pendidifgama dan Etika,

Sains Alam, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Seni Budaya, dan
Keterampilan KerajinafLimawati, 2018)Kurikulum berkasis lingkungan di

SD Negeri Trisik sudah termuat dalam setiap mata pelajaaperti
Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, dan dalam pelajaran laiDatam
pembelajarannya, guru berusaha untuk selalu mengkaitkan suatu fenomena
alam atau lingkungan sekitédee dalam materi pelajaran yang sedang
diajarkan. Selain itu, guru juga selalu mengkaitkan makna sekolah adiwiyata
ke dalam pembelajaran untuk merangsang kemampuan kognitif, afektif, dan
keterampilan bagi siswa.

Melalui kurikulum berbasis lingkungan hidgapat mengembangkan
berbagai karakter siswdi SD Negeri Trisik. Hal ini terlihat dari rasa
tanggungjawab siswa terhadap lingkungan, seperti siswa secara sadar untuk
membuang sampah di tempat sampah, membersihkan halaman, menyapu

kelas, dan menyiram tanam Meskipun terdapat pihak yang mengurus
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tanaman, tetapi siswa dapat belajar untuk sadar terhadap lingkungan sekitar
mereka. Siswa juga terbiasa dengan penerapan hidup sehat, seperti cuci kaki
sehabis kegiatan di luar kelas, membiasakan cuci tangansemelkan, dan
menyiram tanaman agar tetap tumbuh subur tetap menggunakan air
secukupnyaHambatan yang ditemui dalam pelaksanaan kurikulum berbasis
lingkungan hidup ini pada pembiasaan siswa, dimana pembiasaan siswa pada
saat prakteknya dirasa masih perltingkatkan lagi karena merupakan
kesadaran dari siswanya sendiri.

. Kegiatan sekolah berbasis partisipatif di bidang PPLH di SD Negeri

Trisik

Komponen Adiwiyata yang menjadi sasaran penilaian dan harus
menjadi kesatuan utuh dalam mencapai Sekdldiwiyata meliputi: (1)
kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan; (2) pelaksanaan kurikulum
yang berbasis lingkungan; (3) kegiatan lingkungan berbasis partisipatif; dan
(4) pengelolaan sarpras sekolah yang ramah lingkungan. Komponen tersebut
secara sigkat disebut kebijakan, kurikulum, partisipatif, dan sarpras (KLH,
2013).

Keberhasilan program Adiwiyata memiliki dampak positif tambahan,
yaitu: (1) mendukung pencapaian standar kompetensi kelulusan (SKL) serta
kompetensi inti dan dasar untuk setiap mata pelajaran di sekolah; (2)
meningkatkan efisiensi penggunaan dana operalsigekolah melalui
penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya dan

energi; (3) menciptakan rasa kebersamaan di kalangan warga sekolah dan
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menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dan kondusif; (4)
berfungsi sebagai tempat pemlp@tan tentang pentingnya memelihara dan
mengelola lingkungan hidup dengan baik dan benar bagi warga sekolah dan
masyarakat sekitar; dan (5) meningkatkan upaya dalam melindungi serta
mengelola lingkungan hidup melalui kegiatan pengendalian polusi,
pencegaha kerusakan, dan pelestarian fungsi lingkungan di lingkungan
sekolah(Indahri, 2020)

Sekolah berbasis partisipatif di bidang PPLH (Pendidikan dan
Pembelajaran Lingkungan Hidup) adalpéndekatan dimana siswa, guru,
orang tua, dan masyarakat secara aktif terlibat dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program pembelajaran lingkungan hidup di
sekolah. Tujuan dari pendekatan ini untuk membangun kesadaran,
pengetahuan, dan keteranapilsiswa dalam memahami dan mengatasi isu
isu lingkungan hidup melalui partisipasi aktif mereka. Pendidikan dan
Pembelajaran Lingkungan Hidup (PPLH) menjadi semakin penting dalam
menghadapi tantangan lingkungan yang kompleks di era sgélanyani,

2014). Untuk menciptakan generasi yang peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan, pendekatan sekolah berbasis partisipatif dalam bidang
PPLH telah menjadi sorotan. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif
siswa dan stakeholder lainnya, seperti gwtgang tua, dan masyarakat.
Keterlibatan tersebut dilakukan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi prograsprogram PPLH di sekolah. Melalui partisipasi ini, siswa

dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang
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diperlukan untuk memaha dan mengatasi isisu lingkungan hidup yang
ada(Sudjoko, 2014)Selaras dengan pendapat tersébratviro & Hartmann
(2020)pendidikan lingkungan juga dilakukan melalui pelatihan pemeliharaan
dan penanaman tanaman obat dan sayurasekdilah. Para siswa diajarkan
untuk menanam dan merawat beberapa jenis tanaman dan sayuran seperti
kaempferia galangal (kencur), kunyit, lidah buaya, jahe, lengkuas, ginseng,
rosella, jahe jawa (temulawak), tomat, talas, orthosiphon aristatus, jeruk
purut, terong, dan cabai merah.

Pelaksanaan sekolah berbasis partisipatif dalam bidang PPLH di SD
Negeri Trisik sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini ditunjukkan melalui
adanya beberapa dukungan dari pihak sekolah, komite, wali siswa, dan siswa.
Kegiatan yangudah dilaksanakan olefihpk sekolaldengammelaksanakan
apel pagi setiap hari Rabtujuankegiatan apel pagi imgar siswa dan guru
tidak bethenti untukmenerapka®PLH berjalarsecaraerus meneruferan
dari wali murid dan komite sekolah bersassama mendukung sekolah
berbasis partisipatif bidang PLPH dengan menyediakan tanaman maupun
pohon untuk menciptakan lingkungan yang hijau. Kerjasama wali siswa dan
komite mampu membawa SD Negeri Trisik menjadlah satu sekolah
adiwiyata di yogyakarta.

Selain itu, Wali murid juga berperan sebagai pemasok dana untuk
membeli keperluan sekolah atau swadaya dari orang tua. Peran yang
dilakukan wali murid dan komite sekolah berjalan secara berdampingan

untuk memgaikan sekolahKegiatan lain yang dilaksanakan oleh wali siswa
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dan sekolah melalui kerjabakti di lingkungan sekolah dilakukan setiap hari
sabtu yang melibatkan siswa. Hal ini bertujuan agar siswa terbiasa untuk ikut
serta dalam membersihkan lingkungan yadg di sekolah maupun di rumabh.
Kerjabakti yang dilakukan siswa tidak bersifat wajib, namun untuk wali siswa
memang diwajibkan agar lingkungan sekolah selalu bersih dan tertata rapi.
Koordinasi kerjabakti ini dilakukan melalui whatsapps group yang terbagi
kedalam beberapa regu yang sudah dijadwalkan.

Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan sekolah berbasis
partisipatif bidang PLPH di SD Negeri Trisik yang dilakukan antara komite,
pihak sekolah, dan wali siswa terdapat pada pendanaan. Hal ini disebabkan
oleh perbedaan kondisi ekonomi setiap keluarga siswa. Kisaran dana yang
dikeluarkan pada setiap siswa tergolong kurang merata atau adil, sehingga
perlu mempertimbangkan siswa yang kurang mampu. Komite berusaha untuk
mencari solusi terbaik terkait hal terséhgar wali siswa tidak keberatan hati
dan membantu dengan seikhlasnpandanaan tersebut bukan merupakan
paksaan dari sekolah, tetapi murni dari kesadaran antara komite dan wali
siswa melalui musyawarah. Melalui gagasan dan usulan kdemeidian
diterusskan kepadaperwakilan wali siswauntuk bermusyawarahguna
menyediakan dan memfasilitasi sekolah tanpa adanya paksaan.

. Pengelolaan sarana dan prasarana pendukung sekolah yang ramah
lingkungan di SD Negeri Trisik

Pengelolaan sarana dan prasarana pendukekglak® yang ramah

lingkungan adalah suatu pendekatan untuk merancang, mengoperasikan, dan
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memelihara fasilitas sekolah dengan mempertimbangkan dampaknya
terhadap lingkungan dan kesejahteraan sigMalyasa, 2022) Dalam
pengelolaan ini, dilakukan upaya uktmengurangi penggunaan sumber daya
alam, energi, dan air, serta meminimalkan limbah yang dihasiekolah

yang ramah lingkungan dengan pendekatan pembelajaran berkelanjutan
adalah sekolah yang tidak hanya menerapkan prpkaiktik berkelanjutan
dalam pengelolaan sarana dan prasarana, tetapi juga mengintegrasikan
prinsip-prinsip lingkungan dalam kurikulum dan proses pembelajaran sehari
hari. Dalam konteks ini, pendidikan lingkungan menjadi bagian penting dari
pengalaman belajar sisabdoellah, 2016)

Sarana dan prasarana di SD Negeri Trisik dalam mendukung sekolah
yang ramah lingkungan sudah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan
tersedianya kantin sehat, tempat cuci tangan di setiap kelas, taman, UKS,
serta lingkungan yang asri dan bersih. Selugldmen sekolah ikut aktif
terlibat dalam pengelolaan lingkungan, seperti membuat pupuk kompos,
pemilahan sampah, pembuatan -eozim, dan kegiatan lainnya.
Ketersediaan sarana dan prasarana di SD Negeri Trisik dengan memanfaatkan
bantuan dari pemerintahaijyu bank dan dinas, sementara untuk keperluan
lain dengan pemanfaatan dana BOS. Selain itu, sekolah juga bekerjasama
dengan dunia usaha di lingkungan sekitar, dan memberdayakan alumni.
Apabila sekolah membutuhkan sesuatu yang berkaitan dengan keperluan

Adiwiyata melalui usulan proposal pada perkumpulan alumni. Sekolah juga
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menerapkan sistem transparasi penggunaan dana yang akan maupun sudah
dikeluarkan untuk anggaran kebutuhan Adiwiyata.

SD Negeri Trisik juga merupakan sekolah inklusyang ramah
lingkungan, ini ditunjukkan dengan tersedianya ruang difabel untuk
membantu siswa yang memiliki keterbatasan dengan pemafaatan dana dari
pemerintah. Sementara itu, tersedianya fasilitas gazebo merupakan salah satu
bentuk dukungan dari wali siswa. Banyak sekali p&eterlibatan wali siswa
dalam mendukung sekolah adiwiyata, seperti kerja bakti massal dan
pembuatan gazebo yang atapnya terbuat dari daun pandan hasil olahan dari
wali siswa. Siswa juga ikut serta dalam pembuatan pupuk kompos dan eco
enzim. Siswa secaraaktif terlibat dalam seluruh kegiatan pengelolaan
lingkungan yang ramah. Selaras dengan hasil wawancara, kebiasaan yang
dilakukan siswa dengan memilah sampah plastik dan daun yang dibuang
sesuai jenisnya. Penggolongan sampah yang sudah dilakukan meliputi
sampah plastik, daun, kertas, dan botol. Sampah daun untuk membuat
kompos, sampah kertas untuk di daur ulang, serta sampah plastik dicuci
bersih untuk membuat kerajinan. Siswa juga sudah sadar untuk mematikan
lampu saat siang hari dan mematikan keran air Sadah selesai dari kamar
mandi.

C. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan Umum Penelitian Kasus Tunggal: Penelitian ini merupakan
studi kasus tunggal di Sekolah Dasar Negeri Trisik. Oleh karena itu, hasil

yang ditemukan mungkin tidak dapat langsung umunkersituasi yang
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lebih luas. Kesimpulan yang diambil hanya berlaku untuk situasi yang
diamati dalam kasus ini.

. Bias dan Subjektivitas: Ada potensi adanya bias dalam penelitian ini, baik
dari peneliti maupun dari partisipan. Subjektivitas dalam interprdtesiatau
kecenderungan peneliti dapat mempengaruhi hasil dan kesimpulan.

. Generalisasi Terbatas: Karena penelitian ini fokus pada satu sekolah dan
lokasi geografis yang spesifik, hasilnya mungkin tidak dapat
digeneralisasikan ke sekolah lain di luar aexadgbut atau ke wilayah yang

memiliki kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasarg dilakukan peneliti
dapat disimpulkan bahwpendidikan lingkungan sangat pentinliiferapkan
dalam mewujudkan perilaku hidup bersih dan sehat. Program sekolah Adiwiyata
memiliki hubunganerat dengan pendidikanan kesehatan lingkungan untuk
menanamkarkesadaran tentang pentingnya lingkungan hidup pada peserta
didik, melalui berbagai kebijakan, program, dan kegiatan seperti di SD Negeri

Trisik Kulon Progo.

1. SD Negeri Trisik di Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu sekolah
adiwiyata yangditetapkan sejak tahun 2018 dan mendapatkan penghargaan
sekolah adiwiyata terbaik SD tingkat Provinsi pada tahun .288Rolah ini
memiliki kebijakan melalui program SEMUTLIS dan AMERTA yang
melibatkanpeserta didikdalam kegiatan kebersihan, pengelolaamgah,
penanaman dan perawatan tananieserta didik secara bergilir mengurus
menyiram tanaman diingkungan sekolah dibantu dengan guru yg
membimbing dan mengawasi merekeserta didikjuga melaksanakan
program dokter kecil dan kantin sehat sebagai apagnjaga kesehatan
warga sekolah.

2. SD Negeri Trisik telah berhasil mengimplementasikan kurikulum berbasis
lingkungan hidup dalam semua aspek pembelajaran, membentuk perilaku

yang bertanggung jawab dan menanamkan kesadaran lingkungan pada

93



peserta didikya Peserta didik dibuat terbiasa menjaga, melestarikan dan
membersihkan lingkungan sekolah. Ketika peserta didik terbisa melakukan
semuanya seperti itu maka dimana pun mereka berada akan selalu menjaga
lingkungan.RPP yang dibuat dalam SekolAdiwiyata haus ada muatan

hasl dari inovasi terkait penerapan PRLH yang didasarkan hasil
IPMLH/kajian LH. Pada mata pelajaran pendidikan lingkungan hidup kelas,
peserta didikelajar tentang mengenal berbagai tanaman bunga dalam pot,
serta mempraktikan penanaman nga dalam pot sehingga tujuan
pembelajaran tersebut tercapai sesuai dengan bunga yang dapat ditanam ke
dalam pot.

. SD Negeri Trisik berhasil melaksanakan pendekatan sekolah berbasis
pertisipatif. Dukungan dari pihak sekolah, komite, wali siswa, jpieserta

didik sendiri telah terlihat melalui berbagai kegiatan seperti: apel pagi,
kerjasama menciptakan lingkungan hijau, kerjabakti membersihkan
linkungan yang semuanya melibatkaeserta didik

. SD Negeri Trisik telah berhasil menerapkan praktik pengelolaan sarana dan
prasarana pendukung sekolah yang ramah lingkungan adalah pendekatan
yang mempertimbangkan dampak terhadap lingkungan dan kesejahteraan
siswa. Sarana dan prasarana yang mendukundakekamah lingkungan,
seperti kantin sehat, tempat cuci tangan, taman, dan lingkungan yang bersih,
tersedia di sekolah. Seluruh elemen sekolah terlibat dalam pengelolaan
lingkungan, dengan membuat pupuk kompos, memilah sampah, dan

menghasilkan ecenzim. Keterlibatan siswa dalam pengelolaan lingkungan
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sangat aktif, dengan memilah sampah, membuat pupuk kompos, dan
menghemat penggunaan air dan listrik. SD Negeri Trisik telah menunjukkan
komitmen yang kuat dalam mendukung pendekatan sekolah yang ramah

lingkungan dan melibatkan seluruh komunitas sekolah.

B. Saran
1. Pihak Sekolah

a. Memperkuat peran dan komitmen sekolah: Penting bagi sekolah untuk
mempertahankan komitmen terhadap program Adiwiyata dan memastikan
keberlanjutan program tersebut. Dukungan dari pihak sekedaigat
diperlukan dalam mengimplementasikan kegiatan yang berhubungan
dengan kesehatan lingkungan.

b. Meningkatkan kerjasama dengan pihak terkait: Sekolah dapat menjalin
kerjasama dengan dinas lingkungan hidup, komunitas lokal, dan
perusahaan swasta yang pkderhadap lingkungan. Kerjasama ini dapat
memberikan akses ke sumber daya dan dukungan yang lebih besar dalam
pelaksanaan program Adiwiyata.

c. Melakukan evaluasi dan pemantauan: Sekolah perlu secara rutin
mengevaluasi dan memantau perkembangangram Adiwiyata serta
kesadaran kesehatan lingkungan di sekolah. Hal ini dapat membantu
mengidentifikasi keberhasilan, tantangan, dan peluang perbaikan yang

perlu dilakukan.
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2. Guru

a. Mendukung kurikulum berbasis lingkungan: Guru dapat mengintegrasikan
prinsip-prinsip lingkungan dalam proses pembelajaran sdtzari Matert
materi yang berhubungan dengan kesehatan lingkungan dapat
diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran pgaerta didikdapat
memahami pentingnya menjaga kesehatan lingkungan.

b. Memberikan contoh dan menjadi teladan: Guru harus menjadi contoh
dalam menjaga kesehatan lingkungan dan menerapkan ppadkiitik
berkelanjutan. Dengan menjadi teladan, guru dapat menginspirasi dan
membimbing peserta didikdalam mengadopsi perilaku yang ramah
lingkungan.

c. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler: Guru dapat mengorganisir
kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada kesehatan lingkungan, seperti
klub lingkungan, kebun sekolah, atau kegiatan pengelolaan sampah.
Kegiatankegiatan ini dapat melibatkgreseta didik secara aktif dalam
praktik-praktik berkelanjutan.

3. Peserta Didik

a. Mengembangkan kesadaran indivigeserta didilperlu mengembangkan
kesadaran individu tentang pentingnya menjaga kesehatan lingkungan.
Mereka dapat mempelajari prakikaktik sehat seperti mencuci tangan,
memilah sampah, dan menghemat sumber daya alam.

b. Berpartisipasi secara aktif: peserta didikpatberpartisipasi secara aktif

dalam kegiatan yang berkaitan dengan kesehatan lingkungan di sekolah,
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seperti kerja bakti lingkungan, pembuatan pupuk kompos, dan kegiatan
pengelolaan sampah. Partisipasi aktif ini akan membpeserta didik
mempraktikkan damenginternalisasi nilanilai lingkungan.

. Menyebarkan informasiPeserta didikdapat menjadi agen perubahan
dengan menyebarkan informasi tentang kesehatan lingkungan kepada
keluarga, teman, dan masyarakat sekitar. Dengan berbagi pengetahuan dan
pengalamanmereka dapat mempengaruhi orang lain untuk turut serta

dalam menjaga kesehatan lingkungan.
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Lampiran 1.

INSTRUMEN WAWANCARA
PEMBENTUKAN KESADARAN KESEHATAN LINGKUNGAN PADA
SEKOLAH ADIWIYATA STUDI KASUS DI SD NEGERI TRISIK DI

KABUPATEN KULON PROGO

No. Subjek Indikator Butir Daftar Pertanyaan
Penelitian Pertanyaan
1. | Kepala SD| Kebijakan 10 . Bagaimana profil sekolal
Negeri Trisik | sekolah visi dan misi SD Neger
adiwiyata Trisik?

. Bagaimana kebijaka

. Bagaimana kebijaka

. Bagaimana tujuan da

. Bagaimana upaya dala

. Bagaimana upaya sekol:

. Bagaimana kebijaka

sekolah untuk menciptake
sekolah adiwiyata?

sekolah dalam menciptaka
skolah yang berwawasar
lingkungan di SD Negelr
Trisik?

sasaran yang hendak dica
dalam program sekola
adiwiyata?

mengintegrasikan progra
sekolah adiwiyata denge
kurikulum sekolah berbas
lingkungan hidup di SO
Negeri Trisik?

dalam berbagai program dq
kegiatan sekolah berbasg
partisipatif di bidang PPLH

sekolah dalam pengada
sarana dan prasarana ran
lingkungan untuk
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. Bagaimana denga

. Bagaimana evaluas

10.Bagaimana langkah setel

mendukung program sekolz
adiwiyata?

hambatan yang dijump:
dalam menerapkan kebijakg
sekolah yang berwawasi
lingkungan hidup di SI
Negeri Trisik?

kebijakan sekolah adiwiyat
di SD Negeri Trisik?

evaluasi dalam upay
meningkatkan kegiata
sekolahberbasis partisipati
di bidang PPLH di SO
Negeri Trisik?

Wakil Kepala
Sekolah
Bidang
Kurikulum

Kurikulum
sekolah
adiwiyata

10

. Bagaimana profil sekolal

. Bagaimana kebijaka

. Bagaimana kebijaka

. Bagaimana tujuan da

. Bagaimana upaya dala

. Bagaimana upaya sekol:

visi dan misi SD Neger
Trisik?

sekolah untuk menciptaks
sekolahadiwiyata?

sekolah dalam menciptaka
skolah yang berwawassa
lingkungan di SD Neger
Trisik?

sasaran yang hendak dica
dalam program sekola
adiwiyata?

mengintegrasikan progra
sekolah adiwigta dengar
kurikulum sekolah berbas
lingkungan hidup di SIO
Negeri Trisik?

dalam berbagai program ds
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kegiatan sekolah berbag
partisipatif di bidang PPLH

7. Bagaimana kebijaka
sekolah dalam pengada
sarana dan prasarana ran
lingkungan untuk
mendukung program sekolz
adiwiyata?

8. Bagaimana denga

hambatan yang dijump:
dalam menerapkan kebijak
sekolah yang berwawas:
lingkungan hidup di SO
Negeri Trisik?

9. Bagaimana evaluas
kebijakan sekolah adiwiyat
di SD Negeri Trisik?

10.Bagaimaa langkah setela
evaluasi dalam upay
meningkatkan kegiata
sekolah berbasis partisipa
di bidang PPLH di SO
Negeri Trisik?

Pendidik

Implementasi
program
adiwiyata
dalam
pembelajarar

10

1. Bagaimana upaya pendid
dalam mengintegrasikat
program Adiwiyata denga
pembelajaran di SD Nege
Trisik?

2. Bagaimana langkah konkr
yang telah dilakukat
pendidik untuk mendoron
kesadaran lingkungan da
keberlanjutan di  antar
peserta didik?

3. Bagaimana metode ats

pendekatan kreatif dain
mengajar untuk
meningkatkan pemaham:
peserta didik tentang sekol
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berbasis lingkungan hidup
SD Negeri Trisik?

. Bagaimana upaya yar

dilakukan pendidik dalan
melibatkan peserta didi

untuk pembentuka
kesadaran terhadg
kesehatan lingkunga
sekolah?

. Bagaimana upaya pendid

dalam menyediakan sara
dan prasarana ramg
lingkungan dalam
pembelajaran di SD Nege
Trisik?

. Apakah dalam pembelajarz

berbasis  partisipatif ¢
bidang PPLH di SD Nege
Trisik melibatkan orang tu
atau keluarga pesertdidik
dalam program adiwiyata
Jika iya, bagaimana upay
cara pendidik untul
melibatkannya?

. Bagaimana dampak vyar

ditimbulkan dari progran
adiwiyata dalam
pembelajaran terhadap sis
dan lingkungan sekolah?

. Bagaimana hambatan ya

dihadapi pendidik dalan
mengimplementasikan
program adiwiyata dalar
pembelajaran?

. Bagaimana pendidi

mengevaluasi efektivita
program sekolah adiwiyat
dalam pembelajaran di S
Negeri Trisik?
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10.Bagaimana langkah pendid
dalam mengembangka
program pembelajara
berbasis lingkunganidup di
SD Negeri Trisik?

Peserta Didik

Pola
bersih
sehat

hidup
dan

1. Apa yang anda ketah
mengenai pola hidup bers
dan sehat menurutmu?

2. Mengapa pola hidup bers
dan sehat penting dala
menjaga kebersiha
lingkungan dan kesehate
kita?

3. Bagaimana upaya yang day
anda lakukan untu
mempraktikkan pola hidu
bersih  dan sehat ¢
lingkungan sekolah?

4. Apa saja tindakan nyata yal
dapat kamu lakukan untu
menjaga kebersihan dé
kesehatan lingkungan
sekitar sekolah?

5. Bagaimana cara memilg
dan mengelola sampa
dengan benar di sekolah?

6. Apa manfaat dar
penggunaan air dan ene
secara efisien dalam po
hidup bersih dan sehat?

7. Bagaimana anda  big
membantu menjag
kebersihan dan kesehat
lingkungan di lingkungatr
sekolah?

8. Bagaimana anda  bis
mendukung prograr
Adiwiyata dalam upay:
menjaga pola hidup bers
dan sehat di sekolah?
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Wali Murid

Peran wali
murid dalam
sekolah
adiwiyata

10

. Menurut anda, apa per:

. Bagaimana anda dap

. Bagaimana cara  anc

. Bagaimana cara  anc

. Apakah anda pernahridat

. Bagaimana anda dap

. Bagaimana anda dap

yang dapat dilakukan sebag
wali murid dalam
mendukung progran
adiwiyata di SD Neger
Trisik?

mendorong anak Anda untt
menerapkan pola hidu
bersih dan sehat ¢
lingkungan sekolah dan
rumah?

mengajarkan anak ikut ser
dalam mendukung sekolg
yang ramah lingkungan (
SD Negeri Trisik?

membantu  anak  unty
memahami pentingny|
menjaga kebersiha
lingkungan dan mengharg
alam sekitar?

dalam kegiatan atau proyse
lingkungan di  sekolal
sebagai wali murid? Jika y
bagaimana pengalamg
anda?

mendukung kegiatan sekolz
berbasis  partisipatif ¢
bidang PPLH di lingkunga
sekolah?

berkontribusi dlam
mengurangi konsumsi &
dan energi di rumah dg
mengajarkannya kepag
anak?
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. Bagaimana hambatan ya

. Bagaimana anda melih

10.Apakah anda memilik

ditemui dalam mengajarka
anak dalam mendukur
sekolah yang rama
lingkungan?

dampak positif progran
adiwiyata terhadap ang
anda?

masukan untuk melibatka
lebih banyak wali murig
dalam program adiwiyata ¢
sekolah?
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Lampiran 2.
INSTRUMEN STUDI PUSTAKA
PEMBENTUKAN KESADARAN KESEHATAN LINGKUNGAN PADA
SEKOLAH ADIWIYATA STUDI KASUS DI SD NEGERI TRISIK DI
KABUPATEN KULON PROGO
Kumariyah
Dosen Pembimbing: Prof. Soni Nopembri, S.Pd., M.Pd., Ph.D.

No. Dokumen Indikator Hasil Dokumentasi

1. | Kurikulum sekolah] Memuat kebijakan

sekolah adiwiyata

2. | Silabus Memuat kebijakar

sekolah adiwiyata

3. | RPP Memuat kebijakar
sekolah adiwiyata

4. | Data  Kesehata| Memuat kebijakar
Peserta Didik sekolah adiwiyata
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Lampiran 3.

INSTRUMEN OBSERVASI
PEMBENTUKAN KESADARAN KESEHATAN LINGKUNGAN PADA
SEKOLAH ADIWIYATA STUDI KASUS DI SD NEGERI TRISIK DI
KABUPATEN KULON PROGO

Kumariyah
Dosen Pembimbing: Prof. Soni Nopembri, S.Pd., M.Pd., Ph.D.

Hari, Tanggal:
Waktu

No. Aspek Indikator Observasi Deskripsi Hasil

Pengamatan
1. | Kesehatan diri Menjaga kebugaran dg
kesehatan

2. | Kesehatan oran| Mengingatkan kepad
lain orang lain terkait

kebugaran dan kesehat

3. | Kebersihan Membuang sampah pa

lingkungan tempatnya

4. | Asupan makanan | Mengkonsumsi makana

bergizi dan sehat

5. | Pelestarian Menggunakan
lingkungan sumberdaya alam sesy
kebutuhan
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Lampiran 4.

TRANSKRIP WAWANCARA

1. Hasil Wawancara Komite SD Negeri Trisik
P: Bagaimana peran yang dilakukan wali murid dan komite untuk
mendukungdiwiyata?
N: Peran dari wali murid dan komite sekolah bersaaraa mendukung
adiwiyata dengan menyediakan tanaman maupun pohon untuk menciptakan
lingkungan yang hijau. Hal ini dikarenakan belum banyak tersedianya
tanaman yang cukup sebelumnya. Adanyaasama yang bagus dan
berkaitan antara wali siswa dan komite mampu membawa SD Negeri Trisik
menjadi salah satu sekolah adiwiyata di yogyakarta. Selain itu, Wali murid
juga berperan sebagai pemasok dana untuk membeli keperluan sekolah atau
swadaya dari orangua. Peran yang dilakukan wali murid dan komite
sekolah berjalan berdampingan untuk memajukan sekolah.
P: Bagaimana bapak selaku komite dan wali murid dalam mengajarkan pola
hidup bersih dan sehat?
N: Sebelum SD Negeri Trisik sebagai sekolah adiwiyatiplah sudah
menerapkan lingkungan hidup dengan tersedianya banyak pohon dan
tanaman. Wali siswa dan komite juga senantiasa memberikan sumbangan
atau donasi sebagai bentuk ken&egangan kelulusan kelas 6 berupa
tanaman kelengkeng yang tumbuh lebat dadamg di sekitar lingkungan
sekolah. Tanaman disekitar lingkungan sekolah berbuah lebat, seperti
kelengkeng dan mangga yang dapat dikonsumsi oleh warga sekolah.
P: Bagaimana komite maupun wali siswa mampu mendorong kesadaran
siswa dalam menciptakan sekokdiwiyata?
N: Wali siswa mengajarkan anaknya untuk menjaga kesehatan dan
menerapkan pola hidup sehat. Kerjasama antara komite dan wali siswa
dalam mendorong pola hidup sehat dengan memfasilitasi kantin sehat,

dimana makanan dan minuman yang tersedia babéeari bahan kimia.
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Selain itu, pelarangan siswa untuk membeli jajan di luar juga merupakan
salah satu bentuk menjaga lingkungan sekolah terbebas dari sampah plastik
dari luar. Dalam hal ini, siswa juga diajarkan untuk mencuci piring sendiri
sebagai benk tanggungjawab yang harus dilatih sejak dini.

P: Bagaimana komite maupun wali siswa dalam mengajarkan dan
melibatkan siswa untuk kerjabakti di lingkungan sekolah?

N: Kerjabakti di lingkungan sekolah dilakukan setiap hari sabtu yang
dilakukan wali siswadan melibatkan siswa. Hal ini bertujuan agar siswa
terbiasa untuk ikut serta dalam membersihkan lingkungan yang ada di
sekolah maupun di rumah. Kerjabakti yang dilakukan siswa tidak bersifat
wajib, namun untuk wali siswa memang diwajibkan agar lingkungan
sekolah selalu bersih dan tertata rapi. Koordinasi kerjabakti ini dilakukan
melalui whatsapps grup yang terbagi kedalam beberapa regu yang sudah
dijadwalkan.

P: Bagaimana komite dapat menyampaikan pentingnya kesadaran
kesehatan kepada siswa?

N: Komite selolah tidak secara langsung menyampaikan pentingnya
kesadaran kesehatan kepada siswa. Akan tetapi, pada setiap terdapat
pertemuan atau rapat yang dilakukan komite dan wali siswa, komite selalu
menganjurkan orang tua untuk hidup sehat dan menjaga lingku@garg

tua dianjurkan untuk menerapkan hidup sehat dengan makan makanan yang
sehat, istirahat yang cukup, membatasi anak saat bermain dan tidak bermain
gadget terusnenerus.

P: Bagaimana peran komite sekolah ikut serta dalam menyampaikan
pentingnya mengheat air dan listrik?

N: Komite sekolah menganjurkan untuk menggunakan air seperlunya saja.
Meskipun penerapan hidup sehat yang dilakukan siswa, seperti cuci kaki
sehabis kegiatan di luar kelas, membiasakan cuci tangan sebelum makan,
dan menyiram tanaman aggtap tumbuh subur tetap menggunakan air

secukupnya.
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P: Bagaimana hambatan yang ditemui dalam mendukung sekolah
adiwiyata?

N: Hambatan yang ditemui antara komite, pihak sekolah, dan wali siswa
terdapat pada pendanaan. Hal ini dikarenakan perbedaanikekaismi

setiap keluarga siswa berbeda. Kisaran dana yang dikeluarkan pada setiap
siswa tergolong kurang rata atau adil, dimana terdapat siswa yang kurang
mampu. Komite berusaha untuk mencari solusi terbaik terkait hal tersebut
agar wali siswa tidak kebatian hati dan membantu dengan seikhlasnya.
Untuk pendanaan tersebut bukan merupakan paksaan dari sekolah, tetapi
murni dari kesadaran antara komite dan wali siswa melalui musyawarabh.
Pihak sekolah bahkan tidak tahu terkait pendanaan dan kebutuhan untuk
menbantu dalam mewujudkan sekolah adiwiyata. Melalui gagasan dan
usulan komite, kemudian perwakilan wali siswa bermusyawarah untuk
menyediakan dan memfasilitasi sekolah tanpa adanya paksaan.

P: Bagaimana komite melihat dampak yang ditimbulkan dari sekolah
adwiyata bagi siswa?

N: Banyak dampak yang ditimbulkan dari sekolah adiwiyata bagi siswa. Hal
ini terlihat dari rasa tanggungjawab siswa terhadap lingkungan, seperti
siswa secara sadar untuk membuang sampah di tempat sampabh,
membersihkan halaman, menyapulake dan  menyiram tanaman.
Meskipun terdapat pihak yang mengurus tanaman, tetapi siswa dapat belajar
untuk sadar terhadap lingkungan sekitar mereka.

P:Bagaimana saran dan masukan komite sekolah terhadap keterlibatan wali
siswa untuk sekolahdiwiyata?

N: Tetap melanjutkan keberlangsungan dalam ikut serta menyukseskan
sekolah adiwiyata, meskipun SD Negeri Trisik terletak di daerah terpencil
dan dekat dengan pesisir pantai. Dengan ditetapkannya sekolah adiwiyata
ini bukan hanya sekedar wacaregbsiswa, namun mampu memberikan
wawasan kesadaran lingkungan untuk memajukan sekolah.

P: Apakah SD Negeri Trisik akan menjadi sekolah adiwiyata Nasional?
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N: Untuk kedepannya SD Negeri Trisik terdapat rencana untuk adiwiyata
nasional pada bulan Septemizau terdapat kelanjutannya. SD Negeri
Trisik mampu dinobatkan sekolah adiwiyata terbaik di DIY, yang melihat
kebelakang bahwa dahulu SD Negeri Trisik merupakan sekolah yang

gersang dengan tanah yang masih didominasi pasir.

. Hasil Wawancara Kepala SD Negri Trisik

P: Bagaimana SD Negeri Trisik mampu menjadi sekolah adiwiyata terbaik
di DIY?

N: SD Negeri Trisik mampu menyandang sekolah adiwiyata terbaik di DIY
dikarenakan sinkronasiatch matching pada saat administrasi dan
prosesnya. Hal ini terlihat dalam bentuk nyata saat siswa melakukan proses
komposting yang dimulai dari mengumpulkan daaun kering sampai
prosesnya selesai. Administrasi yang dilakukan SD Negeri Trisik ini tidak
hanya sekedaformalitas belaka, melainkan aksi nyata proses yang
melibatkan siswa. Hal demikian yang dapat membedakan SD Negeri Trisik
dengan sekolah lainnya, dimana tidak hanya sekedar dokumentasi foto yang
terpublikasikan di internet maupun sosial media. Kelebiaemya terlihat

pada siswa SD Negeri Trisik sudah sadar akan kesehatan, dimana mereka
mampu mempraktekan secara mandiri bagaimana mengecheck tensi darah
dan memeriksa kondisi gigi. Untuk administrasi penilaian terdiri dari
dokumentasi tertulis dan dokumast berupa foto dan video yang benar
benar dilakukan secara nyata. Beberapa kasus di sekolah ditemukan bahwa
apa yang diaporkan tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. SD
Negeri Trisik juga melakukan berbagai inovasi, seperti lidah buaya yang
diolah menjadi shampo, jambu mete diolah menjadi sirup dan abon, limbah
udang diolah menjadi terasi, bayam brazil diolah menjadi pecel, dan daun
kelor diolah menjadi mie. Hikmah yang dapat dirasakan di SD Negeri Trisik
sebagai sekolah adiwiyata yaitu lingkunganrstie rindang, dan sejuk. Hal

ini berbanding terbalik dengan stigma sekolah di dekat pantai yang

menyatakan bahwa sekolah gersang, kumuh, banyak lalat, dan kondisi fisik
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siswa yang memprihatinkan. Akan tetapi siswa SD Negeri Trisik
merupakan siswa yang sgldan bersih. Hal tersebut dikarenakan perhatian
penuh kepala sekolah dalam hal kesehatan dan kebersihan dalam menjaga
kondisi fisik siswa. Hal unik perhatian kepela sekolah terlihat pada baju
siswa yang terlihat lusuh dan berantakan, maka kepala sek&bahn
menyetrika baju siswa di sekolah.

P:Baik Ibu, mohon maaf dengan Ibu siapa?

N: Baik, dengan saya lbu Siti Rodiah

P:Baik Ibu Siti, kedatangan saya kematri terkait penelitian saya tentang tesis
yaitu ada kaitan dengan Sekolah Adiwiyata yang kebetulaiagelbu kan
mendapat predikat Adiwiyata tingkat provinsi tahun 2022 terbaru ini ya bu?
N: lyaa betul.

P: Saya ingin bertanya tentang profil sekolah disini bu, visi misinya, dari
sebelum hingga setelah sekolah ini mendapat predikat Adiwiyata tingkat
provinsi bu?

N: Profil sekolah disini, Visinya yaitu terwujudnya generasi yang agamis,
berkarakter, sigap inovatif, serta peduli lingkungan. Nah, untuk mencapai
Visi tersebut sekolah mempunyai Misinya yaitu tentang agamis:
menumbuhkan nilanilai keagamaan dapengamalannyaBerkarakter :
menciptakan pembelajaran untuk peningkatan bidang akademik dan non
akademik dengan diselingi karakter yang santun. Sigap : karena disini
merupakan sekolah yang siaga bencana, kami sigap menghadapi bencana.
Inovatif: selalu meekankan pembelajaran bidang akademik dan non
akademik dengan metodaeetode pembelajaran yang menarik. Peduli
lingkungan : sudah menuju ke sekolah Adiwiyata yaitu mengambil peduli
lingkungan. Kemudian, disini memiliki alamat : JI. Trise. Siswanya hanya
sedkit yaitu 63 siswa dengan 12 tenaga pendidik dan 3 tenaga
kependidikan. Kemudian tujuan sekolah tentangA#daviyataan atau
sebelumnya memang sekolah disini karakter siswanya belum peduli
lingkungan. Setelah saya menerapkan sekolah Adiwiyata kemudiaam sisw

dan tenaga kependidikan sudah mengarah ke peduli lingkungan.

120



P: Dimulai sejak kapan ya bu?

N: Untuk sekolah Adiwiyata itu dimulai dari tahun 2018 karena sudah
mendapat SK dari Dinas Lingkungan Hidup Kulon Progo. Disini karena
kondisi sekolahseperti itu, supaya mengikuti sekolah Adiwiyata agar
sekolahnya bisa pembelajaran dan lingkungannya mengarah ke Adiwiyata.
Seperti itu mbak.

P: Kalau kebijakan sekolah sendiri yang diterapkan supaya bisa memenubhi
sekolah Adiwiyata itu sendiri bagaimanalya?

N: Kebijakan dari saya yaitu membentuk tim Adiyiwata, yaitu ada ketuanya,
sekretaris dan tisim pengembangnya yang kami tuangkan dalam SK
Adiwiyata. Nah, di dalam SK tersebut ada masimgsing yang memegang
seksinya sendiri, memegang tugagasnya sediri dan kami bersama tim
mengadakan sosialisasi, pertemuan yang membahas tentang sekolah
Adiwiyata tersebut. Setelah itu, kita melakukan dengan proses mulai dari
Januari tahun 2018 hingga akhirnya mencapai puncaknya pada Mei tahun
2022.

P: Kemudian kebgkan sekolah yang kemudian menciptakan berwawasan
lingkungannya? Tadikan kaitannya dengan Adiwiyatanya, nah sekarang
tentang berwawasan lingkungannya yang lebih luas dan spesifik tentang
berwawasan lingkunganya.

N: Nah kalau kami ada SOP tentang Adiyiwayatentang tatatertib,
kurikulum, pembelajaran dan rencana pembelajaran sudah diincludekan
dengan pembelajaran Adiyiwata dan guru membuat modul tentang
Adiwiyata, begitu mba kebijakakebijakan yang langsung mengarah ke
Adiwiyata.

P: Kemudian tujuan dan sarannya yang tercapai dari program sekolah
Adiwiyata itu sendiri disini. Mungkin lebih ke sasarannya ya bu?

N: Sasarannya itu guru atau tenaga pendidik, tenaga kependidikan,
kemudian siswa, wali murid, kemudian komite sekolah, lingkungan di
sekolah ini. Nih itu mempunyai karakter peduli lingkungan. Dalam hal ini

peduli lingkungan kan tidak hanya kita melestarikan tumbuhan, ada
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kebersihan, kesehatan, dan kerindangan. Nah itu kami buat dengan setiap
harinya menggunakan program unggulan kami yaitu SEMS dan
AMERTA. Untuk mengarah ke bidang kesehatan dan kebersihan kami
memiliki program unggulan SEMILIS yaitu sepuluh menit melihat
lingkungan dengan dilakukan beberapa kegiatan yaitu membersihkan
lingkungan. Kemudian selain itu juga mengarah ke toilet damilglean
sampah. Kemudian yang AMERTA yaitu aksi menanam dan merawat
tanaman setiap hari. Nah itu mba yang termasuk kebijakan untuk mencapai
sekolah Adiwiyata.

P: Berarti semua ikut terlibat ya bu?

N: lya semua ikut terllibat, dari guru, karyawan, siswanke, orang tua

dan lingkungan sekitar itu terlibat semua dengan kegiatan tersebut.
P:Kalau komite itu keterlibatannya kearah mana ya bu?

N: Komite itu sendiri membuat kebijakan, kemudian setelah kebijakan
terbentuk selanjutnya menyetujui dan mendukueggdn pemberian dana.
Kemudian nanti membantu mengarahkan wadli murid untuk langsung
terjun ke Adiwiyata tersebut.

P: Berarti wali murid ikut langsung kegiatan Adiwiayata tersebut ya bu?

N: lya ikut. Misalnya pas SEMULIS, disinikan ada program kerjakti

masal bulanan. Kemudian untuk AMERTA, wali murid juga ikut merawat
tanaman dengan memberi pupuk. Itu langsung mba, memberi pupuk dan
memberi uang kemudian membantu siswa seperti yang terakhir kemarin
disini menanam kacang dan menanam timun itu oraagyta juga ikut
menanam bersama siswa.

P: Kemudian ibu, bagaimana upaya dalam mengintegrasikan kebijakan
Adiwiyata tersebut dengan kurikulum sekolah yang berbasis sekolah hidup
di sekolah ini?

N: Itu kami mengintegrasikan di kurikulum ini sudah tampil i wnisi,
kemudian tampil di tujuan ya mba, tujuan sekolah, kemudian tampil di
pembelajaran itu untuk sekolah Adiwiyata sudah kami includekan di setiap

mata pelajaran yang bisa nyambung degan Adiwiyata baik itu Matematika,
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pelajaran Bahasa Indonesia, IPAgmuanya kalau bisa nyambung
diincludekan dengan pembelajaran tersebut.

P: Berarti di RPP sudah ada ya bu?

N: Sudah ada, di RPRu mengarah nanti langsung ke kegiatan yang nyata
mba. Praktelpraktek juga itu mba.

P: Kemudian bagaimana upaysekolah dalam berbagai program dan
kegiatan sekolah berbasis partisipatif dibidang PPLH bu?

N: Untuk upaya sekolah, karena sekolah Adiwiyata itukan continue ya mba
terus menerus, tidak hanya disitu saja. Nah itu kami setiap hari Selasa untuk
mengupayakan hal tersebut, maaf hari Rabu maksudnya mba, itu saya
mengadakan apel pagi setiap jam 06:45. Nah itu saya mengupayakan agar
anakanak siswa dan guwguru tidak putus, tidak henti untuk selalu agar
PPLH itu berjalan terus menerus. Itu mba, melagan apel pagi setiap hari
Rabu.

P: Ada kegiatan yang berkelanjutan ya bu ya. Kemudian bagaimana
kebijakan sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana ramah lingkungan
untuk mendukung program sekolah Adiwiyata di sekolah ini bu?

N: Untuk Sarprasnya kehdan ini ada yang sesuai ya bantuan pemerintah
itu ada dari bank dan dinas, serta untuk Sarpras yang perlu beli atau
diadakan itu juga menganggar dari dana BOS mba. Kemudian kami
bekerjasama dengan dunia usaha di lingkungan sekitar, dan kami juga
memberdagkan alumni. Jadi sekolah butuh sesuatu yang berkaitan dengan
sekolah Adiwiyata kami membuat proposal nanti kepada perkumpulan
alumni, kami sampaikan kepada dunia usaha sekitar dan kami juga
menganggar dari dana BOS tadi itu mba.

P: Kemudian bagaimana demgy hambatan yang dijumpai dalam
menerapkan kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan bu?

N: Hambatannya itu ya memang segala kegiatan segala program itu ada
hambatannya ya mba. Hambatannya ya itu kalau dari saya itu atau Kepala
sekolah itu terutama yangomor satu penggalangan dana, karena tidak

sedikit yang kita butuhkan. Kemudian hambatan selanjutnya ya ternyata
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kesadaran akan Adiwiyata itu belum tentu semua guru, semua siswa, wali
murid, komite itu bisa menerima dengan sepenuh hati. Jadi saya selaku
Kepala sekolah itu tidak henti hentinya dengan perasaan yang lembut,
perasaan yang agar membuat guru bisa melaksanakan itu dengan berbagai
cara agar warga sekolah itu dengan rasa bahagia, rasa ikhlas langsung bisa
melaksanakan, itu yang kedua. Kemudian hatarinya lagi karena
khususnya yang kebersihan dan pengolahan sampah itu perlu keikhlasan
dan karna ini butuh tenaga yang ekstra ini kami merasa berat karena tidak
semua tenaga pendidik dan warga sekolah bisa menerima hal tersebut, itu
hambatanya. Kemudiatukungan dari khususnya Dinas Lingkungan masih
kurang, itu yang menjadi hambatan kami. Tapi kami sedikit demi sedikit
mengadakan pendekatan agar kami selalu termotivasi dengan penerapan
sekolah Adiwiyata ini mba.

P: Kalau sejauh ini dari daerah itu biasanyengadakan pertemuan rutin
dengan sekolakekolah Adiwiyata atau kegiatan lain untuk mendukung
terkait sekolah Adiwiyata lain ngga bu?

N: Ada mba, itu melalui grup. Ya diperhatikan juga si, tetapi tidak secara
langsung atau terjun langsung memotivasikesn@ak secara langsung itu
belum ada si mba.

P: Berarti untuk bantuan sarana dan prasarana dari daerah itu tidak ada ya
bu?

N: Tidak ada mba.

P: Kalau pendampingan lainnya?

N: Pendampingan lainnya selain dari daerah ya itu selsdkblah yang
sesama Adiwjata itu saling bantu membantDari masyarakat jelas ya
mba, dukungan dari wali murid dari komite ini dukungan yang paling besar.
P:Kalau dari Pemda karena mungkin diturunkannya ke daerah kali ya bu?
N: Oiya sudah jadi tanggungjawab daerah ya. Kemaripisa jalan seperti

ini setelah adanya istilahnya penetapan sekolah Adiwiyata ini karena kami
mendapat uang pembinadami bersyukur sekali karena uangnya sekitar

Rp.15.000.000 sehingga kami bisa lanjut.
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P: Selanjutnya ibu, bagaimana evaluasi kebijaletokgh Adiwiyata disini
ketika sudah terjadi?

N: Evaluasi, monitoring, monev itu kami adakan tiap bulan. Setiap akhir
bulan, kami sudah memiliki instrumen monev tersebut karena kalau tidak
ada instrumen tidak tahu toh apa yang dievaluasi. Nah itu tiap katai
evaluasi apa saja yang belum berhasil yang perlu ditingkatkan. Nah yang
tidak berhasil tersebut kami setiap awal bulan pertemuan dengan tim, ooh
ini loh yang bagian ini kita masih kurang, yang berhasil kita tingkatkan,
kemudian ada inovasnovasi laru terkait Adiwiyata nah itu masuk juga
dalam evaluasi mba. Evaluasi itu juga masuk tim mba, tim Adiwiyata
sekolah ini semua guru 12 guru dan semua tenaga kependidikan itu memiliki
tanggung jawab sendisendiri. Nah nanti saya yang mengevaluasi, hasil
evaluasi nanti langsung saya serahkan di tim dan kemudian ditindak lanjuti.
P: Terkait tindak lanjut, tindak lanjutnya seperti apa ya bu?

N: Tindak lanjutnya ya misal contoh ya mba, kemarin yang saya temukan
tentang drum tadah hujan yang harusnya tiap bdidontrol. Nah yang
dibagian itu ternyata tidak mengontrol, nah ternyata di dalam drum tadah
hujannya terdapat jentjlentiknya. Nah itu harus dievaluasi dan ditindak
lanjuti yang bagian tanggung jawab langsung ditindak lanjuti dengan
dikuras. Nah kurasaya ini untuk menyirami terus nanti kalau ada hujan
digunakan untuk tadah hujan lagi, itu salah satu contohnya. Contoh lagi
misalnya kegiatan yang AMERTA ya aksi menanam dan merawat tanaman
itu ada tanamatanaman yang sebenarnya harus dibersihkan datodipo

itu tidak. Nah itu masuk di evakuasi dan kemudian ditindak lanjuti
kemudian diganti tanah kemudian diganti tanaftsaraman yang kering
atau sudah alum dipotong. Nah itu tindak lanjutnya seperti itu.

P:Kalau sekolah Adiwiyata itu ada kaitannya jugagan kesehatan ya bu,

itu disini fasilitasnya bagaimana? Kalau UKS pasti ada kan bu?

N: Ada, UKS ada.

P:Kalau tenaga medisnya?
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N: Tenaga medisnya langsung dari puskesmas dan disini ada dokter
kecilnya. Dokter kecilnya sudah dipandu dengan segala petpejukjuk
kemudian ada instrumennya. Arakak yang dokter kecilnya kan sudah
melaksanakan misalnya setiap hari Senin ada periksa kuku, periksa gigi dan
periksa telinga. Terus dokter kecilnya juga mengarah ke kantin juga mba,
kantin sehat. Dokter kecilnydipandu oleh pembina UKS, Nah misalnya
ada yang titip jajanan ya ada banyak sausnya itu ada tim yang memberi
masukan tentang itu. Kemudian terkait kesehatan tentang kebersihan toilet,
kebersihan tempat wudhu, terutama secara langsung sehabis atau
sesudatimakan selalu diawasi.

P:Kalau habis makan itu cuci piring sendiri?

N: lya, disini cuci piring sendiri diawasi dengan gguru. Tentang
karakter kebersihan dan kesehatan disini alhamdulillah mba saya salut
sekali, benabenar sudah terjaga paling tidake80ah kalau analanak ya

tidak semua ya mba 85% itu sudah terwujud mba.

P:Berarti untuk pembentukannya kesehatan lingkungannya sudah ada ya bu
ya?

N: Sudah ada, 85% sampai 90% ada, yang misalnyaaranya belum
melaksanakan nanti langsudganggil mendapat arahan dari bimbingan

sendiri.

. Hasil Wawancaralbu Yeni Arianti (Guru Kelas 4)

P:Bagaimana upaya guru dalam mengintegrasikan sekolah adiwiyata dalam
pembelajaran?

N: Pengintegrasian sekolah adiwiyata dalam pembelajaran siswa dimulai
dari program, silabus, dan kemudian dituangkan kedalam RPP serta
penilaian baik penilaian pengetahuan maupun penilaian praktek.

P: Bagaimana langkah konkrit yang dilakukan guru dalam
mengintegrasikan sekolah adiwiyata dalam pembelajaran?

N: Program pembiasam 10 menit sebelum kegiatan belaja@ngajar

dilaksanakan maka siswa akan melakukan piket dan membersihkan
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lingkungan sekitar. Hal ini juga dilakukan guru sebagai pemberi contoh
yang baik untuk kesadaran siswa. Adanya program operasi plastik dimana
guru nmemberikan contoh bagaimana cara memilah sampah yang benar
sesuai dengan penggolongannya dan memasukannya sesuai dengan
tempatnya sendusendiri, seperti organik dan anorganik. Guru kelas 4
memiliki inovasi dengan menanam bayam brazil yang dapat diolajadnen

mie. Keterlibatan peserta didik dimulai dari menanam, merawat, hingga
pengolahan.

P: Bagaimana dukungan dalam penyediaan sarana dan prasarana di SD
Negeri Trisik?

N: Tersedianya ruang untuk membantu siswa difabel dengan pemanfaatan
dana dari pemerinta Sementara itu, tersedianya fasilitas gazebo
merupakan salah satu bentuk dukungan dari wali siswa. Siswa juga ikut
serta dalam pembuatan pupuk kompos dareezam.

P: Bagaimana peran keterlibatan wali siswa dalam sekolah adiwiyata?

N: Banyak sekali pan keterlibatan wali siswa dalam mendukung sekolah
adiwiyata, seperti kerja bakti massal dan pembuatan gazebo dimana atapnya
terbuat dari daun pandan.

P: Bagaimana dampak yang dirasakan sekolah adiwiyata bagi kesehatan
siswa dan kesehatan lingkungan?

N: Dampak yang dirasakan bagi lingkungan vyaitu lingkungan sejuk.
Pembiasaan siswa kelasluntuk makan menggunakan piring dan gelas
menumbuhkan kesadaran siswa untuk mencuci piring sendiri dan
meminimalisir sampah plastik.

P: Bagaimana hambatan yang ditemdalam pelaksanaan sekolah
adiwiyata?

N: Hambatan yang ditemui pada pendanaan, namun untuk kendala terhadap
dana yang dikeluarkan dapat teratasi oleh kerjasama yang dilakukan wali
siswa. Akan tetapi, hambatan utama justru ditemui pada pembiasaan siswa,
dimana pembiasaan siswa pada saat prakteknya dirasa masih perlu

ditingkatkan lagi karena merupakan kesadaran dari siswanya sendiri.
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P:Bagaimana evaluasi yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran yang
mengintegrasikan sekolah adiwiyata?

N: Dalam pembelajan guru selalu mengkaitkan fenomena alam atau
lingkungan sekitar ke dalam materi pelajaran. Guru selalu mengkaitkan
bagaimana sekolah adiwiyata ke dalam pembelajaran untuk merangsang
kemampuan kognitif, afektif, dan keterampilan.

. Hasil Wawancara Siswa SDNegeri Trisik

Responden: Eti Asmawati (12 thn), Riska Aulia Hasna (11 thn), Putri

Uminingsih (12 thn), m Febiana Wulandari (12 thn), Dewi Nur

Setianingrum (14 thn), Afif Yesi Nursani (12 thn) = kelas 6

1 Contoh pola hidup bersih dan sehat, apa yg perlu dilakukan? Rajin
mandi, Sarapan, tidak membuang sampah sembarangan, mencuci
tangan dengan sabun, membersihkan lingkungan, memilah sampah,
mendaur ulang sampah, menggosok gigi, makan saywran,

1 Kenapa pola hidup bersih dan sehat itu penting? Membuat badan sehat
dan agatidak mudah terserang penyakit.

1 Apa yang dilakukan untuk membuat lingkungan rumah dan sekolah
bersih dan sehat? Membersihkan lingkungan, menyirami tanaman,
menyapu, menanam tanaman

1 Apa yang anda diketahui tentang memilah sampah? Sampah plastik,
daun, kerta, botol. Sampah daun untuk membuat kompos, sampah
kertas untuk di daur ulang, sampah plastik dicuci bersih untuk membuat
kerajinan.

1 Apa manfaat penghematan terhadap penggunaan air dan listrik? Biar
tidak boros, karena sumber daya tersebut dapat habis sagtt nanti.
Contoh kegiatan yang dapat dilakukan antara lain mematikan lampu saat
siang hari, mematikan keran air saat sudah selesai dari kamar mandi.

1 Apa yang dapat Anda lakukan untuk menjaga lingkungan sekolah agar
tetap bersih? Merawat, menjaga, tidakmbuat sampah sembarangan,

membuang sampah di tempatnya.
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T
T

l

Pernah mendengaqr Adiwiyata? Pernah.

Menurut Anda apa itu Adiwiyata? Berkaitan dengan lingkungan yang
banyak pepohonan, kebersihan lingkungan, lingkungan sekolah yang
rindang, pemilahan sampah.

Produk Adiwiyata yang telah dihasilkan Eco Enzym

Responden : Helena Frista Desvanka (11 thn) , kls 4

T

T
T

Contoh pola hidup yang bersih dan sehat? Menyapu, mencuci baju,
menggosok gigi.

Manfaat pola hidup yang bersih dan sehat? Hidup bersih, terjauh dari
penyit, bersih lingkungannya

Apa yang bisa dilakukan di sekolah dan rumah agar lingkungannya
sehat dan bersih? Menyapu

Membuang sampah, dipilah yang daun sendiri yang plastik sendiri
Melakukan penghematan air dan listrik supaya tidak boros karena suatu
saat @ergi itu akan habis

Pernah dengar Adiwiyata? Pernah

Lingkungan sekolahnya bersih, bagus, sejuk

Responden: Nata Diana Tri Utami 11.5 thn

T

=

T
T
T
T

Contoh pola hidup yang bersih dan sehat? Menyapu, mencuci baju,
mandi,menggosok gigi.

Manfaat pola hidup yang bersih dan selitfup bersih, tidak sakit

Apa yang bisa dilakukan di sekolah dan rumah agar lingkungannya
sehat dan bersih? Piket menyapu

Sudah diajari memilah sampah. Sampun daun, botol, plastik

Manfaat hemat energi? Supaya tidedros

Pernah dengar Adiwiyata? Pernah

SD Trisek punya slogan Adiwiyata

Responden: Tika Riski Utami 11 thn, kls 5, Alamat Tanjungsari

T

Apa yang Anda ketahui tentag pola hidup bersih dan sehat? Makan

makanan yang bergizi, mencuci tangan sebelum makan
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Kenapapola hidup bersih dan sehat pentig? Agar tidak sakit

Apa yang bisa dilakukan di sekolah dan rumah agar lingkungannya
sehat dan bersih? Mencuci tangan sebelum dan setelah makan, makan
makanan bergizii, menjaga kebersihan lingkungan, mandi,
membersihkan halaam dan dan ruang kelas

Sudah diajari memilah dan memilih sampah.

Bagaimana cara memilih dan memilah sampah yang Anda ketahui?
Memilah sampah plastik dan daun kemudia ditaruh di tempat sampah
sesuai jenisnya.

Apa yang bisa dilakukan untuk menjaga sekokattap bersih?
Membersihkan lingkungan sekolah, membuang sampah pada
tempatnya, membersihkan kamar mandi

Sudah pernah mendengar Adiwiyata

Sepengetahuan Anda apa itu Adiwiyata? Sekolah yang peduli
lingkungan

Kegiatan Adiwiyata salah satunya ada olahragaarsepagi dan jalan

sehat

Responden: Ananda Risky Aditya, 11 thn, kils 5, Alamat Tanjungsari

T

= =4 4 A -

Apa yang Anda ketahui tentag pola hidup bersih dan sehat? Makan
makanan bergizi, membersihkan ruangan.

Kenapa pola hidup bersih dan sehat pentiguk menjaga kebersihan
lingkungan dan badan tetap sehat.

Apa yang bisa dilakukan di sekolah dan rumah agar lingkungannya
sehat dan bersih? Menyapu rumah dan halaman, membuang sampah di
tempatnya, rajin mandi.

Sudah diajari memilah sampah.

Sampabh itu ada plastik, daun, kertas.

Manfaat penghematan air dan listrik? Agar tidak boros listrik dan air.
Sudah pernah dengar Adiwiyata.

Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang peduli lingkungan.
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Lampiran5.1
DOKUMETASI WAWANCARA
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AKUASI .w_ I

EVACUATION ROUTE

JALUR EV
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Lampiran5.2.
DOKUMENTASI KEGITAN

(Sumber: Instragram SD Negeri Trig®&sdn_trisii

@ sdn_trisik

|

©Qv . ) oaQv -

9 suka 5 suka
s . Y sdn_trisik [AKSI] Siswa menanam biji jambu monyet untuk
sdn_trisik [Late Post] Penyiraman timun menggunakan eco menjaga kelestarian pohon jambu monyet di sekolah dalam

enzyme dan pupuk daun. rangka Hari Hutan Sedunia 2023.

@ sdn_trisik
@ sdn_trisik .

oQv - X
2 suka

sdn_trisik Pramuka Blok: Aksi tanam tanaman hias dan
bayam brazil.

3 suka
sdn_trisik [Late Post] Aksi bersih kelas V
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sdn_trisik
@ sdn_trisik

6 suka 6 suka
sdn_trisik [Late Post] Siswa kelas V praktik membuat alas sdn_trisik [Late Post] Siswa kelas V praktik membuat alas
meja dengan teknik eco print. meja dengan teknik eco print.

sdn_trisik -
sdn_trisik

3 suka
o Q V e N sdn_trisik Program Gemar Makan Ikan, Buah dan Sayur.
7 suka Setelah PTS usai, kelas V bersama-sama praktik membuat
sdn_trisik Program Gemar Makan lkan dan Sayur sup buah.
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g @ sdn_trisik
@ sdn_trisik s

o Qv :

o Q v . m 4 suka
sdn_trisik AKSI Kelas V menanam timun di lahan belakang
11 suka kelas.
sdn_trisik Proses pelepasan bibit ikan dalam Festival Jaga Menanam menggunakan pupiik kompos.
Kaliku oleh siswa dan guru.
24 Mei 2023 Semoga bisa tumbuh subur. &

@ sdn_trisik :
F N A % > (e A
@ sdn_trisik (%

oQv - R

O Q YV o N 7 suka
sdn_trisik [AKSI] Kelas 2 dan 4 mengumpulkan sampah
10 suka organik untuk membuat kompos.
sdn_trisik Pengelolaan sampah kertas bekas dan botol
bekas melalui Loker Donasi kepada pengepul untuk didaur Good job kids!
ulang. )
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@ sdn_trisik | lkuti |

Memanfaatkan hasil kebun sekolah untuk
membuat jamu kunir asam,beras kencur,dan
wedang jahe oleh siswa kelas VI

sdn_trisik

Qv . W
14 suka

sdn_trisik "Panen Raya" kacang tanah..

AMERTA

Aksi Menanam dan Merawat Tanaman..penanaman bulan
Oktober 2022 panen bulan Februari 2023

sdn_trisik
sdn_trisik * Audio asli

9 suka
sdn_trisik BERAKSI!

@ sdn_trisik

PENG!
BrRgas)

=
/
‘_

Qv

9 suka
sdn_trisik [Late Post] Kakak Fadhil, Silvi, Denti, dan Safa
menjadi peserta dokter kecil teraktif.
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@ sdn_trisik : @ sdn_trisik :

‘ X
o QvY . W
O Q v ” N 3 suka
& sk sdn_trisik AMMERTA (Aksi Menanam dan Merawat
S8 Tanaman) dan SEMUTLIS (Sepuluh Menit Melihat
sdn_trisik Tanam - Petik - Konsumsi - Tanam Kembali Lingkungan Sekitar)

@ sdn_trisik : @ sdn_trisik

Qv
OQV = A} 5 suka

4 suka sdn_trisik AKSI tanam ubi jalar di taman kelas V
sdn_trisik [Late Post] Siswa mengumpulkan daun pandan
duri untuk atap gazebo taman sekolah.

Februari 2023
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@ sdn_trisik

A " oQyv e A

7 suka
sdn_trisik AKSI Membuat eco enzyme dari sampah kulit 5 suka
buah setelah membuat sup buah. sdn_trisik Proses pembuatan Manisan Pepaya

@ sdn_trisik

©QvY , W

10 suka
sdn_trisik Proses panen timun kelas V
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Lampiran 5.3.

DOKUMENTASI SEKOLAH

https://dlh.kulonprogokab.go.id/detil/1198¢2kolahdari-kulon-progesabet
peringkatl-penghargaa@adiwiyatatingkatdiy
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https://dlh.kulonprogokab.go.id/detil/1198/2-sekolah-dari-kulon-progo-sabet-peringkat-1-penghargaan-adiwiyata-tingkat-diy
https://dlh.kulonprogokab.go.id/detil/1198/2-sekolah-dari-kulon-progo-sabet-peringkat-1-penghargaan-adiwiyata-tingkat-diy
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